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ABSTRAK

Karisma, Sellya. 2015. Aspek Pendekatan Saintifik dalam
Pembelajaran Pada QS. Al-Baqarah. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, Isti Anah Abu Bakar, M.Ag.

Kata Kunci: Pendekatan saintifik, Mengamati, Menanya

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Kurikulum di sekolah sekolahan sudah mengalami banyak perubahan
untuk menyesuaikan dengan kebutuhan zaman. Salah satu perubahan kurikulum
adalah kurikulum 2013, yang mana masih banyak yang masih belum
memahaminya. Salah satu pendekatan yang digunakan dalam kurikulum tersebut
adalah pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik berkaitan erat dengan metode
saintifik. Metode saintifik (ilmiah) umumnya melibatkan kegiatan pengamatan
atau observasi. Pendekatan saintifik memiliki 5 aspek yaitu, mengamati, menanya,
menalar, mencoba, dan membentuk jejaring. namun sejauh ini hanya sebatas teori.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalahnya adalah:
(1) Apa saja aspek saintifik yang terdapat dalam QS. al-Bagarah?. (2) Bagaimana
bentuk saintifik pada setiap aspek yang terdapat dalam QS. al-Bagarah?. Adapun
Tujuan penelitian ini adalah Adapun tujuan penulisan yang juga ingin dicapai
berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dituliskan adalah: (1) Untuk
mengetahui aspek pendekatan saintifik yang terdapat dalam QS. al-Bagarah. (2)
Untuk mengetahui bentuk pendekatan saintifik pada setiap aspek yang terdapat
dalam QS. al-Bagarah.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi pustaka (library
research) di mana peneliti menelaah buku-buku dan informasi yang berkaitan
dengan objek yang diteliti. Pengumpulan data yang dilakukan dengan data yang
dicari dan ditemukan yakni menggunakan teknik dokumentasi dengan cara
menggali informasi dari buku, makalah, majalah, skripsi, thesis, serta lain-lain
yang memiliki relevansi dengan tema kajian. Teknik analisis data yang digunakan
peneliti adalah anlisis isi, serta menafsirkan ayat dengan metode tematik. Data—
data yang terkumpul, kemudian dianalisa berdasarkan pada informasi yang
didapat dari sumber primer maupun sekunder serta pemahaman secara mendalam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek pendekatan saintifik
mengamati dan menanya yang ada pada QS. Al-Bagarah lebih banyak yang
berbentuk aktifitas untuk aspek menngamati sedangkan pada aspek menanya lebih
banyak kalimat penjelasan dari pada kalimat tanya.
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ABSTRACT

Karisma, Sellya. 2015. The Aspect of Scientific Approach in Learning
on QS. Al-Bagarah. Thesis. Department of Islamic Education. Faculty of
Education and Teachership. State Islamic University Maulana Malik
Ibrahim, Malang. Isti Anah Abu Bakar, M. Ag.

Keywords: Scientific Approach, Observing, Questioning.

Curriculum is a set of plans and management concerning about purpose,
content, and learning material, and method used as guidance for the
implementation of learning activity to achieve a certain educational purpose.
Curriculum in the school nowadays, has made many changes to adapt with the
need of the era. One of the changes of curriculum is the 2013 curriculum to which
still many people do not have ideas about it. One of the approaches used in this
curriculum is the scientific approach. It concerns with scientific method which
usually involves observing activity. This approach has 5 aspects involves
observing, questioning, reasoning, trying, and linking. However, those are just
theories as far.

Based on this background, the statements of the problems are: 1) What are
the scientific aspects within QS. Al-Bagarah? 2) How is the scientific form of
each aspects within QS. Al-Bagarah? The Purposes of the study are 1) to know
the aspect of scientific approach within QS. Al-Bagarah. 2) to know the form of
the scientific approach on each aspects within QS. Al-Bagarah.

This study is a library research in which the researcher analyzes books and
information concerning about the objects being studied. The data collection was
done by doing documentation by searching for information in the books, papers,
magazines, thesis, and so fords which are relevant with the theme of the inquiry.
The data analysis technique used is content analysis and interpret the verses by
thematic method. The collected data was, then, analyzed based on the information
of the primary and secondary data with deep understanding.

The results of the study showed that the aspects of scientific approach by
observing and questioning on QS. Al-Bagarah found out that for the observing
aspect, the form of activity was a lot more, while for the questioning aspect, the
forms of statement were a lot more than the questioning sentences.
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ABSTRAK

Karisma, Sellya. 2015. Aspek Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Pada QS.
Al-Bagarah. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas llmu Tarbiyah Dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Isti Anah Abu
Bakar, M.Ag.

Kata Kunci: Pendekatan saintifik, Mengamati, Menanya

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum di sekolah sekolahan sudah mengalami
banyak perubahan untuk menyesuaikan dengan kebutuhan zaman. Salah satu perubahan
kurikulum adalah kurikulum 2013, yang mana masih banyak yang masih belum memahaminya.
Salah satu pendekatan yang digunakan dalam kurikulum tersebut adalah pendekatan saintifik.
Pendekatan saintifik berkaitan erat dengan metode saintifik. Metode saintifik (ilmiah) umumnya
melibatkan kegiatan pengamatan atau observasi. Pendekatan saintifik memiliki 5 aspek yaitu,
mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membentuk jejaring. namun sejauh ini hanya
sebatas teori.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalahnya adalah: (1) Apa saja
aspek saintifik yang terdapat dalam QS. al-Bagarah?. (2) Bagaimana bentuk saintifik pada setiap
aspek yang terdapat dalam QS. al-Bagarah?. Adapun Tujuan penelitian ini adalah Adapun tujuan
penulisan yang juga ingin dicapai berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dituliskan
adalah: (1) Untuk mengetahui aspek pendekatan saintifik yang terdapat dalam QS. al-Bagarah.
(2) Untuk mengetahui bentuk pendekatan saintifik pada setiap aspek yang terdapat dalam QS.
al-Bagarah.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi pustaka (library research) di mana
peneliti menelaah buku-buku dan informasi yang berkaitan dengan objek yang diteliti.
Pengumpulan data yang dilakukan dengan data yang dicari dan ditemukan yakni menggunakan
teknik dokumentasi dengan cara menggali informasi dari buku, makalah, majalah, skripsi, thesis,
serta lain-lain yang memiliki relevansi dengan tema kajian. Teknik analisis data yang digunakan
peneliti adalah anlisis isi, serta menafsirkan ayat dengan metode tematik. Data—data yang
terkumpul, kemudian dianalisa berdasarkan pada informasi yang didapat dari sumber primer
maupun sekunder serta pemahaman secara mendalam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek pendekatan saintifik mengamati dan menanya
yang ada pada QS. Al-Bagarah lebih banyak yang berbentuk aktifitas untuk aspek menngamati
sedangkan pada aspek menanya lebih banyak kalimat penjelasan dari pada kalimat tanya.



ABSTRACT

Karisma, Sellya. 2015. The Aspect of Scientific Approach in Learning
on QS. Al-Baqarah. Thesis. Department of Islamic Education. Faculty of
Education and Teachership. State Islamic University Maulana Malik
Ibrahim, Malang. Isti Anah Abu Bakar, M. Ag.
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Curriculum is a set of plans and management concerning about purpose,
content, and learning material, and method used as guidance for the
implementation of learning activity to achieve a certain educational purpose.
Curriculum in the school nowadays, has made many changes to adapt with the
need of the era. One of the changes of curriculum is the 2013 curriculum to which
still many people do not have ideas about it. One of the approaches used in this
curriculum is the scientific approach. It concerns with scientific method which
usually involves observing activity. This approach has 5 aspects involves
observing, questioning, reasoning, trying, and linking. However, those are just
theories as far.

Based on this background, the statements of the problems are: 1) What are
the scientific aspects within QS. Al-Bagarah? 2) How is the scientific form of
each aspects within QS. Al-Bagarah? The Purposes of the study are 1) to know the
aspect of scientific approach within QS. Al-Bagarah. 2) to know the form of the
scientific approach on each aspects within QS. Al-Bagarah.

This study is a library research in which the researcher analyzes books and
information concerning about the objects being studied. The data collection was
done by doing documentation by searching for information in the books, papers,
magazines, thesis, and so fords which are relevant with the theme of the inquiry.
The data analysis technique used is content analysis and interpret the verses by
thematic method. The collected data was, then, analyzed based on the information
of the primary and secondary data with deep understanding.

The results of the study showed that the aspects of scientific approach by
observing and questioning on QS. Al-Bagarah found out that for the observing
aspect, the form of activity was a lot more, while for the questioning aspect, the
forms of statement were a lot more than the questioning sentences.



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi,
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.’ Kurikulum di
sekolah sekolahan sudah mengalami banyak perubahan untuk menyesuaikan dengan
kebutuhan zaman. Di Indonesia sendiri sudah banyak mengalami perubahan
kurikulum yakni sejak kurikulum periode penjajahan Belanda, kurikulum periode
penjajahan Jepang, kurikulum masa peralihan dari Jepang ke sekutu, kurikulum pasca
kemerdekaan, kurikulum rencana pelajaran terurai 1952, kurikulum periode 1964,
kurikulum periode 1968, kurikulum periode 1975, kurikulum periode 1984,
kurikulum periode 1994, kurikulum KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi) 2004-
2006, kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pelajar) dan saat ini
menggunakan kurikulum 2013. Perubahan kurikulum adalah salah satu upaya untuk

meningkatkan kualitas pendidikan dengan terus menerus.

Dalam permendikbud No. 67 tahun 2013 menyatakan bahwa kurikulum 2013
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran

serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran

! peraturan Menteri Pendidikan dan Budaya Nomor 68 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan
Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah him 1



untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu dan mencakup dua dimensi kurikulum,
yang pertama adalah rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran, sedangkan yang kedua adalah cara yang digunakan untuk kegiatan
pembelajaran.? Kurikulum ini dikembangkan berdasarkan tantangan internal,
tantangan eksternal, dan faktor penyempurnaan pola pikir. Tantangan internal
dikaitkan dengan tuntutan pendidikan yang mengacu 8 (delapan) Standar Nasional
Pendidikan yang meliputi standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan,
standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar
pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian serta terkait bagaimana
mengupayakan sumber daya manusia usia produktif yang memiliki kompetensi dalam
pendidikan agar tidak menjadi beban pendidikan. Tantangan eksternal terkait dengan
kemajuan zaman era globalisasi yang semakin modern, era globalisasi perlahan akan
menggeser pola hidup tradisional menjadi modern, dalam hal ini dibutuhkan
filterisasi agar dapat menyaring hal dari era tersebut. Selanjutnya adalah perbaikan
pola pikir, salah satunya perbaikan pembelajaran pasif menjadi pembelajaran aktif-
mencari (pembelajaran siswa aktif mencari semakin diperkuat dengan model
pembelajaran pendekatan sains). Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan
manusia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi yang beriman, produktif,
kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Dikutip dalam

2 peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaannomor 67 Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar Dan
Struktur Kurikulum Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah him 1



Permendikbud No. 65 Tahun. 2013 proses pembelajaran dalam kurikulum 2013
menggunakan 3 (tiga) pendekatan, yaitu pendekatan ilmiah (scientific), tematik
terpadu (tematik antarmata pelajaran), dan tematik (dalam suatu mata pelajaran) perlu
diterapkan pembelajaran berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry

learning).? Disini peneliti akan membahas tentang pendekatan saintifik.

Pendekatan saintifik berkaitan erat dengan metode saintifik. Metode
saintifik (ilmiah) umumnya melibatkan kegiatan pengamatan atau observasi.
Pendekatan saintifik merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa
beraktifitas. Model pendekatan saintifik dapat dikatakan sebagai proses pembelajaran
yang dilakukan untuk memecahkan masalah melalui kegiatan perencanaan yang
matang, pengumpulan data yang cermat, dan analisis data yang teliti untuk
menghasilkan kesimpulan. Dalam buku Ridwan Abdullah Sani Dyer dkk
mengemukakan bahwa, seorang inovator adalah pengamat yang baik dan selalu
mempertanyakan suatu kondisi yang ada dengan mengajukan ide baru, mengamati
lingkungannya untuk memperoleh ide dalam melakukan hal yang baru, aktif
membangun jaringan untuk mencari ide baru, menyaranka ide baru atau mebguji
pendapat mereka. Inovator selalu mencoba hal baru berdasarkan pemikiran dan

pengalamannya.”

% Ibid., him 3
4 Ridwan, Ibid., him 50



Pendekatan ilmiah dalam pembelajaran dikemukakan kemendikbud
(2013b) sebagai asumsi atau aksioma ilmiah yang melandasi proses pembelajaran.’
Permendikbud secara komprehensif dan terperinci menjelaskan keterampilan-
keterampilan belajar yang membangun pendekatan ilmiah terdapat 5 konsep yaitu
Observing (mengamati), Questioning (menanya), Associating (menalar), Experimen-

ting (mencoba), dan Networking (membentuk Jejaring).®

Dalam kurikulum 2013 ada perbedaan yang cukup nyata dipandang dari
cara guru menyampaikan materi. Beruntung, sebelum memasuki kurikulum 2013,
pemerintah telah menerapkan KTSP. Sehingga sedikit banyak guru telah beradaptasi
dari cara mengajar dari pola ceramah ke pemberdayaan siswa. Salah satu metode
mengajar yang disarankan oleh kurikulum 2013 adalah pendekatan saintifik.
Mungkin sebagian guru akan kaget dengan metode ini. Tapi sebagian yang lain justru
senang bilamana memanfaatkan cara saintifik. Karena sesungguhnya cara ini lebih
mementingkan siswa berbuat aktif. Guru menempatkan diri sebagai salah satu sumber
belajar, tapi mungkin ada pula yang merasa tidak sejalan dengan itu dikarenakan di

era klasik siswa itu cenderung lebih diam dan patuh terhadap seorang guru.

Terkait pembahasan saintifik di atas masih difokuskan secara teoritik
seperti pada buku Ridwan Abdullah Sani berjudul “pembelajaran saintifik untuk

implementasi kurikulum 2013”. Adapun referensi yang menjadikan al-Qur’an sebagai

% Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013 (Bandung: PT Refika
Aditama, 2014), him 132
® Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan tentang Konsep Pendekatan Scientifik



pijakan masih jarang dan sulit ditemukan, padahal implementasi pendekatan saintifik
pada kurikulum 2013 perlu dipahami secara komprehensif, hal ini yang menjadik
latar belakang masalah penulis dalam pengambilan judul “Aspek pendekatan saintifik
dalam pembelajaran pada QS. Al-Bagarah”. Proses pembelajaran perlu juga disorot
dari sisi al-Qur’an untuk menjadi pijakan umat islam, Dimana al-Qur’an adalah
sumber ilmu pengetahuan pun al-quran merupakan pedoman umat Islam. Dalam al-
Quran terdapat ayat yang dapat mencerminkan komponen pendekatan saintifik

tersebut, dari segi bahasa, makna, maupun tafsirnya.

Al-Qur’an terdiri dari 114 bagian, yang disebut surah atau biasa juga
disebut surat.” Ayat yang akan peneliti teliti adalah QS. Al-Bagarah. Karena Surat al-
Bagarah. Surat al-Bagarah dijadikan peneliti sebagai pijakan dalam penelitian karena
1) Surat al-Bagarah adalah surat terpanjang, 2) Surat al-Bagarah meliputi
seperduabelas isi al-Qur’an yang terdiri dari 286 buah ayat.® Karena surat ini meliputi
seperduabelas isi al-Qur’an maka dapat dikatakan al-Bagarah adalah induk dari
semua surah di dalamnya. Lebih dari itu isi kandungan al-Quran tidak lepas dari
pendidikan maka pembahasan di dalamnya terdapat ayat yang berkaitan dengan

pendekatan saintifik yang merupakan proses pembelajaran.

" A. Athailah, Sejarah al-Qur’an, (Yogyakarta: Pusataka Pelajar: 2010), him 23
® A. Athailah, Ibid., him 24



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian ini dapat dirumuskan.
1. Bagaimana Aspek saintifik mengamati dalam QS. al-Bagarah?
2. Bagaimana Aspek saintifik menanya dalam QS. al-Bagarah?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan penulisan yang juga ingin dicapai berdasarkan pada rumusan
masalah yang telah dituliskan adalah
1. Untuk mengetahui aspek saintifik mengamati yang terdapat dalam QS. al-
Bagarah
2. Untuk mengetahui aspek saintifik menanya yang terdapat dalam QS. al-
Bagarah
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi:
1. Peneliti
a. Menambah wawasan penulis mengenai ayat-ayat yang mengandung
komponen pendekatan saintifik dalam pembelajaran
b. Menambah rasa cinta terhadap al-quran sehingga akan terus tertarik untuk
mengkaji hal-hal yang belum dikaitkan dengan al-quran serta terus tertarik
untuk mendalami isi dan kandungannya agar bisa berakhlaq sesuai dengan
tuntunan al-quran

2. Lembaga Pendidikan



a. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi pijakan dalam penerapan
kurikulum 2013 berdasarkan al-quran
b. Dapat dijadikan referensi dalam meningkatkan mutu pendidikan islam,
khususnya dalam mengaplikasikan kurikulum 2013
3. Masyarakat
Dapat menjadi acuan dalam pelaksanaan kurikulum 2013 untu lebih baik
kedepannya serta dapat menjadikan al-Quran sebagai tuntunan dalam segala

aspek kehidupan.

E. Batasan Masalah

Agar terhindar dari meluasnya pembahasan dalam penelitian ini, maka
peneliti membatasi ruang lingkup penelitian. Pada hakikatnya pendekatan saintifik
ada 5 yakni, mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membentuk jejaring.
namun, dalam penelitian ini hanya akan dibahas 2 aspek saja yaitu, aspek mengamati

dan aspek menanya.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberi gambaran yang jelas mengenai isi penelitian ini, maka

pembahasan isi dibagi menjadi

BAB | Pendahuluan. Dalam hal ini peneliti akan mendiskripsikan

secara umum dan menyeluruh tentang apa yang dibahas dalam



BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

proposal skripsi ini, yang dimulai dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang
lingkup, tinjauan dan sistematika pembahasan.

Kajian Pustaka. Dalam bab ini pembahasan yang tercakup
adalah pengertian pembelajaran, kurikulum, kurikulum 2013,
dan pendekatan saintifik.

Metode Penelitian. Pembahasan dalam bab ini menyangkut
tentang jenis penelitian, focus penelitian, data dan sumber data,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan teknik
keabsahan data.

Paparan Ayat-Ayat Al-Qu’an Surat Al-Baqgarah.
Pembahasan dalam bab ini menyangkut tentang redaksi ayat
dan terjemahannya serta isi kandungan

Pembahasan ayat al-Quran Surat al-Bagarah yang
berkaitan dengan aspek mengamati dan menanya

Kesimpulan dan Saran



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

1. Deskripsi Kurikulum 2013
a. Tentang Kurikulum 2013
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu.*

Dikutip dalam Permendikbud No. 65 Tahun. 2013 proses pembelajaran
dalam kurikulum 2013 menggunakan 3 (tiga) pendekatan, yaitu pendekatan
ilmiah (scientific), tematik terpadu (tematik antarmata pelajaran), dan tematik
(dalam suatu mata pelajaran) perlu diterapkan pembelajaran berbasis
penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning). Tetapi dalam buku Yunus
Abidin menyebutkan terdapat 5 (lima) model pembelajaran dalam kurikulum
2013 yang terdiri dari model pembelajaran saintifik, pmbelajaan integrative
berdiferensiasi, model pembelajaran multiliterasi, model multisensory, dan

model kooperatif.

! peraturan Menteri Pendidikan Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 70 Tahun
2013 him 4

2 Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2014), him 122



Kurikulum 2013 mengacu pada pasal 36 Undang-Undang No. 20 tahun
2003. yang menyatakan bahwa penyusunan kurikulum harus memperhatikan
peningkatan iman dan tagwa, peningkatan akhlaq mulia, peningkatan potensi,
kecerdasan, dan minan peserta didik.® Standar kompetensi lulusan (SKL) yang
ditetapkan dalam kurikulum 2013 untuk semua jenjang pendidikan berpacuan
dari sikap, pengetahuan maupun Kketerampilan. Secara umum proses
pembelajaran dalam kurikulum 2013 dimulai dari sikap spiritual, sikap sosial,
pengetahuan, dan yang terakhir keterampilan.*

b. Tujuan Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.’

c. Model Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013

Pembelajaran dalam konteks kurikulum 2013 diorentasikan agar siswa
mengembangkan sikap, keterampilan, dan pengetahuan siswa. Bertemali dengan
orientasi tersebut, pembelajaran dalam konteks kurikulum 2013 harus dilakukan
melalui pembelajaran yang aktif dan kreatif sehingga siswa pun akan

berkembang dengan kemampuan berpikir kritis dan terampil berkomunikasi serta

® Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi kurikulum 2013 (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), him 45

* 1bid., him 49

* Ibid., him 7



berkembang pula kreativitasnya. Guna mewujudkan pembelajaran yang demikian
terdapat 5 hal yang harus dikembangkan oleh seorang guru untuk mengajar
dalam konteks kurikulum 2013. Kelima tahap tersebut adalah mlakukan
observasi dengan pendekatan sains, mengembangkan kemampuan bertanya,

kemampuan berpikir, bereeksperimen kemudian komunikasi.®

Dalam kurikulum 2013 terdapat lima model pembelajaran. Kelima model
tersebut ialah, model proses saintifik, model integratife berdiferensiasi, model
multiliterasi, model multi sensori, dan model koperatif. Kelima model tersebut

secara singkat akan di uraikan sebagai berikut.’

1. Model Pembelajaran Proses Saintifik

Model pembelajaran proses saintifik merupakan model pembelajaran yang
menuntut siswa berkreatifitas sebagaimana seorang ahli sains. Dalam
praktiknya siswa diharuskan melakukan serangkaian aktivitas selayaknya
langkah-langkah penerapan metode ilmiah (Kuhlthau, Maniotes, & Caspari,
2007). Serangkaian aktivitas yang dimaksud meliputi (1) merumuskan
masalah, (2) mengajukan hipotesis, (3) mengumpulkan data, (4) mengolah dan

menganalisa data, (5) membuat kesimpulan.
Model pembelajaran proses saintifik dapat dikatakan sebagai proses

pembelajaran yang dilakukan untuk memecahkan masalah melali kegiatan

® Yunus Abidin, Op.cit., (Bandung: PT Refika Aditama, 2014), him 122
"Yunus, Ibid., him 122-124



perencanaan yang matang, pengumpulan data yang cermat, dan analisis data
yang teliti untuk menghasilkan sebuah kesimpulan.

Dalam praktiknya model ini akan diimplementasikan dalam beberapa
mrtode pembelajaran berbasis saintifik proses. Beberapa metoe tersebut antara
lain inkuiri, eksperimen, dan discovery.

2. Model Pembelajaran Integratif Berdiferensiasi

Model ini dikembangkan berdasarkan pendekatan pembelajaran
integrative dan pendekatan diferensiasi. Pembelajaran integrative dapat
dikatakan sebagai pembelajaran yang memadukan beberapa mata pelajaran
baik dalam hal materi, kecakapan hidup, maupun konteks dunia nyata (Drake
& Burns, 2004). Pembelajara diferensiasi merupakan pembelajaran yang
dilaksanakan berdasarkan keragaman motivasi, minat, bakat, dan kemampuan
siswa (Tomlinson & Imbeau, 2010).2berdasarkan pengertian di atas
pembelajaran integrative berdiferensiasi merupakan model pembelajaran yang
menghubungkan berbagai disiplin ilmu yang dikemas berdasarkan dan
disesuaikan dengan perbedan siswa.

3. Model Pembelajaran Multiliterasi

Model pembelajaran  multiliterasi  merupakan model yang
mengoptimalkan konsep literasi bahasa untuk meningkatkan pemahaman,
keterampilan, dan sikap berbagai disiplin ilmu. (Marocco, et al. 2008).

Berdasarkan pengertian ini, kemampuan literasi bahasa akan digunakan

8 yunus, Ibid., him 123



sebagai sarana penguasaan materi pembelajaran. Kemampuan literasi
berbahasa tersebut meliputi menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
4. Model Pembelajaran Multisensori
Model pembelajaran multisensory pada dasarnya adalah model
pembelajaran yang dikembangkan atas dasar optimalisasi panca indera untuk
belajar. Berdasarkan pengertian ini, dalam praktik pembelajarannya siswa
dituntut untuk menggunakan panca indera sebagai awal membangun
pengetahuan dan sekaligus meningkatkan perhatian, pemahaman dan retensi
belajar siswa. Oleh sebab itu, aktivitas penelitian berbasis kerja sains akan
digunakan sebagai wadah optimalisasi indera selama proses pembelajaran.
5. Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang
menekankan aktifitas kerja sama siswa dalam belajar berbasis ketergantungan
positif dan pembagian tugas yang jelas (Abidi, 2009). Model ini biasanya
digunakan secara khusus dalam proses pembelajaran, namun dalam kurikulum
2013 model ini akan menjadi wadah bagi model-model yang lain. Artinya
keempat model di atas, dalam pengaplikasiannya harus menerapkan konsep
kooperative selama siswa melaksanakan aktivitas belajar.
2. Pendekatan Saintifik
a. Pengertian Pendekatan Saintifik
Pendekatan saintifik berkaitan erat dengan metode saintifik. Metode

saintifik (ilmiah) pada umumnya melibatkan kegiatan pengamatan atau observasi



yang dibutuhkan untuk perumusan hipotesis atau mengumpulkan data. Metode
ilmiah pada umumnya dilandasi dengan pemaparan data yang diperoleh
melaluipengamatan atau percobaan.’

Adapun pengertian pendekatan saintifik dalam buku Yunus Abidin yang
dipaparkan para ahli sebagai berikut;*

a. Barringer, et al. (2010) mengatakan pembelajaran proses saintifik
merupakan pembelajaran yang menuntut siswa berpikir secara sistematis
dan kritis dalam upaya memecahkan masalah yang penyelesainnya tidak
mudah dilihat. Bertemali dengan hal tersebut, pembelajaran ini akan
melibatkan siswa dalam kegiatan memecahkan masalah yang kompleks
melalui kegiatan curah gagasan, berpikir kreatif, melakukan aktifitas
penelitian, dan membangun konseptualisasi pengetahuan.

b. Weinbaum, et al. (2004) mengatakan pembelajaran merupakan proses
membangun makna dari informasi factual dalam kerangka kerja
konseptual. Proses memahami informasi factual dalam kerangka
konseptual memungkinkan siswa untuk mengambil, mengatur, dan
mempertahankan informasi baru tersebut.

c. Creswell 2012 mengatakan bahwa ““ Research is process of steps used to
collect and analyza information to increased our understanding of topic or

issue.” Lebih lanjut mengatakan “research is a process in wich you engange

% Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), him 50-51
% yunus, Op.cit., him 125-127



in e small set of logical steps 1) post a question, 2) collect data to answer
the question, 3) presen and answer to the question.” Pengertian di atas
memandang penelitian  sebagai proses yang dilakukan untuk
mengumpulkan dan menganalisis informasi untuk meningkatkan
pemahaman Kita atas topic atau isu tertentu.

d. Menurut Yunus Abidin sendiri dalam bukunya berpendapat model
pembelajaran saintifik proses merupakan model pembelajaran yang
menggunakan konsep penelitian untuk diterapkan dalam pembelajarannya.
Dengan kata lain, model saintifik pada dasarnya adalah model
pembelajaran yang diorientasikan guna membina kemampuan siswa
memecahkan masalah melalui serangkaian aktifitas inkuiri yang menuntut
kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, dan berkomunikasi dalam

upaya meningkatkan pemahaman siswa.

Berdasarkan beberapa pemaran dari para ahli tersebut dapat disumpulkan
bahwa pendekatan saintifik adalah proses memecahkan masalah melalui
mengumpulkan informasi, dilanjutkan dengan berpikir kritis dan kreatif serta

dapat berkomunikasi dengan baik dalam meningkatkan pemahaman siswa.

jadi selain diorientasikan bagi pengembangan kemampuan pemecahan
masalah, model ini juga meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang
dipelajarinya. Model pendekatan saintifik proses juga bermanfaat bagi siswa

dalam hal membina kepekaan siswa terhadap berbagai problematika yang terjadi



di sekitarnya. Melalui model ini siswa akan dibiasakan untuk mengumpulkan
sejumlah informasi, isu-isu penting, dan kejadian kontekstual melalui kegiatan

bertanya, meneliti dan menalar.

Model pendekatan saintifik proses juga dikembangkan untuk membina
kemampuan siswa dalam berkomunikasi dan berargumentasi. Kemampuan ini
kaan terbina selama proses pembelajaran sebab siswa akan senantiasa dibiasakan

untuk mengkomunikasikan hasil penelitiannya.
b. Aspek Pendekatan Saintifik

Model pendekatan saintifik diartikan sebagai model pembelajaran yang
dikembangkan berdasarkan pada pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah dalam
pembelajaran dikemukakan Kemendikbud (2013b) sebagai asumsi atau aksioma
ilmiah yang melandasi proses pembelajaran.”* Komponen pendekatan saintifik

sesuai Kemendikbud terdapat 5 (lima) komponen, yaitu:

Gambar 2.1: 5 Aspek saintifik

(mencoba) k Jejaring)

Experimen- i
Observing Questioning | Associating ) Networking
mengamati ting (membentu
( gamati) (menanya) (menalar)

1 bid., 132



1. Mengamati (Observing)

Mengamati atau observasi adalah menggunakan panca indera untuk
memperoleh informasi.’> Sebuah benda dapat diamati untuk mengetahui
karakteristiknya. Benda dapat menunjukkan karakteristik yang berbeda jika
dikenai lingkungannya. Perilaku manusia juga dapat diamati untuk mengetahui
sifat, kebiasaan, respon, pendapat, dan karakteristik lainnya.

Pengamatan dibagi menjadi dua, pengamatan kualitatif dan kuantitatif.
Pengamatan kualitatif mengandalkan panca indera dan hasilnya dideskripsikan
secara naratif. Sedangkan kuantitatif untuk melihat karakteristik benda pada
umumnya menggunakan alat ukur karena dideskripsikan berupa dengan angka. *3

Mengamati juga adalah perhatian pada waktu mengamati suatu
objek/membaca suatu tulisan/mendengar suatu penjelasan, catatan yang dibuat
tentang yang diamati, kesabaran, waktu (on task) yang digunakan untuk
mengamati.*

Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran.
Metode mengamati bermanfaat bagi penumbuhan rasa ingin tahu peserta didik,
sehingga proses pembelajaran memiliki makna yang tinggi. Mengamati harus

dilakukan bersamaan dengan observasi. Dengan observasi siswa akan

12 Ridwan Abdullah Sani, Op.cit., (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him 54

" Ridwan Abdullah Sani, Ibid., him 54

!4 Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 104
Tahun 2014 Tentang Penilaian Hasil Belajar Oleh Pendidik Pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan
Menengah. HIm 9
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menemukan fakta bahwa ada hubungannya antara objek yang di amati dengan
materi pembelajaran yang dijelaskan oleh guru.*®
Kegiatan mengamati dalam pembelajaran dilakukan dengan langkah-
langkah:*®
a. Menentukan objek yang akan diamati
b. Membuat pedoman observasi sesuai dengan lingkungan objek yang akan di
observasi
c. Menentukan secara jelas data-data apa yang perlu di amati dan diobservasi,
baik primer maupun sekunder
d. Menentukan dimana tempat objek yang akan diobservasi dan diamati
e. Menentukan secara jelas bagaimana observasi akan dilakukan untuk
mengumpulkan data agar berjalan mudah dan lancer
f. Menentukan cara dan mencatat hasil observasi seperti menggunakan buku
catatan, kamera, tape recorder, video perekam.
2. Menanya (Questioning)
Kata dasar menanya adalah tanya yang berarti mengajukan pertanyaan.*’
Siswa perlu dilatih untuk merumuskan pertanyaan terkait dengan topik yang akan
dipelajari. Aktivitas belajar ini sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan
dalam diri siswa dan mengembangkan kemampuan mereka untuk belajar

sepanjang hayat.

% Yunus, Op.cit., him 133
®yunus, Ibid., 133
" Handayani, P.T, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Praktis (Surabaya: Giri Utama, 2001) him 440
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Menanya dapat dilihat dari Jenis, kualitas, dan jumlah pertanyaan yang
diajukan peserta didik (pertanyaan faktual, konseptual, prosedural, dan
hipotetik).'®

Guru yang efektif mampu menginspirasi peserta didik untuk
meningkatkan dan mengembangkan ranah sikap, keterampilan, dan
pengetahuannya. Saat guru bertanya, saat itulah ia membimbing dan memandu
siswanya untuk belajar dengan baik. Ketika guru menjawan pertanyaan siswanya,
ketika itu pula ia mendorong siswanya untuk menjadi penyimak dan pembelajar
yang baik.*

Bertanya berfungsi untuk

a. Membangkitkan rasa ingin tahu, minat dan perhatian siswa tentang suatu
tema pembelajaran

b. Mendorong dan mnginspirasi siswa untuk aktif belajar, serta mngembangkan
pertanyaan dari dan untuk dirinya

c. Mendiaknosis kesulitan belajar siswa sekaligus menyampaikan rancangan
untuk mencari solusinya

d. Membiasakan siswa berpikir spontan dan cepat, serta sigap dalam merespons

persoalan yang tiba-tiba muncul

'8 Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 104
Tahun 2014 Tentang Penilaian Hasil Belajar Oleh Pendidik Pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan
Menengah. HIm 9

¥ Yunus, Op.cit., him 136
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e. Melatih kesantunan dalam berbicara dan membangkitkan kemampuan
berempati satu sama lain (Kemendikbud 2013b)%
3. Menalar (Associating)

Penalaran adalah proses berpikir yang logis dan sistematis atas fakta kata
empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan.
Isitilah “menalar” dalam kerangka proses pembelajaran dengan pendekatan
ilmiah yang digunakan dalam kurikulum 2013 untuk menggambarkan bahwa
guru dan siswa merupakan pelaku aktif.?*

Penalaran empiris didasarkan pada logika induktif, yaitu menalar dari hal
khusus ke umum. Penalaran induktif menggunakan bukti khusus seperti fakta,
data, informasi, maupun pendapat dari para pakar.

Kemampuan mengolah informasi melalui penalaran dan berpikir rasional
merupakan kompetensi penting yang harus dimiliki oleh siswa. Informasi yang
diperoleh dari pengamatan atau percobaan yang dilakukan harus diproses untuk
menemukan keterkaitan antara satu informasi dengan informasi lainnya.?

Dalam hal ini siswa diharapkan mampu untuk melakukan peniruan

terhadap apa yang nyata diobservasinya dari apa yang telah diamati sebelumnya.

Untuk meningkatkan daya menalar .

2 yunus, Ibid., him 136
2L yunus, Ibid., hlm 139
?2 Ridwan, op.cit., him 66
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4. Mencoba (Experimenting)

Belajar dengan menggunakan pendekatan ilmiah akan melibatkan siswa
dalam melakukan aktifitas menyelidiki fenomena dalam upaya menjawab suatu
permasalahan. Guru juga dapat menugaskan siswanya untuk mengumpulkan data
atau informasi dari berbagai sumber.?

Metode utama yang digunakan dalam membantu siswa melaksanakan
kegiatan penyelidikan adalah dengan mengajukan pertanyaan. Pada tahap akhir
guru perlu melakukan koordinasi agar siswa dapat menyampaikan hasil
penyelidikannya pada teman atau kelompok lain.

Sebuah percobaan juga dapat dilakukan untuk memancing minat siswa
menyelidiki fenomena alam yang diamati ketika percobaan, tanpa dimulai
dengan pengajuan pertanyaan terlebih dahulu. Pertanyaan diajukan ketika
percobaan sedang dilakukan.

Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata, siswa harus melakukan
percobaan, terutama pada materi yang telah diamati dan telah ia pahami. Pada
pelajaran Agama misalnya, siswa harus memahami pokok-pokok agama yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, misalnya tentang najis. Siswa harus bisa
mengembangkan pengetahuannya tentang najis, karena jika nantinya peserta
didik menghadapi permasalahan tersebut mereka dapat memecahkannya sendiri.

Aplikasi metode eksperimen dimaksudkan untuk mengembangkan

berbagai ranah tujuan belajar, yaitu sikap, keterampilan, dan pengetahuan.

% Ridwan Abdullah Sani, Ibid., (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him 64
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Aktifitas belajarnya yang nyata adalah: 1) menentukan tema atau topik yang
sesuai dengan kompetensi dasar menurut tuntutan kurikulum, 2) mempelajari
cara-cara penggunaan alat dan bahan yang tersedia harus dan harus disediakan,
3) mempelajari dasar teoritis yang relevan dan hasil-hasil eksperimen
sebelumnya, 4) melakukan dan mengamati percobaan, 5) mencatat apa yang
terjadi, menganalisis, dan menyajikan data, 6) menarik kesimpulan atas hasil
prcobaan, 7) membuat laporan dan mengkomunikasikan hasil percobaan dengan
materi yang di pelajarinya.*
5. Membentuk Jejaring (Networking)

Kemampuan untuk membentuk jaringan perlu dimiliki siswa karena
kompetensi tersebut sama pentingnya dengan pengetahuan, keterampilan dan
pengalaman. Bekerja sama dalam sebuah kelompok merupakan salah satu cara
membentuk kemampuan siswa untuk dapat membangun jaringan. Kompetensi
penting dalam membentuk jaringan adalah keterampilan intrapersonal,
keterampilan interpersonal, dan keterampilan organisasional  (sosial).”®
Keterampilan intrapersonal terkait dengan kemampuan seorang mengenal
keunikan dirinya dalam memahami dunia. Sementara keterampilan interpersonal
adalah kemampuan untuk berhubungan dengan orang lain. Serta keterampilan
organisasi adalah kemampuan untuk berfungsi dalam struktur sosial brupa

organisasi.

*Yunus, Op.cit., him 140
% Ridwan, Op.cit., him 71
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Ketiga keterampilan di atas, merupakan softskill yang sangat dibutuhkan
dalam membentuk jaringan agar dapat sukses dalam kehidupan. Seorang yang
memiliki softskill yang baik akan dapat menjalin kerja sama, mampu mengambil

inisiatif, berani mengambil keputusan, dan gigih dalam belajar.



BAB IlII
METODE PENELITIAN

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Secara garis besar penelitian dibagi menjadi dua yaitu penelitian kualitatif
dan penelitian kuantitatif. Dan kedua penelitian ini memiliki karakteristik dan ciri
masing-masing. Adapun dalam penelitian ini menggunakan jenis pendekatan
kualitatif.

Metode kualitatif adalah metode yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan
pemikiran orang secara individu maupun kelompok.' Menurut Bogdan dan Tailor,
metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
kualitatif berupa ata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati. Menurut Imron Arifin, penelitian kualitatif pada hakekatnya mengamati
orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami
bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. Sedangkan menurut Moleong,
definisi dari penelitian kualitatif yakni prosedur yang menghasilkan data deskriptif
yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat

diamati.?

! Nana Syodih sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005),
him. 60
Z Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1989), him 3



Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian studi pustaka
(library research) di mana peneliti menelaah buku-buku dan informasi yang
berkaitan dengan objek yang diteliti. Maksudnya data dicari dan ditemukan melalui
kajian pustaka yakni menggunakan teknik dokumentasi dengan cara menggali
informasi dari buku, makalah, majalah, skripsi, thesis, serta lain-lain yang memiliki
relevansi dengan tema kajian. Yang dimaksud dengan studi pustaka ialah serangkaian
kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca,
mencatat serta mengolah bahan penelitian.® Penelitian ini dilakukan untuk meneliti
tentang pendekatan saintifik dalam perspektif al-Qur’an. Disamping itu penelitian ini
juga menggunakan metode penafsiran tematik untuk mempermudah peneliti
menganalisis data.

Untuk mempermudah penulisan ini, penulis menggunakan beberapa metode
pembahasan, antara lain: pembahasan skripsi ini dibahas secara teoritis, pembahasan
teoritis ini bersumber pada kepustakaan yaitu al-quran dan terjemahannya, tafsir, dan
bebrapa karangan ahli yang ada kaitannya dengan judul dalam skripsi ini, dalam hal
ini penulis menggunakan metode pembahasan berupa metode tafsir tematik (Tafsir
Mauddhui) Yang dimaksud dengan metode tematik ialah membahas ayat-ayat al-
Quran sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua ayat yang
berkaitan dihimpun. Kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari berbagai

aspek yang terkait dengannya, seperti asbabul nuzul, kosakata, dan sebagainya.*

® Mestika Zed. Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obar Indonesia, 2008), him 3
* Nashruddin Baiddan, Metodologi Penafsiran Al-qur’an, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar), hlm 151



Sesuai dengan istilahnya metode ini menggunakan pendekatan dengan jalan
memilih tema atau topik kajian yang hendak dicari penjelasannya dalam al-quran.
Kemudian dicari keterkaitan antara berbagi ayat yang relevan agar saling mendukung
kemudian ditarik kesimpulan akhir berdasarkan pada pemahaman mengenai ayat
yang berkaitan

Penelitian ini lebih menekankan pada kekuatan analisis data pada sumber-
sumber data yang ada, yang didapatkan dari literature berupa buku-buku, kitab-Kkitab,
dan tulisan-tulisan lainnya serta dengan mengandalkan teori-teori yang ada, untuk
kemudian dianalisis dan diinterpretasikan secara luas dan mendalam. Untuk itu,
peneliti menggunakan pendekatan pendekatan deskriptif kepustakaan dengan
berdasarkan tulisan yang mengarah pada pembahasan skripsi yang sedang peneliti

kerjakan.’

. Sumber Data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian, menurut Suharsini adalah
“subjek dimana data diperoleh.” Jadi sumber data ini menunjukkan asal informasi.
Data ini harus diproleh dari sumber data yang tepat. Jika sumber data tidak tepat
maka mengakibatkan data yang terkumpul tidak relevan dengan masalah yang
diselidiki. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data
primer dan sekunder.

Sumber primer merupakan sumber langsung yang berkaitan dengan objek

inti. Dalam penelitian suatu ayat maka sumber primer utama dalam penelitian ini

°Nana, Op.cit., him 63



adalah berasal dari al-quran. Tepatnya menggunakan tafsir Al-Misbah karya M.
Qurayshihab. Menurut peneliti tafsir al-Misbah lebih mudah untuk dipahami, karena
penulis tafsir tersebut merupakan orang Indonesia maka isi kandungannya pun dari
segi bahasa atau apapun di dalamnya lebih mengena dari sisi keindonesiannya.

Sumber sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber lain yang
membahas mengenai penelitian tersebut atau dijadikan sebagai data pendukung yang
melengkapi sumber data primer. Dalam pembahasan ini maka peneliti menggunakan
buku-buku ilmiah dan buku-buku penunjang lainnya yang dianggap relevan dengan
pembahasan dalam proposal skripsi ini.

Selain buku primer juga terdapat sumber data sekunder untuk membantu
peneliti dalam mengerjakan penyusunan skripsi, sumber data sekunder, ialah sumber
lain yang masih berkaitan dengan pembahasan sumber data primer, hal ini berupa
buku-buku literature, majalah, Koran, internet, dan lain-lain yang mendukung dalam
pembahasan dan menyelesaikan dalam penyusunan skripsi yang sedang peneliti
kerjakan.

Adapun buku sekunder yang peneliti gunakan antara lain buku Yunus Abidin
dengan judul buku “Desain sistem pembelajaran dalam konteks kurikulum 20137,
Mida lathifatul muzamiroh dengan buku “Kupas tuntas kurikulum 2013”, Ridwan
Abdullah sani dengan buku “pembelajaran saintifik untuk implementasi kurikulum

2013” dan M. Fadillah dengan “Implementasi K.13 dalam pembelajaran.



3. Prosedur Pengumpulan Data
Sumber data baik data primer maupun sekunder diperoleh melalui penelitian
pustaka library research yaitu dengan menelusuri buku-buku atau tulisan-tulisan
tentang pendekatan saintifik dalam perspektif al-quran serta buku-buku lain yang
mendukung pendalaman dan ketajaman analisis.® Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan metode tematik dalam pengumpulan data. Tafisr maudhui adalah
menghimpun ayat-ayat al-Quran yang mempunyai maksud yang sama dalam arti
sama-sama membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya berdasarkan
kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut kemudian penafsir mulai
memberikan keterangan dan penjelasan serta mengambil kesimpulan.” Adapun
langkah pengumpulan data menggunakan metode tematik yaitu:
1. Peneliti memilih dan menetapkan topik yang akan dikaji secara maudhui
2. Peneliti menghimpun ayat-ayat yang berkenaan dengan judul sesuai dengan
kronologi urutan turunnya, hal ini diperlukan untuk mengetahui kemungkinan
adanya ayat yang mansukh, dan sebagainya
3. Peneliti menelusuri latar belakang turun (asbabun nuzul) ayat yang telah
dihimpun, kalau ada
4. Peneliti meneliti dengan cermat semua kata atau kalimat yang digunakan

dalam ayat tersebut, terutama kosakata yang menjadi pokok permasalahan

® Sutrisno hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi UGM,
1987), him 36-42
" Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu'I, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1994), him 36



dalam ayat tersebut. kemudian mengkaji dari semua aspek yang berkaitan
seperti bahasa, budaya, pemakaian kata ganti, dan sebagainya.

5. Peneliti Mengkaji pemahaman ayat tersebut dari pemahaman berbagai aliran
dan pendapat para mufasir, baik yang klasik maupun kontemporer.

6. Semua itu dikaji secara tuntas dan seksama dengan menggunakan penalaran
yang objektif melalui kaidah-kaidah tafsir yang mu’tabar, serta didukung oleh
fakta kalau ada), dan argument-argumen dari al-Quran, hadist, atau fakta-fakta
sejarah yang dapat ditemukan. Artinya mufasir selalu menghindarkan dari
pemikiran-pemikiran yang subjektif.®

4. Teknik Analisis Data

Analisis merupakan bagian yang terpenting dalam metode ilmiah, karena
dengan analisislah data tersebut dapat berguna dalam memecahkan masalah
penelitian. Analisis data adalah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, memeberi tanda, dan mengkategorikan data sehingga dapat
menemukan dan merumuskan hipotesis kerja berdasarkan data tersebut.’

Teknik analisis data merupakan cara-cara teknis yang dilakukan oleh seorang
ahli, untuk menganalisis dan mengembangkan data-data yang telah dikumpulkan.
Teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah “Content Analysis” atau anlisis
isi. Metode content analysis data sesuai dengan sifat jenis data yang diperoleh, maka

teknik analisa data yang dipergunakan adalah content analisis, yaitu teknik analisa

® Nahruddin Baidan, metode Penafsiran al-Quran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him 152-153
% Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1989), him 10



data yang diharapkan menkaji isi suatu objek kajian. Dalam hal ini, sujono dan
Abdurrahman mengutip teorinya holsti mengatakan bahwa content analisis adalah
teknik apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha-usaha,
menemukan karakteristik pesan, dan dilakukan secara obyektif dan sistematis.*

Tahap selanjutnya yaitu tahap analisis dan sintesis. Analisis adalah upaya
sistemik untuk memilah-milih atau menguraikan komponene informasi yang
terkumpul dalam bagian-bagian analisis. Sebagian analisis cukup sederhana sifatnya
dan sebagian lain agak rumit.**

Setelah proses analisis selesai, selanjutnya yaitu sintesis. Sintesis adalah
uapaya menggabung-gabungkan kembali hasil analisis ke dalam konstruksi yang
dimengerti secara utuh. Seperti halnya peoses analisis sintesis sebetulnya juga sudah
berlangsung sewaktu membuat data penelitian. Proses sintesis memerlukan
perbandingan, penyandingan, kombinasi, dan pnyusunan data dalam rangka
menerangkan secara rinci dan cermat tentang segala sesuatu yang berkenaan dengan
pokok penelitian.*?

Adapun teknik analisis data pada pembahasan kali ini, menurut
JaniceMcDrury (Collaborative Group Analisys of Data, 1999) adalah sebagai

berikut:*

19|_exy J Moleong, Op.cit, him 163

11 Mestika Zeid, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2000), him 70

' Ibid, him 76

13 Lexy J Moleong, Op.cit, him 248



1. Membaca/mempelajari data, menandai kata-kata kunci dan gagasan yang ada
dalam tanda
2. Memepelajari kata-kata kunci itu, berupaya menemukan tema-tema yang
berasal dari data
3. Menuliskan model yang ditemukan
5. Teknik Keabsahan Data
Untuk menetapkan keabsahan data dalam penelitian kualitatif
diperlukan teknik pemeriksaan. Sebagai upaya untuk memeriksa keabsahan data
peneliti menggunakan beberapa teknik, antara lain:

a. Teknik ketekunan pengamat, yaitu keajekan pengamatan berarti mencari secara
konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis
yang konstan atau tentative. Dalam penelitian surat al-bagarah, peneliti secara
tekun dan cermat memusatkan diri pada latar penelitian untuk menemukan unsur
yang relevan dengan persoalan yang diteliti yaitu tetang pendekatan saintifik.

b. Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain dari luar data untuk keperluan pengecekan atau perbandingan
terhadap data. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi
sumber data dengan cara membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda

dalam teori kualitatif.**

“ Lexy J Moleong, Ibid., him 249



BAB IV
PENEMUAN DAN PAPARAN DATA

A. Sekilas Historis Pengarang Tafsir Al-Misbah
1. Biografi M. Quraish Shihab

M. Quraish Shihab dilahirkan pada 16 Februari di kabupaten di dendeng
Rampang, Sulawesi Selatan sekitar 190 Km dari kota Ujung Pandang." la berasal
dari keturunan Arab terpelajar. Shihab merupakan nama keluarganya (ayahnya)
seperti lazimnya yang digunakan di wilayah Timur (anak benua india termasuk
Indonesia).?

M. Quraish Shihab dibesarkan dalam lingkungan keluarga Muslim yang
taat, pada usia sembilan tahun, ia sudah terbiasa mengikuti ayahnya ketika
mengajar. Ayahnya, Abdurrahman Shihab (1905-1986) merupakan sosok yang
banyak membentuk kepribadian bahkan keilmuannya kelak. la menamatkan
pendidikannya di Jam’iyyah al-Khair Jakarta, yaitu sebuah lembaga pendidikan
Islam tertua di Indonesia. Ayahnya seorang Guru besar di bidang Tafsir dan
pernah menjabat sebagai rektor IAIN Alaudin Ujung Pandang dan juga sebagai
pendiri Universitas Muslim Indonesia (UMI) Ujung Pandang.Menurut M. Quraish

Shihab sejak 6-7 Tahun, ia sudah diharuskan untuk mendengar ayahnya mengajar

! M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an (Bandung: Mizan, 1994) him. 6

2 Saiful Amin Ghafur, Profil Para Mufassir Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008),
him. 236.

¥ Alwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju Terbuka dalam Beragama (Bandung: Mizan,1999), him. v.



Alquran. Dalam kondisi seperti itu, kecintaan seorang ayah terhadap ilmu yang
merupakan sumber motivasi bagi dirinya terhadap studi Alquran.*

Disamping ayahnya, peran seorang Ibu juga tidak kalah pentingnya dalam
memberikan dorongan kepada anak-anaknya untuk giat belajar terutama masalah
agama. Dorongan Ibu inilah yang menjadi motivasi ketekunan dalam menuntut
IImu agama sampai membentuk kepribadiaanya yang kuat terhadap basis
keislaman.

2. Latar Belakang Pendidikan

M. Quraish Shihab memulai pendidikan di kampung halamannya di Ujung
Pandang, dan melanjutkan pendidikan menengahnya di Malang tepatnya di
Pondok Pesantren Dar al- Hadist al-Fighiyyah.> Kemudian pada tahun 1958, dia
berangkat ke Kairo Mesir untuk meneruskan pendidikannya di al-Azhar dan
diterima di kelas Il Tsanawiyyah. Selanjutnya pada Tahun 1967 dia meraih gelar
Lc. (S1) pada Fakultas Ushuludin Jurusan Tafsir Hadist Universitas Al-Azhar.
Kemudian dia melanjutkan pendidikanya di fakultas yang sama, sehingga tahun
1969 ia meraih gelar MA untuk spesialis Tafsir Alquran dengan judul al-7’jaz al-

Tasyri’ Ii al-Qur’an al-Karim.®

Pada tahun 1980, M. Quraish Shihab kembali melanjutkan pendidikanya di

Universitas al-Azhar, dan menulis disertasi yang berjudul Nazm al-Durar li al-

* Saiful Amin Ghafur, Op.cit., him. 23

5 M. Quraish Shihab, Op.cit., him.6
® Ibid., h. 6.



Baga’t Tahqiq wa Dirasah sehingga pada tahun 1982 berhasil meraih gelar doktor
dalam studi ilmu-ilmu Alquran dengan yudisium Summa Cumlaude, yang disertai
dengan penghargaan tingkat 1 (Mumtaz Ma’Martabat al-syaraf al-Ula). Dengan
demikian ia tercatat sebagai orang pertama dari Asia Tenggara yang meraih gelar

tersebut.’

Setelah kembali ke Indonesia, pada tahun 1984, M. Quraish Shihab
ditugaskan di fakultas Ushuluddin dan Program Pascasarjana IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. Pada tahun 1995, ia dipercaya menjabat Rektor IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. Jabatan tersebut memberikan peluang untuk merealisasikan
gagasan-gagasanya, salah satu diantaranya melakukan penafsiran dengan
menggunakan pendekatan multidisipliner, yaitu pendekatan yang melibatkan
sejumlah ilmuwan dari berbagi bidang spesialisasi. Menurutnya, hal ini akan lebih

berhasil untuk mengungkapkan petunjuk-petunjuk dari Alquran secara maksimal.?

Jabatan lain di luar Kampus yang pernah diembanya, antara lain: Ketua
Majlis Ulama Indonesia (MUI) Pusat sejak 1984, anggota Lajnah Pentashih al-
Qur-an Departemen Agama sejak 1989. selain itu ia banyak berkecimpung dalam
berbagai organisasi profesional, seperti pengurus perhimpunan ilmu-ilmu Alquran
Syari’ah, Pengurus Konsorsium limu-llmu Agama Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan, dan Asisten Ketua Umum lkatan cendekiawan Muslim Indonesia

7 .

Ibid., h. 6
# Kasmantoni, Lafadz Kalam dalam Tafsir al-Misbah Quraish Shihab Studi Analisa Semantik
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Tesis 2008), him. 31



(1ICM1).° Serta direktur Pendidikan Kader Ulama (PKU) yang merupakan usaha

MUI untuk membina kader-kader ulama di tanah Air.*°

Pada tahun 1998, tepatnya di akhir pemerintahan Orde Baru, ia pernah
dipercaya sebagai Menteri Agama oleh Presiden Suharto, kemudian pada 17
Pebruari 1999, dia mendapat amanah sebagai Duta Besar Indonesia di Mesir,
Walaupun berbagai kesibukan sebagai konsekuensi jabatan yang diembannya, M.
Quraish Shihab tetap aktif dalam kegiatan tulis menulis di berbagai media massa
dalam rangka menjawab permasalahan yang berkaitan dengan persoalan agama.!
Disela-sela kesibukannya itu, dia juga terlibat dalam berbagai kegiatan ilmiah di
dalam maupun luar negeri. Quraish Shihab juga aktif dalam kegiatan tulis-menulis.
Di surat kabar Pelita, pada setiap hari Rabu dia menulis dalam rubrik “Pelita Hati”.
Dia juga mengasuh rubrik “Tafsir al-Amanah” dalam majalah dua mingguan yang
terbit di Jakarta. Selain itu, dia juga tercatat sebagai anggota Dewan Redaksi
majalah Ulumul Quran dan Mimbar Ulama, keduanya terbit di Jakarta.'* Dan kini,
aktivitasnya adalah Guru Besar Pascasarjana UIN Syarif Hidatatullah Jakarta dan

Direktur Pusat Studi Alquran (PSQ) Jakarta.*®

% M. Quraish Shihab, Op.cit., him. 6.

M. Quraish Shihab, “Menyatukan Kembali al-Qur’an dan Umat” dalam Ulumul Qur’an, Vol. V,
(No. 3,1993), h. 13.

1 Saiful Amin Ghafur, Op.cit., Profil Para, him. 238.

2 M. Quraish Shihab, Op.cit., HIm 7

3 M. Quraish Shihab, Mu jizat al-Qur’an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiyyah dan
Pemberitaan Ghaib (Jakarta: Mizan, 2007), h. 297.



3. Karya—Karya M. Quraish Shihab

Sebagai mufassir kontemporer dan penulis yang produktif, M. Quraish
Shihab telah menghasilkan berbagai karya yang telah banyak diterbitkan dan
dipublikasikan.* Diantara karya- karyanya, khususnya yang berkenaan dengan

studi Alquran adalah:

a. Tafsir Al-Manar: Keistimewan dan Kelemahannya (1984),

b. Filsafat Hukum Islam (1987)

c. Mahkota Tuntunan Illahi: Tafsir Surat Al-Fatihah (1988)

d. Membumikan Alquran: Fungsi dan Peranan Wahyu dalam Kehidupan
Maysarakat (1994)

e. Studi Kritik Tafsir al-Manar (1994)

f. Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan (1994)

g. Wawasan Alquran: Tafsir Maudhu’i atas Berbagai Persoalan Umat (1996)

h. Hidangan Ayat-Ayat Tahlil (1997)

i. Tafsir Alguran Al-Karim: Tafsir Surat-surat Pendek Berdasarkan Urutan
Turunya Wahyu (1997)

j.  Mukjizat Alquran Ditinjau dari Berbagai Aspek Kebahasaan, Isyarat IImiah
dan Pemberitaan Ghaib (1997),

k. Sahur Bersama M. Quraish Shihab di RCTI (1997)

% Kasmantoni, Op.cit., h. 32-37.



I. Menyingkap Ta’bir Illahi: al-Asma’ al-Husna dalam Prespektif Alquran
(1998)

m. Fatwa-Fatwa Seputar Alquran dan Hadist (1999).

n. Wawasan al-Quran: Tafsir Tematik atas Berbagai Persoalan Umat (2007)

0. Tafsir al-Misbah, Tafsir Lengkap 30 Juz (2001-2004) dan lain-lain

Karya-karya M. Quraish Shihab yang sebagian kecilnya telah disebutkan di
atas, menandakan bahwa perananya dalam perkembangan keilmuan di Indonesia
khususnya dalam bidang Alguran sangat besar. Dari sekian banyak karyanya,
Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran merupakan Mahakarya
beliau. Melalui tafsir inilah namanya membumbung sebagai salah satu muffasir

Indonesia, yang mampu menulis tafsir Alquran 30 Juz dari Volume 1 sampai 15.

. Karakter Tafsir Al-Misbah

Tafsir Al-Misbah dikarang oleh Prof. Dr. M. Quraish Shihab dan
diterbitkan oleh Lentera Hati. Tafsir al-Misbah adalah tafsir al-Qur’an lengkap 30
Juz pertama dalam kurun waktu 15 tahun terakhir yang ditulis oleh tafsir
terkemuka Indonesia . warna keindonesiaan penulis memberi warna yang menarik
dan khas serta sangat relevan untuk memperkarya khasanah pemahaman dan
penghayatan umat islam terhadap rahasia makna ayat Allah SWT. Tafsir al-

Misbah terdiri dari 15 Jilid, yaitu:

- Jilid 1 terdiri dari surah al-Fatihah sampai dengan al-Bagarah



- Jilid 2 terdiri dari surah Ali Imron sampai dengan an-Nisa
- Jilid 3 surah al-Maidah
- Jilid 4 surah al-An’am
- Jilid 5 surah al-A’raf sampai dengan at-Taubah
- Jilid 6 surah Yunus smpai dengan ar-Raad
- Jilid 7 surah Ibrahim sampai dengan al-Isra’
- Jilid 8 surah al-Kahf sampai dengan al-Anbiya’
- Jilid 9 surah al-Hajj sampai dengan al-Furgan
- Jilid 10 surah as-Syura’ sampai dengan al-Ankabut
- Jilid 11 surah ar-Rum sampai dngan Yasin
- Jilid 12 surah as-Saffat sampai dengan az-Zukhruf
- Jilid 13 surah ad-Dhukhan sampai dengan al-Waqi’ah
- elilid 14 surah al-Hada sampai dengan al-Mursalat
- Danjilid 15 surah Juz A’mma
Kalau dilihat dari suatu pemaparan M. Quraish Shihab dalam
menafsirkan suatu ayat-ayat al-Quran, maka jelas bahwa tafsir al-Misbah

menggunakan tafsir tahlily,” karena beliau sudah sangat berusaha untuk dapat

1> Atik Wartini, Corak Penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah Hunafa: Jurnal Studia
Islamika Vol. 11, No. 1, Juni 2014: 109-126 him 118. Menurut Dr. Nashruddin Baidan, ada 4 macam
metode dalam penafsiran al-Quran, yaitu: metode tahlily, ijmaly, mugarran, dan maudhuiy. Metode
tahlily adalah metode tafsir yang bermaksud untuk menjelaskan tentang sebuah kandungan ayat-ayat
al-Quran dari seluruh aspeknya. Metode ijmaly adalah metode yang menyajikan sebuah penafsiran
secara global dan singkat. Metode mugarran adalah metode yang telah berupaya untuk dapat
membandingkan antara satu ayat dengan ayat yang lain atau dengan hadist Nabi. Dan terakhir metode
maudhuiy adalah suatu metode yang telah menyajikan pesan ayat-ayat al-Quram yang berbicara
tentang satu topic dalam kesatuan yang utuh.



menafsirkan al-quran, ayat demi ayat, surah demi surah, dan juga berbagai seginya
yang telah terdapat dalam mushaf.

Tetapi walau demikian sebenarnya juga tidak secara otomatis untuk
tidak meninggalkan dari sebuah metode-metode yang lain.'® Karena pada banyak
tempat beliaupun telah memadukan dari sebuah metode tahlily dengan tiga metode

lainnya, khususnya pada metode maudhu 'iy.*’

Dalam penyusunan tafsirnya M. Quraish Shihab menggunakan urutan
Mushaf Usmani yaitu dimulai dari Surah al-Fatihah sampai dengan surah an-

Nass, pembahasan dimulai dengan memberikan pengantar dalam ayat-ayat yang

akan ditafsirkannya. Dalam uraian tersebut meliputi:*®

a. Penyebutan nama-nama surat (jika ada) serta alasan-alasan®®

b. penamaanya, juga disertai dengan keterangan tentang ayat-ayat diambil

untuk dijadiakan nama surat.?

c. Jumlah ayat dan tempat turunnya, misalnya, apakah ini dalam katagori sirah

makkiyyah atau dalam katagori sirah Madaniyyah.*

18 Ini terbukti pada setiap akan membahas suatu ayat yang secara detail, terlebih dahulu M.Quraish
Shihab memberikan penjelasan secara global; dan pada beberapa tempat beliau menerapkan metode
maudhu’iy (lihat Tafsir al-Misbah, Jilid 1, h.95 183 dan 455)

7 ihat di Tafsir al-Misbah Vol. 1 ayat 2 him 85

18 Atik Wartini, Op.cit., him 119

19 Contoh: Quraish Shihab, memaparkan “Surah ini dinamakan al-Bagarah yang berarti seeokor sapi
karena di dalamnya memuat kisah penyembelihan sapi yang diperintahkan Allah kepada Bani Israil
(ayat 67-74)” “lihat Tafsir al-Misbah, Vol. 1, him. 81

“Ibid,Vol. 1, him. 81.

2! Contoh: M. Quraish Shihab, memaparkan “Surah al-Baqarah terdiri dari 286 ayat” lihat Tafsir al-
Misbah, Vol. 1, hlm. 81. M. Quraish Shihab, memaparkan juga “Surat al-Kahf terdiri dari 110 ayat,



d. Menyebutkan tema pokok dan tujuan surah®
e. Menafsirkan al-Qur’an secara maudhuiy.”®
f. serta menyertakan pendapat para ulama-ulama tentang tema yang dibahas.?*

g. Menjelaskan hubungan antara satu ayat dengan ayat lain.?

Cara demikian yang telah dijelaskan diatas adalah upaya M. Quraish
Shihab dalam memberikan kemudahan pembaca Tafsir al-Misbah yang pada
akhirnya pembaca dapat diberikan gamabaran secara menyeluruh tentang surat
yang akan dibaca, dan setelah itu M. Quraish Shihab membuat kelompok-
kelompok kecil untuk menjelaskan tafsirnya. Adapun beberapa prinsip yang dapat
diketahui dengan melihat corak Tafsir al-Misbah adalah karena karyanya
merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan. Dalam Tafsir al-Misbah, beliau
tidak pernah luput dari pembahasan ilmu munasabah yang tercermin dalam enam
hal. Pertama, keserasian kata demi kata dalam setiap surah. kedua, keserasian

antara kandungan ayat dengan penutup ayat. ketiga, keserasian hubungan ayat

termasuk golongan surah makkiyah karena diturunkan sebelum hijrah” lihat Tafsir al-Misbah Vol. 8.
Hlm 5.

22 Contoh: M. Quraish Shihab, memaparkan “surah ini dinamai al-Bagarah karena tema pokoknya
adalah inti ayat-ayat yang menguraikan kisah al-Baqarah, yakni kisah Bani Israil dengan seekor sapi”
lihat Tafsir al-Mishah Vol. I, him. 83

2% Contoh: M. Quraish Shihab, memaparkan “kata ( 25 ) talagga: menerima berasal dari kata (&)
laqiya yang berarti bertemu atau menerima. Penambahan huruf ta” memberi arti kebahagiaan dan
kesenangan bagi penerima” lihat Tafsir al-Misbah Vol. 1, HIm 162

24 Contoh: Quraish Shihab, memaparkan “ulama sepakat tentang adanya syafaat bagi mereka yang
taatdalam rangka meningkatkan derajat mereka, serta bagi mereka yang taubat. Tetapi ulama’ dari
kelompok mu’tazilah menolak adanya syafaatbagi mereka yang melakukan dosa besar.” Lihat tafsir al-
Misbah Vol. 1, him 188

% Quraish Shihab memaparkan “ayat ini (al-Baqarah: 6) tidak dapat dijadikan alasan bagi kita dewasa
ini untuk menghentikan peringatan dan ajakan beriman, karena kita tidak mengetahui apakah yang
dituju oleh sasaran da’wah adalah mereka yang serupa dengan yang dimaksud oleh ayat ini atau bukan.
Ini sama dengan firman-Nya dalam QS. Al-A’la: 9” lihat Tafsir al-Misbah, Vol. 1, him. 96
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dengan ayat sebelumnya atau sesudahnya. Kempat, keserasian uraian mugaddimah
satu surat dengan penutupnya. Kelima, keseraian dalam penutup surah dengan
mugaddimah surah sesudahnya dan keenam, keseraian tema surah dengan nama
surah.?® Di samping itu, M. Quraish shihab tidak pernah lupa untuk menyertakan
makna kosa-kata, munasabah antar ayat dan asbab al-Nuzil. la lebih
mendahulukan riwayat, yang kemudian menafsirkan ayat demi ayat setelah sampai

pada kelompok akhir ayat tersebut dan memberikan kesimpulan.?’

B. Deskripsi Surat al-Bagarah

Surah ini turun setelah Nabi hijran ke Madinah. Ayat-ayatnya
berjumlah 286 ayat. Begitu banyak persoalan yang dibicarakannya, tidak
heran, karena masyarakat madinah ketika itu sangat heterogen, baik dalam
suku, agama maupun kecenderungan. Disisi lain, ayat-ayat surah ini bicara
menyangkut peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa yang cukup panjang.

Surah ini dinamai al-Bagarah karena tema pokoknya adalah inti ayat-
ayat yang menguraikan kisah al-Bagarah, yakni kisah bani Israil dengan
seekor sapi. Ada seorang Yyang terbunuh dan tidak diketahui siapa
pembunuhnya. Masyarakat Bani Israil saling mencurigai bahkan tuduh
menuduh tentang pembunuhan tanpa ada bukti, sehingga mereka tidak
memperoleh kepastian. Menghadapi hal tersebut mereka menoleh kepada

Nabi Musa as. Meminta ia berdoa agar Allah menunjukkan siapa

*®1bid., Vol. I, h. xx-xxi.
?Cara ini ada beberapa pengecualian di beberapa volume yaitu: VI, V, dan VII



11

pembunuhnya. Maka Allah memerintahkan mereka menyembelih seekor sapi.
Dari sini dimulailah kisah al-Bagarah. Akhir dari kisah itu adalah, mereka
mnyembelihnya setelah berdialog tentang sapi berkepanjangan dan dengan
memukulkan bagian sapi itu kepada mayat yang terbunuh, maka atas kodrat
Allah swt. Korban hidup kembali dan menyampaikan siapa pembunuhnya.
Melalui kisah al-Bagarah ditemukan bukti kebenaran petunujuk-petunjuk
Allah, walau pada mulanya tidak apat dimengerti. Kisah ini juga
membuktikan kekuasaan-Nya menghidupkan kembali yang telah mati, serta
kekuasaan-Nya menjatuhkan sanksi bagi siapa yang bersalah walau ia
melakukan kejahatannya dengan sembunyi-sembunyi.

Dari sini kemudian disimpulkan bahwa uraian surah ini berkisar pada
penjelasan dan pembuktian tentang betapa hak dan benarnya kitab suci dan
betapa wajar petunjuk-petunjuknya diikuti dan diindahkan.

Kepercayaan akan kekuasaan Allah menghidupkan kembali siapa yang
telah wafat — sebgaimana diuraikan dalam kisah al-Bagarah — merupakan
salah satu faktor pendorong utama untuk beramal shaleh dan menghindari
kejahatan. Ganjaran dan balasan itu diterima secara utuh di akhirat kelak
setelah manusia dibangkitkan dari kematiannya.

Surah ini dinamai juga as-sinam ( sl ) yang berarti puncak karena
tiada lagi puncak petunjuk setelah kitab suci ini, dan tiada puncak setelah
kepercayaan kepada Allah Yang Maha Esa dan keniscayaan hari kiamat. la

dinamai juga az-zahra ( /2! ), yakni terang benderang karena kandungan
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surah ini menerangi jalan dengan benderang menuju kebahagiaan dunia dan
akhirat, serta menjadi penyebab bersinar terangnya wajah siapa yang
mengikuti petunjuk-petunjuk surah ini kelak dikemudian hari. Begitulah
sekilas tentang QS. Al-Bagarah dari paparan M. Quraish Shihab dalam Tafsir
Al-Misbah volume 1.
C. Aspek Pendekatan Saintifik dalam al-Bagarah

Pendekatan saintifik diartikan sebagai model pembelajaran yang
dikembangkan berdasarkan pada pendekatan ilmiah. Terdapat 5 komponen
pendekatan yang sesuai dengan konsep pendekatan saintifik menurut
Kemendikbud,”® yaitu observing (mengamati), questioning (menanya),
associating (menalar), experimenting (mencoba), networking (membentuk
jejaring). dari lima aspek pendekatan saintifik hanya dua aspek yang akan
dipaparkan oleh peneliti, yaitu aspek mengamati dan menanya. Ditemukan 72
ayat yang berkaitan dengan tema penelitian ini. Berikut adalah rincian ayat-
ayat yang peneliti temukan dalam al-Quran Surat al-Bagarah sesuai dengan
aspek mengamati dan menanya dalam pendekatan saintifik.

1. Aspek Mengamati (Observing) dalam QS. al-Bagarah

Mengamati atau observasi adalah menggunakan panca indera (mata,

telinga, hidung, lidah, dan tangan/kulit) untuk memperoleh informasi.?

Berdasarkan pengertian tersebut, maka ada dua kata kunci dalam aspek

% Bisa dilihat di PPT-2.2-1, Konsep Pendekatan Scientific, Badan Pengembangan Sumber Manusia
pendidikan Dan Kebudayaan Dan Penjaminan Mutu Pendidikan, Kemendikbud 9b
 Ridwan Abdullah Sani, Op.cit., hIm 54



13

mengamati yaitu 1) menggunakan panca indera, yang bisa diidentikkan

simbol, dimana dalam bahasa arab disebut dengan isim, 2) menggunakan

panca indera untuk memperoleh informasi yang menunjukkan adanya

aktivitas dimana dalam bahasa arab disebut dengan fiil. Jadi proses pemilahan

QS. Al-Bagarah pada aspek mengamati diukur berdasarkan fiil dan isim.

Berikut langkah yang peneliti untuk mengumpulkan data dengan

metode tafsir tematik:*

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Peneliti memilih dan menetapkan topik aspek mengamati
Peneliti menghimpun ayat-ayat yang sesuai dengan teori aspek
mengamati

Peneliti melengkapinya dengan asbabun nuzul, kalau ada
Peneliti meneliti dengan cermat semua kosakata yang telah
dihimpun.

Peneliti Mengkaji pemahaman ayat tersebut dari pemahaman
pendapat para mufasir, dimana dalam penelitian ini
menggunakan pendapat dari mufassir M. Quraish Shihab
Semua ayat yang telah dihimpun dikaji secara tuntas dan

seksama dengan menggunakan penalaran yang objektif.

Dikutip dalam buku Metodologi Penafsiran Al-qur’an karya

Nashruddin Baiddan bahwasannya sebelum mengumpulkan ayat yang akan

*® Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’l, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1994), hlm 36
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dikaji diharuskan untuk memiliki kata kunci yang akan disesuaikan dengan

ayat yang akan dihimpun.*

Berikut adalah ayat yang peneliti temukan dan sesuai dengan kata
kunci aspek mengamati yaitu yang artinya menggunakan panca indera baik

isim maupun fiil dalam al-Bagarah adalah:

“QS. al-Baqgarah ayat 77

P > do DY 5 a age .
ke D112 2405 Gkt o pnad 65 g o5 sl Je B 2

(v-'é'

1. Allah telah mengunci hati dan pendengaran mereka, penglihatan mereka telah tertutup. dan

mereka akan mendapat adzab yang berat.

“QS. al-Baqarah ayat 17”
D e N el ‘..Gsﬂ st AT a5 A5 G SR TB 6 Sapeal ool JMSNJ.,,

17. perumpamaan mereka seperti orangO-rang yang menyalakan api, setelah menerangi
sekelilingnya Allah melenyapkan cahaya (yang menyinari) dan membiarkan mereka dalam
kegelapan, tidak dapat melihat.

QS. al-Bagarah ayat 20

- .- ~

.. g~ ~- < & - PO . g - -,z-,mg PRV ST B P
pally LA TG 5T 006 e BT T w1520 o AT U aanadf Gl 51K

*' Nashruddin Baiddan. Metodologi Penafsiran Al-qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005) him 74
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20. Hampir saja kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap kali (kilat itu) menyinari mereka,

berjalan di bawah (sinar) itu, dan bila gelap menimpa mereka, mereka berhenti. Jikalau Allah

menghendaki, niscaya Dia melenyapkan pendengaran dan penglihatan mereka. Sesungguhnya

Allah berkuasa atas segala sesuatu.

QS. al-Bagarah ayat 50

T’ -

yse s JIs L,.sfclj;,_é:_ﬁﬁ-bﬂ\vi;ﬁjssd
50. dan (ingatlah), ketika Kami belah laut untukmu, lalu Kami selamatkan kamu dan Kami
tenggelamkan (Fir‘aun) dan pengikut-pengikutnya sedang kamu sendiri menyaksikan.

QS. al-Bagarah ayat 55

A2l E-Z o5 Lo ~

lv&»boﬁml@‘s};ﬂwﬁdww,ﬂé;ﬁ

55. dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, Kami tidak akan beriman kepadamu sebelum
Kami melihat Allah dengan terang, karena itu kamu disambar halilintar, sedang kamu

menyaksikannya"

QS. al-Bagarah ayat 68

L1,G0 as < 016 50 5 e N B 6 0585 5 U6 (o U W il W 311,06
s BTy

68. mereka menjawab: " mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk Kami, agar Dia menerangkan
kepada kami; sapi betina Apakah itu." Musa menjawab: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa
sapi betina itu adalah sapi betina yang tidak tua dan tidak muda; pertengahan antara itu; Maka

kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu".

QS. al-Bagarah ayat 69
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wor

(2 Tl 305 85 w806 o 5 G Ot ) J6 @;uu%_@u@u;u

69. mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk Kami agar Dia menerangkan kepada
Kami apa warnanya". Musa menjawab: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu
adalah sapi betina yang kuning, yang kuning tua warnanya, lagi menyenangkan orang-orang yang

memandangnya.”

QS. al-Bagarah ayat 70

2287867 wol -

ju;.\..g.dd.b\ qulu L...l.c % IBJIQIL;&LALJ#;L)LJ&JHQU

70. mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk Kami agar Dia_menjelaskan kepada
Kami bagaimana hakikat sapi betina itu, karena Sesungguhnya sapi itu (masih) samar bagi Kami

dan Sesungguhnya Kami insya Allah akan mendapat petunjuk (untuk memperoleh sapi itu)."”

QS. al-Bagarah ayat 93

é 9 5 o ~° ;/2-:; P A
& T5AT Leass L2l J6 [daf 55k, r_e,_m ub.\}),utr_e,spmw AERPR R

o -4 s 2 A 2 ”z///a’:l, =4 P 22
(D) Torese o280l pSes] cay oo o Loty 8 Gp iy ol 0 5l8

93. dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami angkat bukit (Thursina) di
atasmu (seraya Kami berfirman): "Peganglah teguh-teguh apa yang Kami berikan kepadamu dan
dengarkanlah!" mereka menjawab: "Kami mendengar tetapi tidak mentaati”. dan telah diresapkan
ke dalam hati mereka itu (kecintaan menyembah) anak sapi karena kekafirannya. Katakanlah:
"Amat jahat perbuatan yang telah diperintahkan imanmu kepadamu jika betul kamu beriman

(kepada Taurat).

QS. al-Bagarah ayat 104

£ . . p
|

2 I3 ey AL TS 35 G 140k N Tyt il
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104. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan (kepada Muhammad): "Raa'ina",

tetapi Katakanlah: "Unzhurna'*, dan "'dengarlah”. dan bagi orang-orang yang kafir siksaan yang
pedih

QS.

al-Bagarah ayat 113

B3 T kg o e D o o 5 8,06

QS.

QS.

2 27 =2

2 = N PR - PSP Je/,.ﬁ‘./ﬁ, AT - Fe -
(D) Osligrad |96 Lo daall o3 fg Sl (038 e Gl ¥ il JB

113. dan orang-orang Yahudi berkata: "Orang-orang Nasrani itu tidak mempunyai suatu
pegangan”, dan orang-orang Nasrani berkata: "Orang-orang Yahudi tidak mempunyai sesuatu
pegangan,” Padahal mereka (sama-sama) membaca Al Kitab. demikian pula orang-orang yang
tidak mengetahui, mengatakan seperti Ucapan mereka itu. Maka Allah akan mengadili diantara

mereka pada hari kiamat, tentang apa-apa yang mereka berselisih padanya.

al-Bagarah ayat 165

P
P

. 3 2 T %
e[S REIINURE

165. dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-tandingan selain Allah;
mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman
Amat sangat cintanya kepada Allah. dan jika seandainya orang-orang yang berbuat zalim itu
mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah

semuanya, dan bahwa Allah Amat berat siksaan-Nya (hiscaya mereka menyesal).

al-Bagarah ayat 181

- 8 gt d - p -7

8 ¢ Ca. Fua. B o sa7 =7 - AL
Al o D) S0 0l o Al ol dee L350 30 b
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181. Maka Barangsiapa yang mengubah wasiat itu, setelah ia mendengarnya, Maka

Sesungguhnya dosanya adalah bagi orang-orang yang mengubahnya. Sesungguhnya Allah Maha

mendengar lagi Maha mengetahui.

Berdasarkan pemaran ayat diatas, adalah yang termasuk dalam aspek

mengamati. Kata yang bergaris bawah adalah ayat yang termasuk aspek mengamati,

serta dalam tabel di bawah akan terdapat titik-titik yang menandakan bahwa

keberadaan ayat itu, misalnya ..

2 -

ey (titik-titik yang berada sesudah dan

sebelum kata itu artinya sebelum ayat dan sesudah ayat sudah terdapat sambungan

ayat dan lanjutannya, dimana keseluruhan ayatnya dapat dilihat dari himpunan ayat

diatas) lebih jelasnya dapat dilihat dalah tabel berikut:

Tabel 4.3.1: ayat QS. al-Bagarah yang termasuk dalam aspek mengamati

No |Surah/Ayat| Kata Arti Jenis | Mk/Md | Asbabun Nuzul
1 @l-Bagarah | . % iz %7 -zz [Pendengaran | Isim/S | Md Menurut Ibnu Abbas, ayat
ayat 7 ‘fwb;b H 6-7 diturunkan berkenaan
do5  Agmen Js5 dengan para pendeta
N /,fPengeIihatan Isim/S yahudi di seputar Madinah
SRS e yang menolak dan
A mengingkari ciri-ciri
kenabian (nubuwwat) Nabi
Muhammad saw.
2 @l-Bagarah |-, : s ;3. [Melihat Fiill/A | Md
ayat 17 V-’wﬁ” '
'?} e
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al-Bagarah | ..z 537 s& [Pengelihatan | Isim/S | Md Ayat ini adalah perumpaan
ayat 20 e = . mereka lain yang dibuat Allah
el LE padad yang menggambarkan
BT T55 48 22 g [Pengelihatan | Isim/S orang munafik. Yang
e = . - Imereka kadangkala
s menammpakkan islam,
FoT ~»4 Pengelihatan | Isim/S dan kadang dalam
G Ceaaof mereka keraguan, kukufuran, dan
el kebimbangan.
al-Bagarah | -z A Menyaksikan | Fiil/A | Md
ayat 50 v oM
Jiz By 8l pemizb
al-Bagarah o eses B 3 Melihat Fiil/A | Md
ayat 55 ~ X .
A g o= M e
KAEEF s> Menyaksikan | Fiil/A
Z ,g/,.’};jji:/yf 1t
al-Bagarah | iz, @‘ 6 Menjelaskan | Fiil/A | Md
ayat 68 4
AN LW gl
al-Bagarah | < JC”T 6 Menjelaskan | Fiil/A | Md
ayat 69 . )
G G
LAY
al-Bagarah | o TR Menjelaskan | Fiil/A | Md
ayat 70 )
A Gl
2o it 1. [Dengarkanlah | Fiil /A | Md
vgﬂ_...a‘ - Lasl )
al-Bagarah | , =~ f)
ayat 93 o)l e L3
L3 T i, [Mendengar | Fiil /A
(N[E B fanasls /a;.;.:
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10 @l-Bagarah | i -, — i 4 [Lihatlah Fiil /A | Md
ayat 104 » o
59585 e T5dym N
i, . . ., .Dengarlah Fiil /A
Ay L@ﬁﬁb:&/’
11 jal-Bagarah | -, i .~ -5. © [Mereka Fiil /A | Md
ol 3 . .
ayat 165 e _ melihat
92 3 ]}:lla
& wall O 21
S 1 0 Goas
ul:.\JjT
12 @l-Bagarah iada ol 4 Dia Fiil/A | Md
ayat 171 "~ mendengar
G Ga el Jas
AT/ POV
LAY
13 @l-Baqarah | 55; g% L Mendengar | Fiil /A | Md
ayat 181 -
LA T i

Berdasarkan table di atas ditemukan 13 ayat yang menunjukkan aspek

mengamati baik dari segi simbolnya maupun aktifitas. Dengan rincian terdiri

dari 5 (lima) kata yang menunjukkan simbol/panca indera, dan 16 (enam

belas) kata yang menunjukkan aktifitas. Berdasarkan data yang ditemumukan,

menunjukkan bahwa aspek mengamati lebih banyak aktifitas, yakni aktifitas

untuk memperoleh informasi.

Berkaitan dengan pemaran ayat diatas langsung melompat jauh ke ayat

ke tujuh, karena dalam pengumpulan data dari ayat 1-6 tidak ditemukan

ayatyang sesuai dengan pengertian mengamati (menggunakan panca indera),
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maka dari itu hanya ayat-ayat yang sesuai dengan aspek mengamati saja yang
dipaparkan. Begitu juga lompatan-lompatan ayat selanjutnya. Lebih jelasnya

dapat dilihat dalam lampiran. Berikut adalah penafsiran dari tafsir al-Mishbah.

Ayat ke 7 dalam Surat al-Bagarah ini dalam tafsir al-Mishbah
ditafsirkan bersama dengan ayat ke 6. M. Quraish shihab memaparkan bahwa
al-Quran seringkali menggabung dalam uraian-uraiannya sesuatu dengan
lawannya. Biasanya setelah menyebut surga, diuraikannya dengan neraka,
setelah menjelaskan siapa yang hidup, dia berbicara tentang yang mati.
Setelah menguraiakan zakat, dibicarakannya riba, demikian silih berganti.*
Dalam ayat 6 ini menegaskan bahwa sesungguhnya orang-orang kafir, yakni
orang-orang yang menutupi tanda-tanda kebesaran Allah dan kebenaran yang
terhampar dengan jelas di alam raya ini, adalah mereka yang dalam
pengetahuan Allah tidak akan mungkin beriman. Orang yang tidak beriman
adalah orang-orang yang menutup pengelihatan dan pendengaran dari tanda-
tanda kebesaran Allah, padahal Allah telah memberikan tanda-tanda

kebesaran-Nya seperti kebenaran yang jelas di Alam raya ini.

Ayat 17 dalam tafsir al-Mishbah, M. Quraish Shihab menafsirkan
secara bersamaan dengan ayat 18. Pada ayat ini Allah berfirman: keadaan

yang sungguh mengherankan dari mereka adalah seperti keadaan yang aneh

%2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, kesan dan keserasian al-Quran, (Jakarta: Lentera Hati,
2002) him 95
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dari seorang yang menyalakan api atau meminta agar api dinyalakan guna
menjadi penerang jalannya, maka setelah api itu menerangi sekelilingnya,
Allah membawa pergi, yakni menutupi cahaya yang menyinari mereka.
Mereka enggan memanfaatkan api dan cahaya itu maka hal yang demikian
berarti mereka sia-siakan, sehingga cahaya yang seharusnya menerangi jalan
mereka dipadamkan oleh Allah walau apinya sendiri tidak padam, sehingga
mereka menderita akibat panasnya api dan hilangnya cahaya. Dan Allah
membiarkan mereka dalam kegelapan-kegelapan sehingga mereka tidak dapat
melihat.®® Jadi cahaya yang telah diberikan Allah dibiarkan dan tidak
dimanfaatkan oleh mereka lalu Allah memadadamkan cahaya yang menyinari
mereka dan membiarkan mereka dalam kegelapan sehingga tidak dapat
melihat. Yang sebenarnya Allah memberikan cahaya agar mereka bisa melihat

apa yang ada di sekelilingnya.

Ayat 20 dalam tafsir al-Misbah ditafsirkan secara bersamaan dengan
ayat sebelumnya yaitu ayat 19. M. Quraish Shihab memaparkan kalau
perumpamaan pertama dapat tertuju kepada orang kafir dan atau munafik,
maka perumpamaan kedua jelas tertuju kepada orang-orang munafik saja.
Allah Swt. Melukiskan situasi yang mereka hadapi dengan firmanNya: atau
seperti hujan lebat yang tercurah dari langit yakni langsung dari langit, tidak

datang dari satu saluran atau terjatuh melalui atap atau pohon. Ini menunjuk

% M. Quraish Shihab, ibid., him 113
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kepada petunjuk-petunjuk al-Qur’an yang diterima langsung oleh Nabi
Muhammad saw. Dari sumbernya untuk disampaikan kepada mereka, bukan
hasil pengalaman tau nalar manusia. Air atau petunjuk tersebut mampu
menghidupkan tanah yang gersang, yakni hati manusia. Tapi hujan itu disertai
dengan gelap gulita awan yang tebal, guruh yang menggelegar, dan kilat yang
menyilaukan. Ini adalah gambaran dari ayat-ayat al-Quran yang mengandung
kritik dan kecaman itu agar penyakit hati mereka sembuh, tetapi sebaliknya,
mereka menyumbat dengan ujung jari-jari mereka ke dalam telinga mereka,
karena mendengar suara petir-petir yang sahut menyahut akibat bertemunya
awan bermuatan listrik positif dan negatif. Mereka melakukan itu karena takut
dijemput kematian. Sebenarnya mereka menyumbat telinga dengan jari-jari
melukiskan bahwa betapa enggan mereka mendengar dan betapa keras upaya
mereka menutup pendengaran mereka masing-masing. Padahal Allah
menciptakan itu semua agar hambanya dapat melihat dan mendengar
kekuasaan-Nya menggunakan mata dan telinga yang telah Allah ciptakan

untuk hambanya.

Ayat 50 dalam tafsir al-Misbah berbeda dengan yang sebelum-
sebelumnya, ayat 50 ini tidak ditafsirkan secara bersamaan dengan ayat
sebelum maupun sesudahnya. M. Quraish Shihab memaparkan bahwa ayat ini
mengingatkan mereka tentang nikmat Allah yang dilimpahkan kepada leluhur

bani Israil. Dengan sedikit rinci ayat ini memerintahkan Bani Israil: Dan ingat
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pulalah di samping mengingat nikmat-nikmat yang lalu, ketika kami belah
laut yakni laut merah yang dikenal juga dengan laut Qalzum yaitu satu daerah
dekat dengan terusan Suez. Untuk kamu hai Bani Israil yang ketika itu
bersama Nabi Musa meninggalkan Mesir menuju Sinai. Lalu ketika itu kami
selamatkan kamu dengan jalan kami pisahkan air laut agar kalian dapat
menyeberanginya, sehingga kalian dapat menghindar dari kejaran fir’aun dan
para tentaranya, dan kami bela kalian dari kejaran mereka dengan jalan kami
tenggelamkan pengikut-pengikut fir’aun sedang kamu menyaksikan peristiwa
itu dengan mata kepala kalian. Adapun fir’aun maka kami selamatkan
badannya agar menjadi pelajaran bagi generasi sesudahnya sebagaimana
terbaca dalam QS. Yunus: 92.* Bukti jasad Fir’aun dapat kita lihat di masa
sekarang, untuk menjadi pelajaran dan mendapat informasi dari hal bersejarah

tersebut.

Ayat 55 dalam tafsir al-Mishbah ditafsirkan dengan ayat setelahnya
yaitu ayat 56 yang memiliki keterkaitan. Menurut M. Quraish Shihab ayat ini
menunjukkan betapa besar dosa dan keburukan Bani Israil yang oleh Allah
diminta agar direnungkan oleh siapapun untuk dihindari. Sekaligus untuk
mengingat nikmat Allah kepada mereka yang ditegaskan oleh ayat 56.%°
Lihatlah betapa kasar ucapan merka terhadap Nabi mereka dengan hanya

memanggil namanya “Hai Musa”. Selanjutnya sungguh angkuh mereka

M. Quraish Shihab, Ibid., him 193
% M. Quraish Shihab, Ibid., him 201
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dengan permintaan melihat Allah dengan terang sebagai syarat percaya
kepada ucapan-ucapan Nabi Musa. Untuk meyakinkan bahwa bukan sekedar
pengetahuan tentang Tuhan yang mereka kehendaki, tetapi melihatnya dengan
mata kepala. Matahari saja tidak dapat ditatap oleh manusia, bagaimana pula
untuk melihat Tuhan dengan mata kepala? Bukankah telah berungkali
diberikan kepada kalian bukti-bukti yang sangat jelas. Bukankah pula
beranekaragaman peringatan telah mereka terima? Yarat itu melampaui batas
dan bukan pada tempatnya, karena itu kamu disambar halilintar, sedang
kamu menyaksikannya.*®padahal Allah sudah memberikan begitu banyak
tanda yang sangat jelas yang dapat dirasakan oleh umat manusia untuk
menjadi bukti kekuasaanNya yang seharusnya Bani Israil bisa melihat dan

mengerti akan bukti-bukti yang ada di alam raya ini.

Selanjutnya adalah ayat 68 dimana dalam tafsir al-Misbah ayat ini
ditafsirkan bersama dengan empat ayat lainnya, yaitu dari ayat 67-71. M.
Quraish Shihab memaprakan bahwa ayat ini masih merupakan uraian tentang
Bani Israil dengan aneka nikmat Allah yang di anugerahkan kepada mereka
serta berbagai kecaman atas sikap buruk mereka. Dalam ayat ini
menggambarkan kekerasan hati dan kedangkalan pengetahuan mereka tentang

makna keberagaman serta bagaimana sikap terhadap Allah swt. dan Nabi-

% M. Quraish Shihab, Ibid., him 201
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Nya.®” Ada seorang pembunuh yang tidak dikenal siapa pembunuhnya oleh
masyarakat Bani Israil di masa Nabi Musa as. Mereka ingin mengetahui siapa
pembunuhnya untuk menghilangkan kerisauan dan tuduh menuduh diantara
mereka. Melalui ayat ini Bani Israil diperintahkan agar merenungkan ketika
Nabi Musa as. Menyampaikan kepada leluhur masyarakat Yahudi yang hidup
di masa itu bahwa: “sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih sapi,”
apapun sapi itu. Tapi mereka enggan melaksanakannya dengan berbagai dalih.
Mereka tidak percaya walaupun Nabi Musa as. Dengan tegas menyatakan
bahwa yang memerintahkan adalah Allah.®® kedangkalan berpikir mereka
yang membuat mereka selalu bertanya berkali-kali. Sebenarnya jawaban Nabi
Musa as. Itu telah cukup. Tapi mereka memunculkan pertanyaan kedua, ketiga
dan keempat, yakni “sapi apakah itu? Berapa umurnya? Apa warnanya?
Bagaimana hakikatnya?. maka itu mereka membutuhkan penjelasan yang
sesuai dengan apa yang mereka fikirkan mereka. Padahal semuanya tidak

diperlukan jika mereka memang tulus melaksanakan perintah.

Ayat 93 ditafsirkan tidak bersama dengan ayat yang lain. M. Shihab
memaparkan bahwa ayat ini memerintahkan mereka: dan ingatlah juga ketika
ketika kami yakni Allah Yang Maha Agung mengambil janji dari kamu hai
Bani Israil dan kami angkat bukit Thursina di atas kamu seraya Kami

berfirman,”Peganglah teguh-teguh apa, yakni prinsip-prinsip agama dan

%" M. Quraish Shihab, Ibid., him 224
%8 M. Quraish Shihab, Ibid., him 224
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rinciannya yang kami berikan kepada kamu melalui Nabi Musa as. Dan
dengarkanlah yakni perkenankanlah apa yang diperintahkan kepada kamu
baik yang terdapat dalam taurat maupun yang disampaikan oleh Nabi Musa
as.!” Mereka menjawab, "kami mendengaran melalui pendengaran kami tetapi
tidak mentaati yakni kami tidak melaksanakannya.* Disini diketahui bahwa
Bani Israil mendengarkan apa yang diperintahkan oleh Allah, dan mereka
mendengarkan dengan pendengaran mereka tetapi mereka bukan mentaatinya
melainkan sebaliknya mereka durhaka atas perintah yang telah ada dalam

taurat maupun yang telah disampaikan oleh Musa as.

Ayat 104 ditafsirkan tidak bersama dengan ayat yang lain. M. Shihab
memaparkan bahwa ayat ini menasihati kaum muslimin dimana nasihatnya
berkaitan tentang nasihat berkaitan dengan perlakuan orang Yahudi. Ketika
itu bila Nabi Muhammad menjelaskan sesuatu yang sulit, kaum muslimin
berkata (Le=l)) yang berarti “perhatikanlah keadaan atau kemampuan kami”.
Orang Yahudi juga mengenal kata yang serupa, tapi bermakna makian dan
cemoohan. Menanggapi sikap Yahudi tersebut ayat 104 menasihati kaum
muslimin dengan menyatakan: Hai orang-orang yang beriman buktikanlah
keimanan kamu antara lain dengan jalan, jangan kamu katakana kepada Nabi
Muhammad saw. “Ra’ina”, tetapi katakanlah, yakni ucapkanlah kata lain

yaitu “Undzurna”, yang bermakna sama yaitu “perhatikanlah keadaan atau

% M. Quraish Shihab, Ibid., him 265
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kemampuan kami dan dengarkanlah yakni laksanakanlah tuntutan ini dan

tuntutan lainnya.*’

Ayat 171. M. Shihab memaprakan bahwa maksud dari ayat ini adalah
perumpamaan orang yang menyeru orang-orang kafir kepada kebenaran,
adalah seperti penggembala yang berteriak. Rasul atau para juru dakwah
diibaratkan dengan penggembala, sedang para pengikut tradisi yang using itu,
seperti binatang. Mereka yang diajak itu sama dengan binatang. Keduanya
mendengar suara panggilan dan teriakkan tetapi tidak dapat memanfaatkan
suara panggilan itu. Orang-orang kafir yang mempertahankan tradisi using itu
pada hakikatnya tuli, tidak memfungsikan alat pendengaran mereka sehingga
mereka tidak dapat mendengar bimbingan; bisu, tidak memfungsikan lidah
mereka sehingga mereka tidak dapat bertanya dan berdialog, dan buta tidak
memfungsikan mata mereka sehingga mereka tidak dapat melihat tanda-tanda
kebesaran Allah dan akhirnya mereka tidak dapat menggunakan alat-alat itu
untuk mendengar, melihat, berpikir sesuai dengan yang dikehendaki Allah
ketika menganugrahkannya, dan dengan demikian merek tidak dapat

menggunakan akalnya.*!

Ayat 181 dalam tafsir al-Mishbah ditemukan 2 kata yang sesuai

dengan aspek mengamati, yaitu 4zl Q-vw Dalam tafsinya M. Shihab

0 M. Quraish Shihab, Ibid., him 285
*1 M. Quraish Shihab, Ibid., him 384
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memaparkan ayat ini bahwa barang siapa yang mengubah wasiat itu, dengan
menambah, mengurangi, atau menyembunyikan wasiat atau kandungannya
setelah ia mendengarnya, dan setelah kandungannya jelas baginya, maka
sesungguhnya dosanya adalah bagi orang-orang yang mengubahnya.
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar segala sesuatu, termasuk bisikan-
bisikan dalam hal perubahan wasiat, lagi Maha Mengetahui lagkah-langkah
yang diambil, termasuk langkah mereka yang berusaha mengubahnya.*?
Dalam hal ini manusia mempunyai pendengaran harus digunakan dengan
fungsinya, mendengarkan apa yang didengar, begitupun dalam menyampaikan
apa yang didengar tidak diperbolehkan untuk menambahi atau mengurangi,
harus sama dengan apa yang didengar. Karena Allah maha mendengar dan

Mengetahui apa yang dilakukan hambanya.

Ayat 185 terdapat 1 kata yang sesuai dengan aspek mengamati yaitu
34 yang berarti menyaksikan. M. Shihab memaparkan bahwa al-Quran
merupakan petunjuk bagi manusia menyangkut tuntunan yang berkaitan
dengan akidah, dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dalam
rincian hukum syariat. Ayat ini menetapkan siapa yang diwajibkan berpuasa,
yakni karena puasa diwajibkan pada bulan ramadhan, maka brang siapa
diantara kamu hadir pada bulan itu yakni berada di negeri tempat tinggalnya

atau mengetahui munculnya bulan ramadhan sedang dia tidak berhalangan

*2 M. Quraish Shihab, Ibid., him 399
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yang dibenarkan agama, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dapat
juga diartikan bahwa barang siapa diantara kamu mengetahui hadirnya bulan
itu, dengan melihatnya sendiri atau melalui informasi yang dapat dipercaya,
maka hendaklah ia berpuasa.** Dari sisni dapat dipahami bahwa jika awal
bulan ramadhan sudah Nampak dan dapat dilihat di daerah terntu maka
siapaun yang tidak berhalangan diwajibkan berpuasa, karena bulan yang

muncul yang menentukan kapan bulan puasa datang

2. Aspek Menanya (Questioning) dalam QS. al-Bagarah

Kata dasar menanya adalah tanya yang berarti mengajukan
pertanyaan.* Siswa perlu dilatih untuk merumuskan pertanyaan terkait
dengan topik yang akan dipelajari. Aktivitas belajar ini sangat penting untuk

meningkatkan pengetahuan dalam diri siswa dan mengembangkan
kemampuan mereka untuk belajar sepanjang hayat.

Saat guru bertanya, saat itulah ia membimbing dan memandu siswanya
untuk belajar dengan baik. Ketika guru menjawab pertanyaan siswanya, ketika
itu pula ia mendorong siswanya untuk menjadi penyimak dan pembelajar
yang baik.*® Pertanyaan yang sesuai dengan pembelajaran yang efektif adalah

yang menggunakan question word (5W+1H). dalam bahasa arab kalimat

*3 M. Quraish Shihab, Ibid., him 404
* Handayani, P.T, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Praktis (Surabaya: Giri Utama, 2001) him 440
**Yunus, op.cit., him 136
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tanya disebut juga Adawatu al-Istifham yang berupaa ( -¢x -3 - e -0 -W)
NJa-aS - pal -5 - 0
Berdasarkan pengertian diatas, maka dalam aspek ini memiliki kata
kunci kalimat yang menggunakan adawatu al-Istifham. Terkait objek
penelitian adalah ayat dalam QS. Al-Bagarah, yang menggunakan bahasa
arab, maka ayat yang termasuk kategori aspek menanya adalah ayat yang
terdapat/menggunakan kalimat Tanya dalam bahasa Arab seperti yang telah
dipaparkan di atas.
Berikut langkah yang peneliti untuk mengumpulkan data dengan
metode tafsir tematik:*’
1) Peneliti memilih dan menetapkan topik aspek menanya
2) Peneliti menghimpun ayat-ayat serta menggaris bawahi mana
yang sesuai dengan teori aspek menanya, yaitu kata yang
menggunakan adawatul istifham
3) Peneliti melengkapinya dengan asbabun nuzul, kalau ada
4) Peneliti meneliti dengan cermat semua kosakata yang telah
dihimpun.
5) Peneliti Mengkaji pemahaman ayat tersebut dari pemahaman
pendapat para mufasir, dimana dalam penelitian ini

menggunakan pendapat dari mufassir M. Quraish Shihab

* Halimi Zuhdi, Lancar Berbahasa Arab (preposisi, ta’bir modern, &ekspresi), (Malang: UIN —
Maliki Press, 2011) him 15-21
¥ Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’l, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1994), hlm 36
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6) Semua ayat yang telah dihimpun dikaji secara tuntas dan

seksama dengan menggunakan penalaran yang objektif.

Dikutip dalam buku Metodologi Penafsiran Al-qur’an karya
Nashruddin Baiddan bahwasannya sebelum mengumpulkan ayat yang akan
dikaji diharuskan untuk memiliki kata kunci yang akan disesuaikan dengan
ayat yang akan dihimpun. Berikut ayat dalam QS. al-Bagarah yang peneliti

himpun:

al-Bagarah ayat 27
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27. (yaitu) orang-orang yang melanggar Perjanjian Allah sesudah Perjanjian itu teguh, dan

memutuskan apa yang diperintahkan Allah (kepada mereka) untuk menghubungkannya

dan membuat kerusakan di muka bumi. mereka Itulah orang-orang yang rugi.

al-Bagarah ayat 29
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29. Dia-lah Allah, yang menjadikan segala apa yang ada di bumi untuk kamu dan Dia

berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. dan Dia Maha

mengetahui segala sesuatu.

QS. al-Bagarah ayat 30
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30. ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak

menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak

menjadikan (khalifah) di_bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan

menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak

kamu ketahui."

al-Bagarah ayat 44
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44. mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu melupakan

diri (kewajiban) mu sendiri, Padahal kamu membaca Al kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu

berpikir?
al-Bagarah ayat 62
il Baleo Joog N1y D ol e eIl 5Ty Tp3la il 100 Gl )

25 £

- {”/_-,; T PR P S A
(20 Do o Yy ale 55 Y5 A s a2

62. Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan

orang-orang Shabiin, barang siapa saja diantara mereka yang benar-benar beriman kepada

Allah, hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan menerima pahala dari Tuhan mereka,

tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati.

al-Bagarah ayat 67
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67. dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Sesungguhnya Allah menyuruh
kamu menyembelih seekor sapi betina." mereka berkata: "Apakah kamu hendak

menjadikan Kami_buah ejekan?"Musa menjawab: "Aku berlindung kepada Allah agar

tidak menjadi salah seorang dari orang-orang yang jahil".

al-Bagarah ayat 68
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68. mereka menjawab: mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk Kami, agar Dia

menerangkan kepada kami; sapi_betina Apakah itu." Musa menjawab: "Sesungguhnya

Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang tidak tua dan tidak muda;

pertengahan antara itu; Maka kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu®.

QS. al-Bagarah ayat 69
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69. mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk Kami agar Dia menerangkan
kepada Kami apa warnanya". Musa menjawab: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi
betina itu adalah sapi betina yang kuning, yang kuning tua warnanya, lagi menyenangkan

orang-orang yang memandangnya."

al-Bagarah ayat 70
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70. mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk Kami agar Dia menerangkan

kepada Kami bagaimana hakikat sapi betina itu, karena Sesungguhnya sapi itu (masih)

samar bagi Kami dan Sesungguhnya Kami insya Allah akan mendapat petunjuk (untuk

memperoleh sapi itu)."
QS. al-Bagarah ayat 81
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81. (Bukan demikian), yang benar: Barangsiapa berbuat dosa dan ia telah diliputi oleh

dosanya, mereka ltulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.

QS. al-Bagarah ayat 98
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98. barang siapa yang menjadi_musuh Allah, malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya,

Jibril dan Mikail, Maka Sesungguhnya Allah adalah musuh orang-orang kafir.

QS. al-Bagarah ayat 108
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108. Apakah kamu menghendaki untuk meminta kepada Rasul kamu seperti Bani Israil

meminta kepada Musa pada jaman dahulu? dan Barangsiapa yang menukar iman dengan

kekafiran, Maka sungguh orang itu telah sesat dari jalan yang lurus.

QS. al-Bagarah ayat 111
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111. dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: "Sekali-kali tidak akan masuk surga kecuali

orang-orang (vang beragama) Yahudi atau Nasrani*. demikian itu (hanya) angan-angan

mereka yang kosong belaka. Katakanlah: "Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu

adalah orang yang benar".

al-Bagarah ayat 114
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114. dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang menghalanghalangi menyebut

nama Allah dalam mesjid-mesjid-Nya, dan berusaha untuk merobohkannya? mereka itu
tidak sepatutnya masuk ke dalamnya (mesjid Allah), kecuali dengan rasa takut (kepada

Allah). mereka di dunia mendapat kehinaan dan di akhirat mendapat siksa yang berat.

al-Bagarah ayat 121
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121. orang-orang yang telah Kami berikan Al kitab kepadanya, mereka membacanya

dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itu beriman kepadanya. dan Barangsiapa yang

ingkar kepadanya, Maka mereka Itulah orang-orang yang rugi.

al-Bagarah ayat 126



QS.

QS.

37

-,T e - - & - 40 £ 2

Js N1 05 ,wtmg}bg;b;upl G AR 35T Gtz 130 s Uasl o) a=al

e
(.

G

b.d
o

126. dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, Jadikanlah negeri ini, negeri yang

aman sentosa, dan berikanlah rezki dari buah-buahan kepada penduduknya yang beriman

diantara_mereka kepada Allah dan hari kemudian. Allah berfirman: "Dan kepada orang

yang kafirpun aku beri kesenangan sementara, kemudian aku paksa ia menjalani siksa

neraka dan ltulah seburuk-buruk tempat kembali*.

al-Bagarah ayat 130
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130. dan barang siapa ada yang benci kepada agama lbrahim, melainkan orang yang

memperbodoh dirinya sendiri, dan sungguh Kami telah memilihnya di dunia dan

Sesungguhnya Dia di akhirat benar-benar Termasuk orang-orang yang saleh.

QS. al-Bagarah ayat 138
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138. Shibghah Allah. dan siapakah yang lebih baik shibghahnya dari pada Allah? dan

hanya kepada-Nya-lah Kami menyembah.

al-Bagarah ayat 139
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139. Katakanlah: ""Apakah kamu memperdebatkan dengan Kami tentang Allah, Padahal

Dia adalah Tuhan Kami dan Tuhan kamu; bagi Kami amalan Kami, dan bagi kamu amalan

kamu dan hanya kepada-Nya Kami mengikhlaskan hati,

QS. al-Bagarah ayat 142
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142. orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia akan berkata: "Apakah yang
memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu mereka telah

berkiblat kepadanya?" Katakanlah: "Kepunyaan Allah-lah timur dan barat; Dia memberi

petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus"

QS. al-Bagarah ayat 143

143. dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan

pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad)
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi

kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami_mengetahui (supaya nyata) siapa yang

mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa
Amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak
akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

kepada manusia.

QS. al-Bagarah ayat 148
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148. dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya. Maka

berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. di_mana saja kamu berada pasti Allah

akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa

atas segala sesuatu.

al-Bagarah ayat 158
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158. Sesungguhnya Shafaa dan Marwa adalah sebahagian dari syi‘ar Allah. Maka

Barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber-'umrah, Maka tidak ada dosa

baginya mengerjakan sa'i antara keduanya. dan Barangsiapa yang mengerjakan suatu
kebajikan dengan kerelaan hati, Maka Sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi

Maha mengetahui.

al-Bagarah ayat 169
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169. Sesungguhnya syaitan itu hanya menyuruh kamu berbuat jahat dan keji, dan

mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui.

al-Bagarah ayat 170
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170. dan apabila dikatakan kepada mereka: "lkutilah apa yang telah diturunkan Allah,"

mereka menjawab: "(Tidak), tetapi Kami hanya mengikuti apa yang telah Kami dapati dari

(perbuatan) nenek moyang kami". "(Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek

moyang mereka itu tidak mengetahui suatu apapun, dan tidak mendapat petunjuk?".

QS. al-Bagarah ayat 173
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173. Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi, dan

binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. tetapi Barangsiapa dalam

Keadaan terpaksa (memakannya) sedang Dia tidak menginginkannya dan tidak (pula)

melampaui batas, Maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi

Maha Penyayang.

QS. al-Bagarah ayat 174
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174. Sesungguhnya orang-orang yang Menyembunyikan apa yang telah diturunkan Allah,

Yaitu Al kitab dan menjualnya dengan harga yang sedikit (murah), mereka itu sebenarnya
tidak memakan (tidak menelan) ke dalam perutnya melainkan api, dan Allah tidak akan
berbicara kepada mereka pada hari kiamat dan tidak mensucikan mereka dan bagi mereka

siksa yang Amat pedih.



QS.

QS.

41

al-Baqarah ayat 177
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177. bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan

tetapi Sesungguhnya Kkebajikan itu ialah siapa yang beriman kepada Allah, hari

Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya
kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya,
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila
ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam
peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-

orang yang bertakwa.

al-Bagarah ayat 178
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178. Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu gishaash berkenaan dengan
orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba,

dan wanita dengan wanita. Maka Barangsiapa yang mendapat suatu pema'afan dari

saudaranya, hendaklah (yang mema‘afkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan

hendaklah (yang diberi ma'af) membayar (diat) kepada yang memberi ma‘af dengan cara
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yang baik (pula). yang demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan suatu
rahmat. Barangsiapa yang melampaui batas sesudah itu, Maka baginya siksa yang sangat
pedih

al-Bagarah ayat 184

2

L0 Kkl Tl Jes 5

%
—w

L Lo
L I N N B T £ S R TR - AT
Q\EMU)-A-L!-}).:-SO; v_%aJﬁlwal) :AJJ"\}}@&L')}C}J@UAJ ggmf(bda

184. (yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka Barangsiapa diantara kamu ada

yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa)
sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. dan wajib bagi orang-orang
yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu):
memberi Makan seorang miskin. Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan
kebajikan, Maka Itulah yang lebih baik baginya. dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu

mengetahui.

al-Bagarah ayat 185

185. (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya
diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). karena itu,

Barangsiapa di_antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka

hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia

berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada
hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
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kesukaran bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu

mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.

al-Bagarah ayat 197
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197. (Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, Barangsiapa yang menetapkan

niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, Maka tidak boleh rafats, berbuat Fasik dan

berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji. dan apa yang kamu kerjakan berupa
kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. Berbekallah, dan Sesungguhnya Sebaik-baik bekal

adalah takwa dan bertakwalah kepada-Ku Hai orang-orang yang berakal.

al-Bagarah ayat 203
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203. dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari yang berbilang.

Barangsiapa yang ingin cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua hari, Maka tiada dosa

baginya. dan Barangsiapa yang ingin_menangguhkan (keberangkatannya dari dua hari

itu), Maka tidak ada dosa pula baginya, bagi orang yang bertakwa. dan bertakwalah kepada
Allah, dan ketahuilah, bahwa kamu akan dikumpulkan kepada-Nya.

al-Bagarah ayat 210
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210. apakah yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan Malaikat (pada

hari kiamat) dalam naungan awan, dan diputuskanlah perkaranya. dan hanya kepada Allah

dikembalikan segala urusan.

QS. al-Bagarah ayat 211

211. Tanyakanlah kepada Bani lIsrail: "'Berapa banyaknya tanda-tanda (kebenaran)

yang nvata, yang telah Kami berikan kepada mereka". dan Barangsiapa yang menukar
nikmat Allah setelah datang nikmat itu kepadanya, Maka Sesungguhnya Allah sangat keras
siksa-Nya.

QS. al-Bagarah ayat 215
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215. mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: "Apa saja harta

yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak
yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan.” dan apa saja

kebaikan yang kamu buat, Maka Sesungguhnya Allah Maha mengetahuinya.

QS. al-Bagarah ayat 217
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217. mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. Katakanlah:

"Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi menghalangi (manusia) dari jalan
Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi masuk) Masjidilharam dan mengusir penduduknya
dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah[134]. dan berbuat fitnah[135] lebih besar
(dosanya) daripada membunuh. mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai
mereka (dapat) mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran), seandainya mereka
sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu Dia mati dalam
kekafiran, Maka mereka Itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka

Itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.

al-Bagarah ayat 219
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219. mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada keduanya

terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih
besar dari manfaatnya”. dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan.
Katakanlah: " yang lebih dari keperluan.” Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya

kepadamu supaya kamu berfikir,

al-Bagarah ayat 245
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245. siapakah vyang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik

(menafkahkan hartanya di jalan Allah), Maka Allah akan meperlipat gandakan pembayaran
kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. dan Allah menyempitkan dan melapangkan
(rezki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.

al-Bagarah ayat 256
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256. tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya telah jelas jalan

yang benar daripada jalan yang sesat. karena itu Barangsiapa yang ingkar kepada

Thaghut dan beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul

tali yang Amat kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha
mengetahui.

al-Bagarah ayat 260
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260. dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku

bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati." Allah berfirman: "Belum yakinkah

kamu ?" Ibrahim menjawab: "Aku telah meyakinkannya, akan tetapi agar hatiku tetap
mantap (dengan imanku) Allah berfirman: "(Kalau demikian) ambillah empat ekor burung,
lalu cincanglah semuanya olehmu. (Allah berfirman): "Lalu letakkan diatas tiap-tiap satu
bukit satu bagian dari bagian-bagian itu, kemudian panggillah mereka, niscaya mereka
datang kepadamu dengan segera." dan ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha

Bijaksana.
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QS. al-Bagarah ayat 269
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269. Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al Quran dan As

Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa yang dianugerahi hikmabh,

ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. dan hanya orang-orang yang
berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah)

QS. al-Bagarah ayat 283
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283. jika kamu dalam perjalanan (dan bermu‘amalah tidak secara tunai) sedang kamu
tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada barang tanggungan yang
dipegang (oleh yang berpiutang). akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian
yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi)

Menyembunyikan persaksian. dan Barangsiapa yang menyembunyikannya, Maka

Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan.

QS. al-Bagarah ayat 284
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284. kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. dan jika

kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikan, niscaya Allah
akan membuat perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni
siapa yang dikehandaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha

Kuasa atas segala sesuatu.

48
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Berdasarkan ayat yang peneliti temukan tentang aspek menanya
berupa penjelasan maupun kriteria pertanyaan, terdapat 59 ayat QS. al-

Bagarah. Kata yang bergaris bawah adalah yang termasuk aspek menanya,

Berdasarkan pemaran ayat diatas, adalah yang termasuk dalam aspek
mengamati. Kata yang bergaris bawah adalah yang mencerminkan aspek
mengamati, serta dalam tabel di bawah akan terdapat titik-titik yang
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menandakan bahwa keberadaan ayat itu, misalnya ,:IL L}nl.z.l O3 5

(titik-titik yang berada sesudah ayat berarti terdapat lanjutan setelahnya,
dimana lanjutan ayatnya dapat dilihat dari himpunan ayat diatas) lebih

jelasnya dapat dilihat dalah tabel berikut:

Tabel 4.3.2: potongan ayat QS. al-Bagarah yang termasuk dalam aspek menanya

No [Surah/Ayat| Kata Arti Asbabun Nuzul Keterangan
1 |al-Bagarah|ss- .. —. . sc-_. | Dan memutuskan Apa Penjelasan
Ayat27 | < 1 L Os4a&50 | yang diperintahkan
-, «_ | Allah untuk
A, e se 0l <44 | disambungkan
2 |al-Bagarah| « 2. _ - .2+ | Dialah (Allah) yang Penjelasan
Ayat29 | N Tl il 5a menciptakan segala
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apa yang ada di bumi
untukmu

al-Bagarah
Ayat 30

Mereka berkata
“Apakah engkau
hendak menjadikan
orang yang merusak
dan menumpahkan
darah disana”

Pertanyaan

al-Bagarah
Ayat 44

Mengapa kamu
menyuruh orang lain
(mengerjakan)
kebajikan

Pertanyaan

al-Bagarah
Ayat 62

Siapa saja (diantara
mereka) yang beriman
kepada Allah dan hari
akhir

Penjelasan

al-Bagarah | «

Ayat 67
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Mereka bertanya,
“Apakah engkau
hendak menjadikan

kami sebagai ejekan?”

Ada seorang lelaki
dari kalangan Bani

Israil, dia orang kaya

dan tidak
mempunyai seorang
anakpun, yang
mewarisinya adalah
salah seorang
kerabatnya. Lalu
kerabatnya
membunuhnya agar
cepat mendapat
warisannya, lalu
mayatnya ia
campakkan di
perempatan jalan. Si
pembunuh dating
kepada Nabi musa
dan berkata
“sesungguhnya
kerabatku telah
terbunuh, hal ini
sangat berat, karena
aku tidak menjumpai
seorang selainmu
yang bisa
menjelaskan

Pertanyaan
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kepadaku siapa
pembunuhnya. Maka
Nabi menyeru
kepada semua
orang,”’Kuminta-
demi Allah siapa
yang mengetahui
peristiwa ini
hendaknya dia
menceritakan kepada
kami.” Ternyata taka
da seorang pun yang
tahu. Lalu si
pembunuh dating
kepada Musa dan
berkata”Engkau
adalah Nabi Allah,
maka mintakanlah
kepada Allah buat
kami agar dia
menjelaskannya
kepada kami. Nabi
Musa mohon kepada
Allah, lalu Allah
berfirman ayat 67

al-Bagarah
Ayat 68

Mereka berkata,
”mohonkanlah kepada
tuhanmu untuk kami
agar dia menjelaskana
kepada kami sapi
betina apakah itu

Pertanyaan

al-Bagarah
Ayat 69

mereka berkata:
"Mohonkanlah kepada
Tuhanmu untuk Kami
agar Dia menerangkan
kepada Kami apa
warnanya'.

Pertanyaan

al-Bagarah
Ayat 70
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mereka berkata:
"Mohonkanlah kepada
Tuhanmu untuk Kami
agar Dia menerangkan
kepada Kami
bagaimana hakikat
sapi betina itu, karena

Pertanyaan
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Sesungguhnya sapi itu
(masih) samar bagi
Kami

10

al-Bagarah
Ayat 81

Bukan demikian!
Barang siapa berbuat
keburukan dan
dosanya telah
menenggelamkannya
maka mereka itu
penghuni nereaka.

Penjelasan

11

al-Bagarah
Ayat 85

Apakah kamu beriman
kepada sebagian kitab
(taurat) dan ingkar
kepada sebagian (yang
lain)?

Pertanyaan

12

al-Bagarah | ©

Ayat 87

Mengapa setiap rasul
yang datang
kepadamu?

Pertanyaan

13

al-Bagarah
Ayat 98

barang siapa yang
menjadi musuh Allah,
malaikat-malaikatnya

Penjelasan

14

al-Bagarah
Ayat 100

Dan mengapa setiap
kali mereka mengikat
janji, sekelompok
mereka
melanggarnya?

Pertanyaan

15

al-Bagarah
Ayat 102

Dan mereka
mengikuti apa yang
dibaca oleh setan-
setan pada masa
kerajaan sulaiman

Penjelasan

16

al-Bagarah
Ayat 108

Barangsiapa
mengganti keimanan
dengan kekafiran,
maka sungguh, dia
telah tersesat dari
jalan yang lurus

Penjelasan
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17 |al-Bagarah| ;<. == -+ .. - | Dan mereka (Yahudi Penjelasan
Ayat 111 | =0 d=2 o 15985 | 4oy Nasrani) berkata,
'y Iy < | “tidak akan masuk
s sa 08 e NI surga kecuali orang-
- orang (yang
Y (¢oas | beragama) Yahudi
atau Nasrani.”
18 |al-Bagarah| « ..-_ _-_¢ -. - | Tidak! Barang siapa Penjelasan
Ayat 112 | 2 42 b yang menyerahkan
= s |dirisepenuhnya
AV e 529 | kepada Allah dan dia
berbuat baik
19 |[al-Bagarah| ..« + sz ¢ -. | Dan siapakah yang Ayat ini turun Pertanyaan
Ayat 114 | & o2 e lebih dhalim dari pada | berkaitan dengan
.-, ¢ 4. _ __|orangyang melarang | upaya kaum
G Sk ol b dls | di dalam masjid Allah | musyrik Mekah
= _ | untuk menyebut menghalangi orang
&> & (2=3 sasll | namanya dan berusaha | Muslim memasuki
\, merobohkannya? kota Mekah dan
| berthawaf di
Masjidil al-Haram.
20 |al-Bagarah| & , -~ =+ .= 5 | Dan milik Allah timur Penjelasan
Ayat 115 %’{"Uﬁ d{“‘“ 9 | dan barat. kemanapun
P : s _ _¢ | kamu menghadap di
abl 4 o2 1555 Lol | sjtulah wajah Allah,
] . | Sungguh, Allah Maha
B e puy Sl | Luas, Maha
Mengetahui
21 |al-Bagarah|* ~ - <4- . s- | Dan mereka berkata, Penjelasan
Ayat 116 ¢ “Allah mempunyai
_ 4, _*=, _ , |anak.” Maha Suci
& L 4 L saw=a | Allah, bahkan milik-
e Nyalah apa yang ada
8 =uN1s eyl | di langit dan di bumi.
- _ | Semua tunduk
@0 b ,4] | kepadaNya
22 |al-Bagarah| . -.%; _+>. . _ %| dan Barangsiapa yang Penjelasan
Ayat 121 LIl TG ingkar kepadaNya,

Maka mereka ltulah
orang-orang yang
rugi.
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23

al-Bagarah
Ayat 126
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Dan (ingatlah) ketika
Ibrahim berdoa, “Ya
Tuhanku, jadikanlah
(negeri mekkah) ini
negeri yang aman dan
berilah rezeki berupa
buah-buahan kepada
penduduknya yang
beriman diantara
mereka kepada Allah
dan hari kemudian

Penjelasan

24

al-Bagarah
Ayat 130

dan orang yang
membenci agama
Ibrahim, hanyalah
orang yang
memperbodoh dirinya
sendiri

Penjelasan

25

al-Bagarah
Ayat 136

Katakanlah (hai
orang-orang mukmin):
"Kami beriman
kepada Allah dan apa
yang diturunkan
kepada Kami, dan apa
yang diturunkan
kepada Ibrahim,
Isma'il,

Penjelasan

26

al-Bagarah
Ayat 138

“Sibghah Allah”. dan
siapakah yang lebih
baik shibghahnya dari
pada Allah? Dan
kepadaNya kami
menyembah

Pertanyaan

27

al-Bagarah
Ayat 139

Katakanlah
(Muhammad):
"Apakah kamu hendak
berdebat dengan Kami
tentang Allah, padahal
Dia adalah Tuhan
kami dan Tuhan

kamu.

Pertanyaan
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28

al-Bagarah

Ayat 142

Orang-orang yang
kurang akal diantara
manusia akan berkata,
“apakah yang
memalingkan mereka
(muslim) dari kiblat
yang dahulu mereka
(berkiblat)
kepadaNya?”kataknla
h (Muhammad), ’milik
Allah-lah timur dan
barat; dia memberi
petunjuk kepada siapa
yang dikehendaki-Nya
ke jalan yang lurus"

Penjelasan

29

al-Bagarah
Ayat 143
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*| Kami tidak

menjadikan kiblat
yang (dahulu) kamu
(berkiblat)
kepadaNya,
melainkan agar Kami
mengetahui siapa
yang mengikuti Rasul
dan siapa yang
berbalik ke belakang.

Penjelasan

30

al-Bagarah
Ayat 148
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Dan setiap umat
mempunyai Kiblat
yang dia menghadap
kepadaNya. Maka
berlomba-lombalah
kamu dalam kebaikan.
di mana saja kamu
berada pasti Allah
akan mengumpulkan
kamu sekalian

Penjelasan

31

al-Bagarah
Ayat 158

Maka Barangsiapa
yang beribadah haji ke
Baitullah atau ber-
‘'umrah, Maka tidak
ada dosa baginya
mengerjakan sa'i

Penjelasan
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antara keduanya. dan
Barangsiapa yang
mengerjakan suatu
kebajikan dengan
kerelaan hati, Maka
Sesungguhnya Allah
Maha Mensyukuri
kebaikan lagi Maha
mengetahui.

32

al-Bagarah
Ayat 164

dan apa yang Allah
turunkan dari langit
berupa air, lalu
dengan air itu Dia
hidupkan bumi
sesudah mati (kering)-
nya

Penjelasan

33

al-Bagarah
Ayat 169

mengatakan apa yang
tidak kamu ketahui
tentang Allah

Penjelasan

34

al-Bagarah “

Ayat 170

Dan apabila dikatakan
kepada
mereka,”’Tkutilah apa
yang telah diturunkan
Allah,”

Penjelasan

35

al-Bagarah
Ayat 173
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tetapi Barangsiapa
dalam Keadaan
terpaksa
(memakannya) sedang
Dia tidak
menginginkannya dan
tidak pula melampaui
batas, maka tidak ada
dosa baginya.
Sungguh, Allah Maha
Pengampun, Maha
Penyayang

Penjelasan

36

al-Bagarah
Ayat 174

Sesungguhnya orang-
orang yang
Menyembunyikan apa
yang telah diturunkan
Allah

Penjelasan
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37 |al-Bagarah| ; ¢ » Soeq H Kebajikan itu Penjelasan
Avyat 177 Wy ol A * | bukanlah
e _ ., , | menghadapkan
Sriedl L3 28525 | wajahmu kea rah
o _ .. | timur dank e barat tapi
o 2l (X3 o ,aadls | kebajikan itu adalah
g orang yang beriman
ﬁ’g’f 2535 &L ol | kepada Allah, hari
- Kemudian
)
38 |al-Bagarah| - &£ & » . % 4% | Maka Barangsiapa Penjelasan
Ayat 178 FA N yang mendapat suatu
“ o, . .2 | pemaafan dari
S G Getat) V&“& saudaranya, hendaklah
.0 a2 ez pe-| (yang mema'afkan)
e L J’LL’ 55 mengikuti dengan cara
s -.c % c4ee -tee | yang baik, dan
& oo @b @B | hendakian (yang
6o w - £ - | diberi ma'af)
g=b 2i a2l oo A | embayar (diat)
b s . s .=- | kepada yang memberi
" mzf'af dgnga?n cara
LY g-‘“’b yang baik (pula)
39 |al-Bagarah| +. - . ... <. ;.. | Maka Barangsiapa Penjelasan
Ayat 181 | 7428 Lodm s (o2 | yane mengubah
\ =~ (/. _ | wasiat itu, setelah ia
Al e sas3] Lol | mendengarnya, maka
4 [ sesungguhnya
W) 545,J1% | dosanya hanya bagi
orang yang
mengubahnya
40 |al-Bagarah : ... --.- | Barangsiapa khawatir Penjelasan
Ayat 182 | =¥ 7 Sl e terhadap orang yang
i o g _ | Berwasiat itu, Berlaku
el L3l o) > | perat sebelah atau
e . berbuat salah lalu dia
W oo le ,ulSLe v.:,..u mendamaikan antara
mereka, maka dia
tidak berdosa
41 |al-Bagarah| .. © _ .« st Yaitu beberapa hari Penjelasan

Ayat 184

tertentu. Maka barang
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siapa diantara kamu
sakit atau dalam
perjalanan (lalu tidak

berpuasa), maka wajib

(mengganti) sebanyak
(hari yang tidak
berpuasa itu) di hari
lain

al-Bagarah

Ayat 185

Barangsiapa di antara
kamu hadir (di negeri
tempat tinggalnya) di
bulan itu, Maka
hendaklah ia berpuasa
pada bulan itu

Penjelasan

al-Bagarah| ¢

Ayat 197

Musim haji itu (pada)
bulan-bulan yang
telah dimaklumi.
Barangsiapa
melakukan haji dalam
bulan itu, Maka
janganlah berkata
jorok, berbuat maksiat
dan bertengkar dalam
(melakukan ibadah)
haji

Penjelasan

al-Bagarah|

Ayat 203

Barangsiapa yang
ingin cepat berangkat
(dari Mina) sesudah
dua hari, Maka tiada
dosa baginya. dan
Barangsiapa yang
ingin
mengakhirkannya
(keberangkatannya
dari dua hari itu),
Maka tidak ada dosa
pula baginya

Penjelasan
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45 |al-Bagarah| s s_3. £ s . s ._ . | Apakah yang mereka Pertanyaan
Ayat 210 | %= 2 01 YL 09 U | ot nantikan
e . o .z~ | melainkan datangnya
2Ll G M 3 Dl Allah dan Malaikat
c.. o .. . |(pada hari kiamat)
N1 (g3 2= 1015 | dalam naungan awan,
, g dan diputuskanlah
s A7 22-5 &7 1e | perkaranya. dan hanya
23 & s b kepada Allah
= dikembalikan  segala
=" | urusan.
46 |al-Bagarah| < _.. _- . - | Tanyakanlah kepada | Demikian al- Pertanyaan
Ayat 211 (’5 Judl & U Bani Israil, Berapa Biga’i. dalam dan
2 .. ... | banyaknya tanda- sebuah riwayat penjelasan
Fo Ll e eguslt | tanda (kebenaran) dikemukakan,
e ee . .., . |Yang nyata, yang telah | bahwa ada orang-
o Al desy Joo e | Kami berikan kepada | orang Yahudi yang
mereka". dan menyuruh
gl :_) %76 G 5 | Barangsiapa yang keluarganya yang
g . menukar nikmat Allah | telah masuk Islam
=. %70 * 1 | setelah datang nikmat | agar
@) s itu kepadanya, maka | mempertahankan
sungguh Allah sangat | keyakinan mereka
keras hukumannya. dan terus
mengikuti Nabi
Muhammad saw.
Terhadap
merekalah ayat ini
turun.
47 |al-Bagarah % g -~ Maka dengan Penjelasan

Ayat 213

kehendaknya Allah
memberi petunjuk
kepada mereka yang
beriman tentang
kebenaran yang
mereka perselisihkan.
Allah memberi
petunjuk kepada siapa
yang Dia kehendaki
ke jalan yang lurus
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48 |al-Bagarah|=. s , .. ___ s __ | Mereka bertanya Mugatil ibnu Pertanyaan
Ayat 215 | 952 1Bl L5l 1 anadamy Hayyan
.. -. s=-¢ — _+|(Muhammad) tentang | mengatakan bahwa
4> o2 sl LU a0s vang harus ayat ini diturunkan
g -_ = | mereka infakkan. berkenaan dengan
oAl g5l masalah nafkah
- -, - tatawwu (sunat
oy oSedly el suna)
,\,s o 1sleas G o]
49 |al-Bagarah| _¢ - . .- 1. | mereka bertanya pertanyaan
Ayat 217 ﬂ““J L o® <bslely kepadamu  tentang
.| berperang pada bulan
o &Y, ad JUB sl > | Haram,
50 |al-Bagarah <~ - 1.- | Dan mereka Bahwa ketika ayat |Pertanyaan
Ayat 219 5Le L5kl menanyakan ini diturunkan,
£, .. s _ s ,|kepadamu apa yang Umar berkata “ya
2 A 5aall J8 0532 | mereka infakkan Allah berilah kami
penjelasan
mengenai khamr
ini dengan
penjelasan yang
memuaskan” lalu
umar dipanggil
kedalam dan
dibacakan
kepadanya ayat ini.
51 |al-Baqgarah| .c- , - e Barang siapa Penjelasan
Ayat 245 | ¥ oA AL o | eminiami Allah
- -s .. _ . |denganpinjaman yang
sadaad L L3 | haik maka Allah
. . - _. | melipatgandakan ganti
LA 3 Blal 54 | kepadanya dengan
banyak
52 |al-Bagarah q milik-Nya apa yang di Penjelasan

Ayat 255

5 e ) ) ¥ AT

< 28 3. Ty 4o0
N3 0iab Y p sl

langit dan apa yang
ada di bumi
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eyl 3 G oA
sl 13 52331 & B3
b ) e fiks
oy
53 |al-Bagarah 29 o sz _- T Kkarenaitu Penjelasan
Ayat 256 okl S8 o3 Barangsiapa yang
L e ingkar kepada
WA AL 529 | Thaghut dan beriman
kepada Allah
54 |al-Bagarah| ., - = .. - _ - . - < Dan Allah bertanya Pertanyaan
Ayat 259 Jo < (._4=. Je berapa lama kamu
“ . .t _s_ - |tinggal disini, dia
25 (an o) L <2 | (orang itu) menjawab
sy | aku tinggal disini
sehari atau setengah
hari
P | , . | Lihatlah tulang
bl )l 5Bsls | pelulang, bagaimana
, __ | kami menyusunnya
= e Gt | kembali kemudian
_ | kami membalutnya
Ay 22 s s | dengan daging
55 |al-Bagarah TR Dan (ingatlah) ketika Permintaan
Ayat 260 | 0 =201 JB 35 | hahim berkata
\ . ¢ | “Tuhanku
S = ! perlihatkanlah
» | bagaimana engkau
W el menghidupkan orang
mati
56 |al-Bagarah| =,~. - . .. - = .| Diamemberikan Penjelasan
Ayat 269 | -0 o=l G5 | hikmah kepada siapa
.-c-.. - = _., . |Yyang Diakehendaki,
A8b de=adl W52 145 | barang siapa diberi
PR s | hikmah,
| wiie= | 2> 39l | sesungguhnya dia
telah diberi kebaikan
yang banyak
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57

al-Bagarah
Ayat 275

Barang siapa
mendapatkan
peringatan dari
Tuhannya, lalu dia
berhenti maka apa
yang yang telah
diperolehnya dahulu
menjadi miliknya, dan
urusannya (terserah)
kepada Allah

Penjelsan

58

al-Bagarah
Ayat 283

Barang siapa
menyembunyikannya
sungguh hatinya kotor

Penjelasan

59

al-Bagarah
Ayat 284

£ =2
n!qy‘u;an‘

Milik Allahlah apa
yang ada di langit dan
apa yang ada di bumi

Penjelasan

Dari table diatas sudah tertera jelas rincian ayat yang termasuk dalam

aspek menanya. Sudah dirinci bahwa kategori yang sesuai adalah kata yang

merupakan pertanyaan. Ditemukan 59 ayat yang sesuai dengan aspek

menanya yang teridiri dari 17 ayat yang memang bersifat kalimat tanya dan

42 ayat yang berupa kalimat penjelasan. Kalimat yang di dalamnya terdapat

kalimat Tanya tidak sepenuhnya menjadi kata Tanya, bisa juga menjadi

penjelasan seperti pada potongan ayat QS. al-Bagarah: 185 yang berbunyi:

Ayat | Terjemahan

do
;,;/Bj/,fTﬁf‘ PR R
A :19 o . P,
-

Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri
tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka

hendaklah ia berpuasa pada bulan itu

Maksud dari kata barang siapa diatas sama dengan siapapun, meskipun ada

kata Tanya berupa “siapa” namun tidak selamanya menjadi kata tanya. Ada
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syarat-syarat tertentu untuk menjadi seperti itu. Ada pula yang berubah
menjadi permintaan berdasarkan konteks kalimatnya, seperti pada potongan

ayat QS. al-Bagarah ayat 260:

5 = o)) &5 S JB Y

Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata

T\

w

“Tuhanku perlihatkanlah bagaimana engkau

P

Lj};jT menghidupkan orang mati

Maksud dari kata bagaiman adalah permohonan kepada Tuhan, dilihat dari
kata sebelumnya perlihatkanlah. Jadi kata ini tidak sepenuhnya menjadi

kalimat tanya.

Berkaitan dengan pemaran ayat diatas langsung melompat jauh
langsung ke ayat 27, karena dalam pengumpulan data dari ayat 1-26 tidak
ditemukan ayat yang sesuai dengan pengertian menanya (menggunakan kata
tanya adawatu istifham), maka dari itu hanya ayat-ayat yang sesuai dengan
teori aspek menanya saja yang dipaparkan. Begitu juga lompatan-lompatan
ayat selanjutnya. Lebih jelasnya dapat dilihat dalam lampiran. Berikut adalah

penafsiran dari tafsir al-Mishbah.

Ayat 30 dalam tafsir al-Mishbah M. Quraish Shihab memaparkan
bahwa ayat ini dimulai dengan penyampaian keputusan Allah kepada para
malaikat tentang perancanaan Allah menciptakan manusia di bumi.
Penyampaian terhadap malaikat dianggap penting karena malaikat akan

dibebani sekian tugas menyangkut manusia. Seperti bertugas mencatat amal-
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amal manusia, bertugas memeliharanya, membimbingnya dan sebagainya.
Mendengar rencana tersebut para malaikat bertanya tentang penciptaan
tersebut. Apakah, bukan ‘“mengapa”, seperti dalam beberapa terjemahan,
engkau akan menjadikan khalifah di bumi siapa yang akan merusak dan
menumpahkan darah?” bisa saja bukan adam yang dimaksud merusak dan

menumpahkan darah, tetapi anak cucunya.*®

Ayat 44 dalam tafsir al-Mishbah, M. Quraish Shihab memaparkan
bahwa ayat 40 ini mengecam pemuka-pemuka agama Yahudi, yang seringkali
memberi tuntunan tetapi malah melakukan sebaliknya. Demikian al-Biga’i.
dalam sebuah riwayat dikemukakan, bahwa ada orang-orang Yahudi yang
menyuruh keluarganya yang telah masuk Islam agar mempertahankan
keyakinan mereka dan terus mengikuti Nabi Muhammad saw. Terhadap
merekalah ayat ini turun. Demikian menurut satu pendapat ayat ini dapat juga
mencakup kasus lain, yakni diantara Bani Israil ada yang menyuruh berbuat
aneka kebijakan, seperti taat kepada Allah, jujur, membantu orang lain, dan
sebagainya, tetapi mereka sendiri durhaka, menganiaya, dan khianat. Apakah
kalian wahai Bani Israil, atau pemuka-pemuka agama Yahudi menyuruh
orang lain yakni kaum musyrikin atau kelompok lain dari orang-orang Yahudi
yang seagama dnegan kamu, atau orang lain siapapun dia melakukan aneka

kebajikan, dan kamu melupakan dirimu sendiri, yakni tidak melakukan

8 M. Quraish Shihab, Op.cit., him 140-141
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kebaikan itu? Tindakan demikian jelas merupakan perbuatan yang buruk.
Kalian melakukan keburukan itu, padahal kamu membaca kitab suci yakni
taurat yang mengandung kecaman terhadap mereka yang hanya pandai
menyuruh tanpa mengamalkan.*® Jadi dalam ayat ini bertanya kepada Bani
Israil benarkah mereka yang telah menyuruh tanpa melakukan padahal dalam
kitab Taurat terdapat kandungan yang mengecam terhadap mereka yang hanya

pandai menyuruh tetatapi tidak melaksanakannya.

Ayat 67 dalam tafsir al-Mishbah ditafsirkan bersama dengan ayat
sesudahnya, yaitu ayat 67 sampai ayat 71. Ayat ini masih merupakan uraian
tentang Bani lIsrail dengan aneka nikmat Allah yang dianugerahkan kepada
mereka serta berbagai kecaman atas sikap buruk mereka. Ayat ini
menggambarkan kekerasan hati dan kedangkalan pengetahuan mereka tentang
makna keberagaman serta bagaimana harusnya sikap terhadap Allah swt. dan
Nabi-Nya. M. Quraish Shihab memaparkan bahwa ada seseorang yang
terbunuh yang tidak dikenal siapa pembunuhnya oleh masyarakat Bani Israil
di masa Nabi Musa as. Mereka ingin mengetahui siapa pembunuhnya untuk
menghilangkan kerisauan dan tuduh menuduh diantara mereka. Melalui ayat
ini Bani Israil diperintahkan agar merenungkan ketika Nabi Musa as.
Menyampaikan kepada leluhur masyarakat Yahudi yang hidup semasa dengan

turunnya ayat-ayat dibawah ini: “sesungguhnya Allah menyuruh kamu

9 M. Quraish Shihab, Ibid., him 178-179
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menyembelih seekor sapi,” apapun sapi itu, jantan atau betina (karena kata
bagarah bukan dalam arti sapi betina tetapai menunjuk jenis sapi). Mereka
enggan melaksanakannya dengan berbagai dalih. Mereka tidak percaya
walaupun Nabi Musa as. Dengan tegas menyatakan bahwa yang memerintah
adalah Allah. Mereka bahkan berkata “Apakah kamu hendak menjadikan
kami buah ejekan atau bahan olok-olok? Bagaimana kami tidak berkata
demikian. Kami memohon kepadamu untuk berdoa agar Tuhan menjelaskan
siapa pembunuh sebenarnya lalu kamu menyuruh kami menyembelih seekor
sapi.” Demikian lebih kurang Tanya mereka yang mengandung keraguan
terhadap kekuasaan Allah swt. serta kenabian Musa as. Lalu Musa menjawab
“Aku berlindung kepada Allah agar tidak menjadi salah seorang dari orang-
orang jahil.” Maksudnya tiada yang menjadikan orang lain buah ejekan dan
bahan olok-olokan kecuali orang jahil, apalagi ini berkaitan dengan nyawa
manusia dan atas nama Allah pula.®® Bisa jadi alas an Allah memilih sapi
untuk menjadi alat menjawab pertanyaan mereka adalah dalam rangka
menghilangkan bekas-bekas penghormatan mereka kepada sapi, yang pernah
disembah, dan dalam rangka menunjukkan kekuasaan Allah membangkitkan
yang mati melalui suatu yang mati, serta membuktikan betapa luas

pengetahuan-Nya.>*

%0 M. Quraish Shihab, Ibid., him 224
*1 M. Quraish Shihab, Ibid., him 225
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Sebenarnya jawaban Nabi Musa sudahlah cukup, namun mereka
bertanya lagi dengan peranyaan kedua, ketiga, dan keempat, yakni “sapi
apakah itu? berapa umurnya? Apa warnanya? Bagaimana hakikatnya? Semua
pertanyaan yang tanpa alas an itu mereka ajukan, padahal semua tidak
diperlukan jika memang mereka tulus melaksanakan perintah. Seharusnya
perintah Allah diterima dan langsung dilaksanakan tetapi mereka masih belum
beranjak mengerjakannya walaupun penjelasan itu sudah cukup.M. Quraish
Shihab menambahkan di akhir penjelasan bahwa pertanyaan yang bukan pada
tempatnya bisa mengundag jawaban yang memberatkan hati atau menyulitkan
dalam pelaksanaannya. Menambahkan dari pernyataan M. Quraish Shihab
tersebut bahwa jawaban Allah yang mulanya bisa dikatakan mudah menjadi
menyulitkan karena pertanyaan-pertanyaan yang mereka terhadap Nabi Musa

as. Karena makin banyak syarat yang harus terpenuhi.

Ayat 85 dalam tafsir al-Mishbah berisi tentang cerita tentang Suku Aus
dan Khazraj. M. Quraish Shihab memaparkan bahwa sebelum Nabi
Muhammad saw. Berhijrah ke Madinah, di sana terdapat dua kelompok Arab
yang saling bermusuhan, kelompok Aus dan Khazraj. Sebagian orang Yahudi
yakni kelompok Bani an-Nadhir dan Qainuga’ memihak kepada Khazraj dan
sebagian lainnya yakni Bani Quraizah memihak kepada Aus. Bila ada orang
Yahudi yang menjadi tawanan-tawanan perang, mereka dibebaskan. Padahal,

ketika perang berkecamuk mereka tidak segan-segan membunuhnya. Bani
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Quraizah membantu membebaskan orang-orang Yahudi dari Bani an-Nadhir
dan Qainuga’ yang tadinya memihak kelompok Khazraj yang mereka perangi

dan begitu sebaliknya.

Ketika ditanya mengapa mereka melakukan hal
tersebut, mereka menjawab,”kami terlarang memerangi orang-orang Yahudi.
Bahkan kami diperintahkan menebus yang tertawan dari mereka. Tetapi kami
terpaksa berperang melawan orang Yahudi, karena kami malu untuk tidak
membantu suku yang terikat perjanjian bela-membela antara kami dengan
mereka (Suku Aus bagi kelompok Bani Quraizah dan suku Khazraj bagi Bani
an-Nadhir). Allah mengecam mereka dengan firman-Nya: Apakah kalian
beriman kepada sebagian al-Kitab dan ingkar terhadap sebagiannya (yang
lain), yakni melaksanakan perintah menebus tawanan dan mengabaikan

perintah lainnya seperti berperang, mengusir, dan bantu-membantu dalam

kejahatan.

Ayat 87 dalam tafsir al-Mishbah, M.Quraish Shihab memaparkan
bahwa ayat ini masih merupakan uraian tentang pelanggaran-pelanggaran
Bani Israil. Di sini sidebutkan bahwa,” Dan sungguh Kami telah
menganugerahkan al-Kitab yakni Taurat kepada Musa, agar kalian dengan
membacanya selalu mengingat kandungan perjanjian itu, namun demikian
kalian tetap saja melupakan perjanjian itu dan bahkan tidak hanya Taurat yang

Kami anugerahkan, Kami juga telah menyusulinya berturut-turut sesudahnya

%2 M. Quraish Shihab, Ibid., him 253
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yakni sesudah kepergian Nabi Musa as. Dengan rasul-rasul yang silih
berganti datang memperingatkan kalian dan memperbaharui tuntunan agar
selalu sesuai dengan perkembangan masyarakat seperti Nabi Yusya’, Daud,
Sulaiman, Syuaib, Armiya’ Ilyasa’, Yunus, Zakariyya, Yahya as. dan telah
kami berikan pula bukti kepada lIsa putra Maryam penjelasan-penjelasan
yakni bukti-bukti kebenaran yang sangat jelas seperti mengembalikan
pengelihatan orang buta, menyembuhkan aneka penyakit, menghidupkan yang
mati, mengungkap berita-berita ghaib dan semuanya atas izin Allah serta kami
mengukuhkannya dengan Ruh al-Qudus yakni Malaikat Jibril, yang datang
membawa wahyu-wahyu (injil).>® Ditegaskan oleh M. Quraish Shihab bahwa
karena sikap mereka terhadap para Nabi dan rasul sangat tidak wajar, maka
mereka dikecam dalam bentuk pertanyaan. Apakah setiap datang kepada
kamu seorang rasul yang diutus Allah membawa sesuatu yang tidak sesuai
dengan keinginan hawa nafsu kamu. Kamu menjadi sangat angkuh maka
sekelompok orang diantara mereka kamu dustakan seperti Isa dan Muhammad
saw. Dan sekelompok orang lain kamu bunuh seperti Nabi Zakariyya dan
Yahya as. atau bermaksud membunuhnya seperti Nabi Muhammad saw.>*
Terlihat jelas mereka (Yahudi) tidaklah mengerti dengan petunjuk-petunjuk
yang Allah telah berikan agar mereka beriman, mereka tetap saja menjadi

manusia yang tuli dan buta dengan nikmat Allah.

5% M. Quraish Shihab, Ibid., him 255
> M. Quraish Shihab, Ibid., him 256
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Selanjutnya ayat 100 dalam tafsir al-Mishbah, M. Quraish Shihab
memaparkan bahwa dalam ayat ini kecaman disampaikan dalam redaksi
pertanyaan yang mengandung bukti-bukti yang dipaparkan oleh Allah.
Mereka telah berkali-kali ingkar janji kepada Allah melalui Nabi Musa as.
untuk tidak mempersekutukan Allah, namun mereka menyembah anak sapi,
untuk tidak mengail di hari sabtu, tetapi mereka membendung ikan dan
mengambilnya di hari lain, dan masih banyak yang lain. Mereka juga
mengingkari janji terhadap Nabi Muhammad saw. Antara lain dalam peristiwa
perang Khandag. Salah satu redaksi pertanyaannya yaitu kata WS yang
berarti awa kullama, terdiri dari tiga kata. Pertama ( 1) alif yang digunakan
untuk bertanya, yang disini bertujuan mengecam, kedua ( s ) wauw yang
artinya masih diperselisihkan oleh ulama fungsinya dalam ayat ini, yang
ketiga adalah ( «I ) kullama yang berarti setiap kali.>® jadi menurut pendapat
M.Quraish Shihab huruf alif bertujuan untuk memberikan pertanyaan yang

mengecam. Karena seringnya mereka ingkar dengan janjinya.

Selanjutnya ayat 114 dalam tafsir al-Mishbah, M. Quraish Shihab
memaparkan bahwa kelompok yang disebutkan dalam ayat ini yaitu, Yahudi,
Nasrani, dan kaum Musyrik telah keliru dan berlaku aniaya.>® Menurut M.

Quraish Shihab ayat ini dipastikan menyelesaikan kecamannya terhadap

%% M. Quraish Shihab, Ibid., him 276

% Kaum Musyrikin di Mekah menghalangi kaum muslimin melaksanakan shalat di Masjid al-Haram.
Orang-orang Yahudi enggan mengarah ke Ka’bah di Masjid al-Haram, dan sebelumnya ada
sekelompok orang romawi yang menyerang masjid al-Agsha. M. Quraish Shihab, Ibid.,him 300
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orang-orang Yahudi, dan kecaman ini beralih kepada kaum musyrik Mekah.*’
Lalu Allah mengecam mereka dengan berfirman seperti terjemahan ayat 114
yaitu “siapakah yang lebih aniaya daripada mereka yaitu orang yang
menghalang-halangi menyangkut nama Allah dalam masjid-mesjid-Nya, dan
berusaha untuk merobohkannya. Dari kalimat tersebut Allah bertanya siapa
yang lebih teraniaya dari pada mereka, karena kaum muslimin dihalangi untuk

shalat di masjid al-Haram untuk menyebut nama Allah.

Ayat 138 dalam tafsir al-Mishbah terjemahannya adalah “Sibghah
Allah. Dan siapakah yang lebih baik sibghahnya dari pada Allah? Dan hanya
kepada-Nya kami tunduk patuh.”apa yang telah dikemukakan di atas adalah
tentang ajaran Nabi Ibrahim, seperti keesaan Allah swt., penyerahan diri
secara penuh kepada Allah tentang Islam.®® M. Queraish Shihab memaparkan
kata ( 4= ) shibghah adalah celupan. Jika anda mencelupkan sesuatu, maka
sesuatu itu akan mengambil warna sesuai warna celupan, dan ia akan meresap
ke dalamnya. Celupan berbeda dengan cat. Yang ini, tidak meresap dan tidak
menyatu dengan sesuatu, tetapi celupan menyatu dengannya karena masuk ke
dalam pori-pori. Siapa yang dicelup oleh Allah? Anda dapat mengatakan
bahwa Allah telah mencelupkan hati umat Islam ke dalam dengan celupan

tertentu. Celupan itu adalah iman yang diajarkan oleh Nabi Ibrahim as., yakni

" M. Quraish Shihab, Ibid., him 301
%8 M. Quraish Shihab, Ibid., him 338
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yang telah disinggung oleh ayat 136.> Hati umat manusia merupakan jawaban
dari pertanyaan siapa yang dicelupkan. Jadi pertanyaan yang terlontar selalu
membutuhkan jawaban. Siapakah yang lebih baik shibghahnya dari pada
Allah? Jawabnya dalam tafsir al-Mishbah “tidak satu pun!” celupan-Nya lah

yang terbaik.

Melompat jauh ke ayat 211 karena tidak ditemukan dalam ayat-ayat
sebelumnya. Ayat 211 dalam tafsir al-Mishbah, M. Quraish Shihab
memaparkan di ayat 211 bahwa kepada mereka yang meragukan ancaman
yang disebut pada ayat yang lalu,%° ditunjukkan dalam firman-Nya: tanyakan
kepada Bani Israil dengan lisan atau dengan mempelajari sejarah mereka,
berapa banyak tanda-tanda kebenaran yang nyata, yang telah Kami berikan
kepada mereka tanda-tanda kebenaran yang nyata melalui para Nabi mereka
atau peristiwa yang mereka alami.®* Dari pernyataan tersebut dapat dipahami
bahwa kaum zaman ini diharuskan mencari informasi dan peristiwa yang

terjadi pada masa Bani Israil dengan bertanya kepada mereka (Bani Israil)

% Ayat ini adalah lanjutan pengajaran Allah kepada Nabi kaum muslimin menyangkut apa yang
mereka harus ucapkan dan laksanakan. Ayat ini berpesan, katakanlah hai orang-orang mukmin “kami
beriman kepada Allah Tuhan Yang Maha Esa, pemelihara seluruh alam raya, dan beriman juga
terhadap apa yang diturunkan kepada kami baik berupa ayat-ayat al-Quran maupun tuntunan ilahi
lainnya yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw., dan apa yakni wahyu yang diturunkan kepada
Ibrahim, Isma’il, Ishaq’, Ya ’qub dan anak cucunya, dan demikian juga kami percaya kepada apa yang
diberikan kepada Musa dan Isa as. oleh Allah swt., baik kitab suci maupun pemberian yang bersumber
dari Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun diantara mereka dalam hal
kepercayaan tentang kenabian mereka, dan kami hanya tunduk patuh lahir dan batin kepada-Nya Yang
Maha Esa itu. M. Quraish Shihab, Ibid., him 337

% Penutup ayat 209 mengandung ancaman sekaligus mengisyaratkan rahmat, yang artinya “tetapi
seandainya kamu tergelincir sesudah datang kepada kamu bukti-bukti kebenaran, maka ketahuilah
bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

%1 M. Quraish Shihab, Ibid., him 451
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atau dapat juga dengan mempelajari sejarah mereka.tanda-tanda apa saja yang

telah ditunjukkan oleh Allah pada Bani Israil.

Ayat 215 M. Quraish Shihab meparkan bahwa kebenaran ajaran yang
dibawa oleh Rasulullah membuat akidah menancap ke dalam hati orang-orang
yang beriman. Kemantapan iman itu tercermin pada keinginan mereka untuk
menyesuaikan tingkah laku dengan tuntunan Allah swt. Pertanyaan pertama
adalah menyangkut nafkah. Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang
mereka nafkahkan.tentu saja pertanyaan itu telah mereka ajukan sebelum
turunnya ayat ini. Tetapi al-Qur’an bermaksud melukiskan, betapa indah sikap
batin mereka dan betapa baik pertanyaan ini. Maka jawablah: “Apasaja harta
yang kamu nafkahkan dari harta yang baik maka hendaklah diberikan untuk
ibu dan bapak,...”®. Ayat ini menjawab dengan sangat singkat pertanyaan
mereka di celah jawaban tentang kepada siapa hendaknya harta itu
dinafkahkan. Jawaban pertanyaan mereka adalah dari harta yang baik, yakni
apa saja yang baik silahkan dinafkahkan, serta digunakan untuk tujuan-tujuan

yang baik.

Ayat 217 dalam tafsir al-Mishbah, M. Quraish Shihab memaparkan
bahwa adanya perintah berperang sebelum ayat ini dengan redaksi yang
bersifat umum menimbulkan pertanyaan di kalangan para sahabat, tentang

peperangan pada bulan Haram. Pertanyaan ini menjadi penting, karena telah

%2 M. Quraish Shihab, Ibid., him 459
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melekat dalam benak mereka, perintah membunuh kaum musyrikin di mana
saja mereka berada kecuali Masjid al-Haram (ayat 191).°® Yang mereka
tanyakan adalah hukum berperang pada bulan Haram. Penggunaan kata Ju#
gital/ berperang/ peperangan yang menggunakan bentuk kata nakirah.®* Para
pakar al-Qur’an berkata, jika ada dua kata yang sama dalam satu kalimat, dan
keduanya berbentuk nakirah, maka makna kata kedua berbeda dengan makna
kata pertama. Kata berperang pertama dalam ayat di atas dan yang ditanyakan
adalah perang, yang dilakukan oleh pasukan ‘Abdullah ibn jahsy. Sedangkan
kata berperang yang kedua merupakan jawaban dari pertanyaan itu adalah

peperangan secara umum.®

Ayat 219 dalam tafsir al-Mishbah, M. Quraish Shihab memaparkan
bahwa ayat ini membahas tentang pertanyaan khamr dan judi. Ini adalah salah
satu bentu perolehan dan penggunaan harta yang dilarang. Di sini dijelaskan
tentang minuman keras yang dirangkaikan dengan perjudian, karena
masyarakat jahiliah sering minum sambil berjudi. Selain itu, salah satu barang
rampasan dari kafilah yang dihadang oleh pasukan Abdillah 1bn Jahsy adalah

minuman keras. Hal itu menghubugkan ayat yang dimulai dengan pertanyaan,

% Terjemahan ayat 191: dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka, dan usirlah mereka
dari tempat mereka telah mengusir kamu (Mekah); dan fitnah itu lebih besar bahayanya dari
pembunuhan, dan janganlah kamu memerangi mereka di Masjidil haram, kecuali jika mereka
memerangi kamu di tempat itu. jika mereka memerangi kamu (di tempat itu), Maka bunuhlah mereka.
Demikanlah Balasan bagi orang-orang kafir.

% Akrom Fahmi, llmu Nahwu dan Sharaf 3, Kalimat isim yang mengandung arti yang bersifat umum,
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada) him 15

® M. Quraish Shihab, Op.cit., him 462
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“mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi. %8 Jadi pertayaan yang
terdapat dari ayat ini adalah pertanyaan yang berdasarkan pada apa yang

dialami oleh mereka.

Ayat 259 dalam tafsir al-Mishbah memaparkan bahwa ayat ini berisi
tentang apa yang Allah tanyakan tentang kuantitas waktu, yaitu “berapa lama
kamu tinggal disini”. Maka lanjutan ayatnya berupa jawaban mereka “aku

tinggal disini sehari atau setengah hari.

% M. Quraish Shihab, Ibid., him 467



BAB V
PEMBAHASAN

Dalam bab 1V sudah banyak ditemukan ayat-ayat yang berkaitan dengan

pendekatan saintik, adapun pengertian saintifik menurut para ahli:*

1. Barringer, et al. (2010) mengatakan pembelajaran proses saintifik
merupakan pembelajaran yang menuntut siswa berpikir secara sistematis
dan kritis dalam upaya memecahkan masalah yang penyelesainnya tidak
mudah dilihat. Bertemali dengan hal tersebut, pembelajaran ini akan
melibatkan siswa dalam kegiatan memecahkan masalah yang kompleks
melalui kegiatan curah gagasan, berpikir kreatif, melakukan aktifitas
penelitian, dan membangun konseptualisasi pengetahuan.

2. Weinbaum, et al. (2004) mengatakan pembelajaran merupakan proses
membangun makna dari informasi factual dalam kerangka kerja
konseptual. Proses memahami informasi factual dalam kerangka
konseptual memungkinkan siswa untuk mengambil, mengatur, dan
mempertahankan informasi baru tersebut.

3. Creswell 2012 mengatakan bahwa ““ Research is process of steps used to
collect and analyza information to increased our understanding of topic or

issue.” Lebih lanjut mengatakan “research is a process in wich you engange

1 Yunus, Op.cit., him 125-127



in e small set of logical steps 1) post a question, 2) collect data to answer
the question, 3) presen and answer to the question.” Pengertian di atas
memandang penelitian  sebagai proses yang dilakukan untuk
mengumpulkan dan menganalisis informasi untuk meningkatkan
pemahaman Kita atas topic atau isu tertentu.

4. Menurut Yunus Abidin sendiri dalam bukunya berpendapat model
pembelajaran saintifik proses merupakan model pembelajaran yang
menggunakan konsep penelitian untuk diterapkan dalam pembelajarannya.
Dengan kata lain, model saintifik pada dasarnya adalah model
pembelajaran yang diorientasikan guna membina kemampuan siswa
memecahkan masalah melalui serangkaian aktifitas inkuiri yang menuntut
kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, dan berkomunikasi dalam

upaya meningkatkan pemahaman siswa.

Berdasarkan beberapa pemaran dari para ahli tersebut dapat
disumpulkan bahwa pendekatan saintifik adalah proses memecahkan masalah
melalui mengumpulkan informasi, dilanjutkan dengan berpikir Kkritis dan
kreatif serta dapat berkomunikasi dengan baik dalam meningkatkan

pemahaman siswa.

Model pendekatan saintifik diartikan sebagai model pembelajaran
yang dikembangkan berdasarkan pada pendekatan ilmiah. Komponen

pendekatan saintifik sesuai Kemendikbud terdapat 5 (lima) komponen, yaitu:



Gambar 5.1: 5 Aspek saintifik
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Terkait dalam penelitian ini hanya dua aspek saja yang akan peneliti
paparkan, yaitu aspek mengamati dan menanya. Peneliti akan memaparkan
keterkaitan antara teori yang ada dengan apa yang telah peneliti temukan. Aspek
dalam kurikulum 13 sudah seuaikah dengan dengan apa yang tertulis dalam al-
Quran. Dari kedua aspek tersebut sudah banyak ayat yang ditemukan yang telah
dipaparkan di bab sebelumnya. Lebih jelasnya akan peneliti paparkan sebagai

berikut:
1. Aspek Mengamati

Mengamati atau observasi adalah menggunakan panca indera untuk
memperoleh informasi.? sebuah benda dapat diamati untuk mengetahui

karakteristiknya. Benda dapat menunjukkan karakteristik yang berbeda jika

2 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), him 54



dikenai lingkungannya. Perilaku manusia juga dapat diamati untuk
mengetahui  sifat, kebiasaan, respon, pendapat, dan Kkarakteristik
lainnya.Mengamati juga adalah perhatian pada waktu mengamati suatu
objek/membaca suatu tulisan/ mendengar suatu penjelasan, catatan yang
dibuat tentang yang diamati, kesabaran, waktu (on task) yang digunakan

untuk mengamati.

Dari 13 ayat dalam QS. Al-Bagarah yang berkaitan dengan aspek
mengamati dibagi menjadi 2 kategori, kategori pertama adalah kata yang
mempunyai bentuk isim atau simbol, dan kategori kedua adalah kata yang
mempunyai bentuk fiil/Aktifitas. Dari 14 ayat tersebut terdapat 5 kata yang

berbentuk isim/simbol, dan dan 15 kata yang berbentuk fiil/aktifitas.
a. Aspek Mengamati yang berupa simbol

Dari kedua kategori diatas keseluruhannya sesuai dengan apa yang
dipaparkan oleh Ridwan Abdullah Sani bahwa mengamati atau observasi
adalah menggunakan panca indera untuk memperoleh informasi.* tapi

teori ini lebih menguatkan kategori pertama yang berupa simbol.

¥ Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 104
Tahun 2014 Tentang Penilaian Hasil Belajar Oleh Pendidik Pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan
Menengah. HIm 9

* Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), him 54



5.1.1: aspek mengamati dalam bentuk simbol

No | Surah Ayat Kata Arti Simbol
1 al-Bagarah .. Pendengaran Telinga
Ayat 7 ...rﬁ.}m...
2 4 Pengelihatan Mata
"../A{‘...A.g‘ .
3 al-Bagarah 2o ot Pengelihatan mereka | Mata
Ayat 20 AT o
4 s Pengelihatan mereka | Mata
2 ails.
5 .. Pengelihatan mereka | Mata

Dari table diatas kesemuanya adalah bentuk simbol. Terlihat jelas

simbol yang digunakan dalam kata tersebut menggunakan panca indera,

misalnya kata pertama yang artinya pendegaran menggunakan simbol telinga.

Telinga digunakan untuk mendengarkan

stimulus yang ada untuk

mendapatkan informasi. seperti pada bunyi QS. al-Bagarah ayat 17

-
-
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perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, Maka

setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang



menyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak

dapat melihat.

Ayat 17 dalam tafsir al-Mishbah, M. Quraish Shihab menafsirkan
secara bersamaan dengan ayat 18. Pada ayat ini Allah berfirman: keadaan
yang sungguh mengherankan dari mereka adalah seperti keadaan yang aneh
dari seorang yang menyalakan api atau meminta agar api dinyalakan guna
menjadi penerang jalannya, maka setelah api itu menerangi sekelilingnya,
Allah membawa pergi, yakni menutupi cahaya yang menyinari mereka.
Mereka enggan memanfaatkan api dan cahaya itu maka hal yang demikian
berarti mereka sia-siakan, sehingga cahaya yang seharusnya menerangi jalan
mereka dipadamkan oleh Allah walau apinya sendiri tidak padam, sehingga
mereka menderita akibat panasnya api dan hilangnya cahaya. Dan Allah
membiarkan mereka dalam kegelapan-kegelapan sehingga mereka tidak dapat
melihat.> Jadi cahaya yang telah diberikan Allah dibiarkan dan tidak
dimanfaatkan oleh mereka lalu Allah memadadamkan cahaya yang menyinari
mereka dan membiarkan mereka dalam kegelapan sehingga tidak dapat
melihat. Yang sebenarnya Allah memberikan cahaya agar mereka bisa melihat

apa yang ada di sekelilingnya.

Dalam ayat di atas terdapat kata bergaris bawah yang berarti

pengelihatan. Pengelihatan dalam ayat tersebut dianugerahkan oleh Allah,

> M. Quraish Shihab, Op.cit., him 113



agar manusia dapat melihat dan mensyukuri apa yang Allah telah ciptakan di
alam semesta. Begitupun dalam proses pembelajaran melihata adalah salah
satu cara untuk mengamati dengan cara membaca atau melihat kejadian yang
terjadi di lingkungannya. mengamati atau observasi adalah menggunakan
panca indera untuk memperoleh informasi.® mencari informasi tidak harus
hanya dengan terjun ke lapangan seperti halnya apa yang dilakukan selama
ini, tapi juga harus didukung dengan menggunakan panca indera kita untuk

mengetahui yang sedang diamati.
b. Aspek Mengamati yang Berupa Aktifitas

Selanjutnya dari kategori fiil/aktifitas. Kategori aktifitas didukung
dengan paparan yang terdapat dalam Salinan Lampiran Peraturan Menteri
Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 104 Tahun 2014
Tentang Penilaian Hasil Belajar Oleh Pendidik Pada Pendidikan Dasar Dan
Pendidikan Menengah yakni Mengamati juga adalah perhatian pada waktu
mengamati suatu objek/membaca suatu tulisan/mendengar suatu penjelasan,
catatan yang dibuat tentang yang diamati, kesabaran, waktu (on task) yang
digunakan untuk mengamati.” Berikut 16 kata yang yang bentuknya

fiil/aktifitas:

® Ridwan Abdullah Sani, Op.cit., him 54

’ Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 104
Tahun 2014 Tentang Penilaian Hasil Belajar Oleh Pendidik Pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan
Menengah. HIm 9



5.1.2: Potongan ayat termasuk aspek mengamati dalam bentuk aktifitas

Surah/Ayat | Kata Arti Ayat | Kata Arti
al-Bagarah | s _s Melihat 93 | 22T Dengarkanlah
Ayat 17 It see) gRoww ...

lGae*... | Mendengar
al-Bagarah | . . - Menyaksikan | 104 ot T Lihatlah
Ayat 50 Oelbs... N U

M --- | Dengarlah
al-Bagarah . Melihat 165 oer Mereka
Ayat55 | =tiRee 2209222 | meljhat

2z
Qs Menyaksikan

al-Bagarah s Menjelaskan | 171 L Dia mendengar
Ayat68 sk M
al-Bagarah s Menjelaskan | 181 .- Mendengarnya
Ayat69 s L AR

s - Mendengar
al-Bagarah Kz Menjelaskan | 186 - < Menyaksikan
Ayat 70 cealdee T

Dari tabel diatas telah peneliti paparkan kata mana saja yang termasuk
dalam kategori kedua yang memiliki bentuk fiil/ aktifitas yang masih
menggunakan panca indera. Hal ini sejajar dengan teori sebelumnya bahwa
mengamati suatu objek/membaca suatu tulisan/mendengar suatu penjelasan,
catatan yang dibuat tentang yang diamati, kesabaran, waktu (on task) yang

digunakan untuk mengamati. Misalnya dalam ayat ke 55
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dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, Kami tidak akan beriman
kepadamu sebelum Kami melihat Allah dengan terang, karena itu kamu

disambar halilintar, sedang kamu menyaksikannya

Ayat 55 dalam tafsir al-Mishbah ditafsirkan dengan ayat setelahnya
yaitu ayat 56 yang memiliki keterkaitan. Menurut M. Quraish Shihab ayat ini
menunjukkan betapa besar dosa dan keburukan Bani Israil yang oleh Allah
diminta agar direnungkan oleh siapapun untuk dihindari. Sekaligus untuk
mengingat nikmat Allah kepada mereka yang ditegaskan oleh ayat 56.°
Lihatlah betapa kasar ucapan merka terhadap Nabi mereka dengan hanya
memanggil namanya “Hai Musa”. Selanjutnya sungguh angkuh mereka
dengan permintaan melihat Allah dengan terang sebagai syarat percaya
kepada ucapan-ucapan Nabi Musa. Untuk meyakinkan bahwa bukan sekedar
pengetahuan tentang Tuhan yang mereka kehendaki, tetapi melihatnya dengan
mata kepala. Matahari saja tidak dapat ditatap oleh manusia, bagaimana pula
untuk melihat Tuhan dengan mata kepala? Bukankah telah berungkali

diberikan kepada kalian bukti-bukti yang sangat jelas. Bukankah pula

® M. Quraish Shihab, Op.ci., him 201
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beranekaragaman peringatan telah mereka terima? Yarat itu melampaui batas
dan bukan pada tempatnya, karena itu kamu disambar halilintar, sedang
kamu menyaksikannya.® Padahal Allah sudah memberikan begitu banyak
tanda yang sangat jelas yang dapat dirasakan oleh umat manusia untuk
menjadi bukti kekuasaanNya yang seharusnya Bani lIsrail bisa melihat dan

mengerti akan bukti-bukti yang ada di alam raya ini.

terdapat kata (s> yang artinya melihat dan Q);ﬁ;i yang artinya

adalah menyaksikan. Menyaksikan apa yang telah mata lihat, karena
menyaksikan menggunakan indera mata untuk menyaksikan stimulus yang
ada, misalnya menyaksikan seisi alam ini yang terdapat berbagai ciptaan
Allah seperti, pepohonan, langit, bumi, dan seisinya. Dengan cara
menyaksikan tersebut seorang peserta didik akan mendapatkan informasi
untuk nantinya diproses ke tahap berikutnya yaitu menanya. begitupun juga
dengan mendengar yang menggunakan indera telinga. Misalnya dalam QS. al-

Bagarah ayat 93

% M. Quraish Shihab, Ibid., him 201
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dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan
Kami angkat bukit (Thursina) di atasmu (seraya Kami

berfirman): "Peganglah teguh-tequh apa yang Kami berikan

kepadamu dan dengarkanlah!" mereka menjawab: "Kami

mendengar tetapi tidak mentaati”. dan telah diresapkan ke
dalam hati mereka itu (kecintaan menyembah) anak sapi karena
kekafirannya. Katakanlah: "Amat jahat perbuatan yang telah
diperintahkan imanmu kepadamu jika betul kamu beriman

(kepada Taurat).

Dari contoh ayat diatas terdapat kata yang bergaris miring yang
artinya dengarkanlah. Mendengar perintah Allah untuk berpegang teguh
dengan apa yang telah diberikan kepada umatnya yaitu ajaran yang benar.
Begitupun dalam proses pembelajaran, seorang siswa mendengarkan

penjelasan dari seorang guru guna untuk mendapat pengetahuan baru yang
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disertai juga dengan observasi dengan membaca buku yang relevan dengan

materi yang disampaikan seorang guru.

Mengamati juga tidak harus berada dalam kejadian yang
berlangsung, misalnya dalam pelajaran sejarah islam, peserta didik tidak
harus berada dalam situasi yg sedang terjadi saat masa lampau, melainkan
dapat mempelajari dari sisa peninggalan yang dapat diamati dan dipelajari
untuk menambah pengetahuan dan informasi seperti dalam al-Bagarah ayat

50

2 -
-
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50. dan (ingatlah), ketika Kami belah laut untukmu, lalu Kami
selamatkan kamu dan Kami tenggelamkan (Fir'aun) dan pengikut-

pengikutnya sedang kamu sendiri menyaksikan

Ayat 50 dalam tafsir al-Misbah berbeda dengan yang sebelum-
sebelumnya, ayat 50 ini tidak ditafsirkan secara bersamaan dengan ayat
sebelum maupun sesudahnya. M. Quraish Shihab memaparkan bahwa ayat
ini mengingatkan mereka tentang nikmat Allah yang dilimpahkan kepada
leluhur bani Israil. Dengan sedikit rinci ayat ini memerintahkan Bani Israil:
Dan ingat pulalah di samping mengingat nikmat-nikmat yang lalu, ketika

kami belah laut yakni laut merah yang dikenal juga dengan laut Qalzum
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yaitu satu daerah dekat dengan terusan Suez. Untuk kamu hai Bani Israil
yang ketika itu bersama Nabi Musa meninggalkan Mesir menuju Sinai.
Lalu ketika itu kami selamatkan kamu dengan jalan kami pisahkan air laut
agar kalian dapat menyeberanginya, sehingga kalian dapat menghindar dari
kejaran fir’aun dan para tentaranya, dan kami bela kalian dari kejaran
mereka dengan jalan kami tenggelamkan pengikut-pengikut fir’aun sedang
kamu menyaksikan peristiwa itu dengan mata kepala kalian. Adapun
firaun maka kami selamatkan badannya agar menjadi pelajaran bagi

generasi sesudahnya sebagaimana terbaca dalam QS. Yunus: 92.*°

Bukti jasad Fir’aun dapat kita lihat di masa sekarang, untuk menjadi
pelajaran dan mendapat informasi dari hal bersejarah tersebut. Maka untuk
mendapat informasi yang sudah lampau bisa dengan menggunakan
semaksimal mungkin indera yang dimiliki manusia bisa dengan melihat
bukti sejarah, mendengar penjelasan guru, dan juga membaca buku-buku

yang relevan.

2. Aspek Menanya
Kata dasar menanya adalah tanya yang berarti mengajukan
pertanyaan.’* Siswa perlu dilatih untuk merumuskan pertanyaan terkait

dengan topik yang akan dipelajari. Aktivitas belajar ini sangat penting untuk

M. Quraish Shihab, Ibid., him 193
! Handayani, P.T, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Praktis (Surabaya: Giri Utama, 2001) him 440
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meningkatkan pengetahuan dalam diri siswa dan mengembangkan
kemampuan mereka untuk belajar sepanjang hayat.

Menanya dapat dilihat dari Jenis, kualitas, dan jumlah pertanyaan yang
diajukan peserta didik (pertanyaan faktual, konseptual, prosedural, dan
hipotetik).** Guru yang efektif mampu menginspirasi peserta didik untuk
meningkatkan dan mengembangkan ranah sikap, keterampilan, dan
pengetahuannya. Saat guru bertanya, saat itulah ia membimbing dan
memandu siswanya untuk belajar dengan baik. Ketika guru menjawan
pertanyaan siswanya, ketika itu pula ia mendorong siswanya untuk menjadi
penyimak dan pembelajar yang baik.*

a. Menanya Dilihat dari Jenisnya

Menanya dapat dilihat dari jenis, maksudnya adalah jenis kata
tanya yang dipergunakan dalam sebuah kalimat. Jika dalam pertanyaan
yang sesuai dengan pembelajaran yang efektif adalah yang menggunakan
question word (5W+1H). dalam bahasa arab kalimat tanya disebut juga
Adawatu al-Istifham yang berupa (-aS -¢xl -s) ~<aS -l -3 - e -0 L)
\Ja. Berdasarkan pengertian diatas, maka dalam aspek ini memiliki kata
kunci kalimat yang menggunakan adawatu al-Istifham. Terkait objek

penelitian adalah ayat dalam QS. Al-Bagarah, yang menggunakan bahasa

12 Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 104
Tahun 2014 Tentang Penilaian Hasil Belajar Oleh Pendidik Pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan
Menengah. HIm 9

B Yunus, ibid., him 136
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arab, maka ayat yang termasuk kategori aspek menanya adalah ayat yang

terdapat/menggunakan kalimat Tanya dalam bahasa Arab seperti yang

telah dipaparkan di atas. Berikut ayat yang termasuk dalam jenis ini:

5.2.1: aspek menanya dilihat dari jenisnya

No |Surah/Ayat | Kata Aurti Keterangan | Kata
tanya
1 al-Bagarah | . . s ~z¢ ¢ 2~ | Mereka berkata “Apakah Pertanyaan | Apakah
Ayat 30 o G Jatl BB, engkau hendak menjadikan
N , -, | orang yang merusak dan
Aawdy L ey | menumpahkan darah
_ | disana”
LY ;,,;L;:dl
2 al-Bagarah | O ,;u Mengapa kamu menyuruh Pertanyaan | Apakah
Ayat 44 g > U & orang lain (mengerjakan)
Ay | kebajikan
3 al-Bagarah 22 A g-%. s | Mereka bertanya, “Apakah | Pertanyaan | Apakah
Ayat 67 I LAzl BJG,, engkau hendak menjadikan
~ kami sebagai ejekan?”
12"\}“ 1)
4 |al-Baqarah | ... . _<s.-. +-| Mereka berkata, Pertanyaan | Apakah
Ayat 68 g 5 W @196 o o onkantah kepada
© | tuhanmu untuk kami agar
A, & L W | dija menjelaskana kepada
kami sapi betina apakah itu
5 al-Bagarah | _ . . .- . s-| mereka berkata: Pertanyaan| Apa
Ayat 69 5 Wl 18 avohonkantan kepada
T, o ¢ ., | Tuhanmu untuk Kami agar
@ 93] L W e | Dia menerangkan kepada
Kami apa warnanya".
6 al-Baqarah | . . ¢ 2.+ - | mereka berkata: Pertanyaan | Bagaima
Ayat 70 S &" 56 "Mohonkanlah kepada na

Tuhanmu untuk Kami agar
Dia menerangkan kepada
Kami bagaimana hakikat
sapi betina itu, karena
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Sesungguhnya sapi itu
(masih) samar bagi Kami

shibghahnya dari pada
Allah? Dan kepadaNya
kami menyembah

7 al-Bagarah | .. - s o565 ¢ Apakah kamu beriman Pertanyaan | Apakah
Ayat8s | Rt U5l kepada sebagian kitab
s _ .. | (taurat) dan ingkar kepada
9455y SJI | sebagian (yang lain)?
AT;\J\CU'A;_;.
8 al-Bagarah | », +_ _2-.  .2-¢*| Mengapa setiap rasul yang | Pertanyaan | Apakah
Ayat 87 53 (S b LB datang kepadamu
sA a2 E - | (membawa) sesuatu
oSl 5% N L | (pelajaran) yang tidak kamu
<. - . 4 - _|inginkan, kamu
(N.JS La, 28 (,«,&wl menyombongkan diri, lalu
- ) sebagian kamu dustakan dan
= ol a, 55 | sebagian kamu bunuh?
9 al-Bagarah . s.. .+ ¢| Dan mengapa setiap kali Pertanyaan | Mengap
Ayat 100 54 Ld<=5 | ereka mengikat janii, al
© . - w25 .. |sekelompok mereka Kenapa
(2 G oo 14¢® | melanggarnya?
A
10 | al-Bagarah | ..« « s ¢ .. | Dansiapakah yang lebih Pertanyaan | Siapa
Ayat 114 | &* o2 ' &*3 | dhalim dari pada orang yang
.2y ¢ 4- _ __ | melarang di dalam masjid
S ool Al dsil | Allah untuk menyebut
B namanya dan berusaha
& sy s4edl G | merobohkannya?
& .
Ly L@_/,b_,.
11 |al-Bagarah | + .-¢ .. “c--._ | “Sibghah Allah”. dan Pertanyaan | Siapa
Ayat 138 | o> #3 # B5e | sianakah yang lebih baik
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12 | al-Bagarah | <~ .. 3 -2 _+ | Katakanlah (Muhammad): Pertanyaan | Apakah
Ayat 139 | < 3 =3 U8 wapaiah kamu hendak
5, berdebat dengan Kami
(Z) =05 =) 525 | tentang Allah, padahal Dia
adalah Tuhan kami dan
Tuhan kamu.
13 | al-Bagarah | ¢ <5 . . _ . | Apakah yang mereka nanti- | Pertanyaan | Apakah
Ayat 210 | ! NI ogke U antikan melainkan
s ,.-,, z |datangnya  Allah dan
e e 3 Al 5k | Malaikat (pada hari kiamat)
F A __ | dalam naungan awan, dan
=iy L&) | diputuskanlah  perkaranya.
N~ dan hanya kepada Allah
] Jb }y‘( &/4_';3 dikembalikan segala urusan.
@Yl 25
14 | al-Bagarah | _ - - __ _. _ . | Tanyakanlah kepada Bani Pertanyaan | Berapa
Ayat 211 = Jertl & U= | grail, Berapa banyaknya dan
x .. ,_.- | tanda-tanda (kebenaran) penjelasan
3 &l o2 el | yang nyata, yang telah Kami
e berikan kepada mereka".
e 4l 250 YA 45 | dan Barangsiapa yang
menukar nikmat Allah
W46 B G & | setelah datang nikmat itu
2 kepadanya, maka sungguh
= (%.70+ 7 | Allah sangat keras
&@%w‘ e hukumannya.
15 | al-Bagarah - _ .- | Mereka bertanya Pertanyaan | Apa
Ayat 215 Iole Zhslel kepadamu (Muhammad)
_ s , | tentang apa yang harus
N Osaa | mereka infakkan.
16 | al-Bagarah R Dan mereka menanyakan Pertanyaan | Apa
Ayat 219 ~J | kepadamu apa yang mereka
L s , | infakkan
el B oshen
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17 | al-Bagarah | . -~ .. _ - . -7 Dan Allah bertanya berapa | Pertanyaan | Berapa
Ayat 259 | J& <= +5= J& | 1ama kamu tinggal disini,
. ...t s |dia(orang itu) menjawab
25 (an ol L e | aku tinggal disini sehari atau
o , . | setengah hari
bl )] JEsly | Lihatlah tulang belulang, bagaima
bagaimana kami na
5 el Jas= | menyusunnya kembali
~ p kemudian kami
i 2] B, <5 | membalutnya dengan
* daging

Dari tabel di atas dapat dilihat 8 kata apakah, 3 kata apa, 2 kata
siapa, 2 kata bagaimana, 1 kata kenapa dan 1 kata berapa. Jenis
pertanyaan yang ditemukan dalam QS. al-Bagarah dimana yang
ditemukan hanya dari beberapa kata tanya antara lain: apa, apakah,
berapa, siapa dan bagaimana. Untuk kapan dan dimana peneliti tidak
menemukannya dalam al-Bagarah. Kata tanya yang lebih dominan

digunakan dalam surah ini adalah kata tanya apakah.

Menanya Dilihat dari Kualitas

Selanjtnya, Menanya dapat dilihat kualitas. Salah satu pengertian
kualitas menurut pakar ahli, salah satunya menurut Juran, kualitas adalah
kesesuaian antara tujuan dan manfaatnya. Berbeda dengaan menurut
evans & Lindsay, menurut mereka kualitas adalah salah satu kunci
keunggulan dalam bersaing atau kemampuan sebuah perusahaan untuk

mencapai keunggulan pasar.
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Memaknai istilah kualitas memang tidak bisa diuraikan dengan
gamblang dan luwes karena kualitas bisa diartikan berbagai macam
tergantung dari sisi mana kualitas itu dipergunakan. Dari pengertian
tentang kualitas diatas, kualitas pertanyaan dapat dilihat dari bentuk
pertanyaan, apakah patut dijawab atau hanya pertanyaan yang tidak
penting untuk dijawab. Berikut kualitas dari pertanyaan yang telah
peneliti rangkum dari pertanyaan yang ditemukan seperti tabel

sebelumnya:

5.2.2: aspek menanya dilihat dari kualitasnya

No [Surah/Ayat | Kata Arti
1 |(al-Bagarah | . s -5 . . s ~2£7 s- | Mereka berkata “Apakah engkau hendak
Ayat 30 Ced ks o0 G2 J2£1 )G, menjadikan orang yang merusak dan
—_w.s _ | menumpahkan darah disana”
o 7 Gl e lalss
2 | al-Bagarah . . 97 s | Mengapa kamu menyuruh orang lain
Ayat 44 oWl Gl O B (mengerjakan) kebajikan
3 | al-Bagarah , =, 4 ..+ | Mereka bertanya, “Apakah engkau hendak
Ayat 67 W80 g5a bzt 1518, menjadikan kami sebagai ejekan?”
4 |al-Bagarah | . ¢ .. S (-1 2=7 1 %z | Mereka berkata, “mohonkanlah kepada
Ayat 68 L W g e W @‘ FU tuhanmu untuk kami agar dia menjelaskana
< kepada kami sapi betina apakah itu
4"\2“ 11 C;P
5 |al-Bagarah | . . ... __ . _.:+.-. - | mereka berkata: "Mohonkanlah kepada
Ayat 69 L G oee =05 W ol 1B ynanmu untuk Kami agar Dia
< _, . | menerangkan kepada Kami apa warnanya".
i )
6 |al-Bagarah | . ¢ .. .. _:2.-: - | mereka berkata: "Mohonkanlah kepada
Ayat 70 L U O < | ﬁ" 56 Tuhanmu untuk Kami agar Dia
menerangkan kepada Kami bagaimana
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s 20 g

hakikat sapi betina itu, karena

”’w Ji‘“ "‘ & Sesungguhnya sapi itu (masih) samar bagi
Kami
7 | al-Bagarah <t R ¢ Apakah kamu beriman kepada sebagian
Ayat 85 S q"“ O 523 kitab (taurat) dan ingkar kepada sebagian
< .. _ = |(yang lain)?
A any 9 4505
8 | al-Bagarah N P “| Mengapa setiap rasul yang datang
Ayat 87 L“ Jf“” (5 L‘*KS' kepadamu (membawa) sesuatu (pelajaran)
B N R e yang tidak kamu inginkan, kamu
l—"—’ﬁﬁ ff‘g*‘"‘ oS3l 857 | menyombongkan diri, lalu sebagian kamu
. _ | dustakan dan sebagian kamu bunuh?
”%JE \))‘L‘q" u"fe) "\5
9 | al-Bagarah + s.. %+ ¢| Dan mengapa setiap kali mereka mengikat
Ayat 100 lylgee Lol janji, sekelompok mereka melanggarnya?
4y V_G-M &J_; ;:;\.:.: ‘i\.g.;
10 | al-Bagarah &7 s RS e Dan siapakah yang lebih dhalim dari pada
Ayat 114 | & A5=e o0 oo &*J | orang yang melarang di dalam masjid Allah
) . ¢ | untuk menyebut namanya dan berusaha
G (ah el G S0 Ol | merobohkannya?
o Lls
11| al-Bagarah & —  + o2k ”f«‘:;i, “Sibghah Allah”. dan siapakah yang lebih
Ayat 138 | & o>ty 2422 | paik shibghahnya dari pada Allah? Dan
kepadaNya kami menyembah
12| al-Baqarah | . *+_ «-» . .. s-.2 _+ | Katakanlah (Muhammad): "Apakah kamu
Ayat 139 | “ 9 Al § LWy lol U hendak berdebat dengan Kami tentang

Allah, padahal Dia adalah Tuhan kami dan
Tuhan kamu.
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13| al-Bagarah Apakah yang mereka nanti-nantikan
Ayat 210 melainkan datangnya Allah dan Malaikat
(pada hari kiamat) dalam naungan awan,
dan diputuskanlah perkaranya. dan hanya
kepada Allah dikembalikan segala urusan.
14 | al-Bagarah Tanyakanlah kepada Bani Israil, Berapa
Ayat 211 banyaknya tanda-tanda (kebenaran) yang
nyata, yang telah Kami berikan kepada
mereka". dan Barangsiapa yang menukar
nikmat Allah setelah datang nikmat itu
kepadanya, maka sungguh Allah sangat
keras hukumannya.
15 | al-Bagarah R <.~ -+ .- | Mereka bertanya
Ayat 215 | Y OsRE= Lo b5kl kepadamu (Muhammad) tentang apa yang
harus
mereka infakkan.
16 | al-Bagarah AL <f Fae Dan mereka menanyakan kepadamu apa
Ayat 219 > =9 | yang mereka infakkan
4.:‘2\&3_9_;}“’ Jg l)).n_g.q
17 | al-Bagarah | ._. * . <. ;"ﬁ/z _ - .- Dan Allah bertanya berapa lama kamu
Ayat 259 Ly i) JB o) (’“’ Jo tinggal disini, dia (orang itu) menjawab aku
“ .| tinggal disini sehari atau setengah hari

Lihatlah tulang belulang, bagaimana kami
menyusunnya kembali kemudian kami
membalutnya dengan daging

Dari tabel diatas semua ayat yang dipaparkan, keselurhannya

termasuk bentuk pertanyaan. Sebenarnya semua bentuk pertanyaannya

pasti membutuhkan jawaban, namun dalam al-Bagarah hanya dari beberapa

pertanyaan saja yang dijawab langsung dalam ayatnya, ada pula yang
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hanya pertanyaan saja. Pertanyaan yang langsung dijawab dalam 1 ayatnya

misalnya pada al-Bagarah ayat 219,
~ = < 28 - == 2 L o4 o4 A

z
> 20 - T

< ag g 1/& - 57 ”/&’,{ -
VQA)J\W_/,UJ Saadl g6 paad 136 TEJisy Lgais oo s

Artinya: mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah:
"Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia,
tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya”. dan mereka bertanya

kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari
keperluan." Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya

kamu berfikir,
Begitupun dengan ayat QS. al-Bagarah: 259

i

- T T L PO T A TR SR T
JU Letgoe o dyle (a5 433 Jo 5e s JE
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259. atau Apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang melalui suatu
negeri yang (temboknya) telah roboh menutupi atapnya. Dia berkata:
"Bagaimana Allah menghidupkan kembali negeri ini setelah hancur?" Maka
Allah mematikan orang itu seratus tahun, kemudian menghidupkannya
kembali. Allah bertanya: "Berapakah lamanya kamu tinggal di sini?" ia

menjawab: "Saya tinggal di sini sehari atau setengah hari."

Untuk ayat yang lainnya memang tidak dijawab dalam lanjutan
ayatnya, namun dijawab saat kejadian waktu itu atau amelalui tafsirannya.
Misalnya dalam ayat 67-71 yaitu inti dari QS. Al-Bagarah dalam tafsir al-

Mishbah.

Ayat 67 dalam tafsir al-Mishbah ditafsirkan bersama dengan ayat
sesudahnya, yaitu ayat 67 sampai ayat 71. Ayat ini masih merupakan
uraian tentang Bani Israil dengan aneka nikmat Allah yang dianugerahkan
kepada mereka serta berbagai kecaman atas sikap buruk mereka. Ayat ini
menggambarkan kekerasan hati dan kedangkalan pengetahuan mereka
tentang makna keberagaman serta bagaimana harusnya sikap terhadap
Allah swt. dan Nabi-Nya. M. Quraish Shihab memaparkan bahwa ada
seseorang yang terbunuh yang tidak dikenal siapa pembunuhnya oleh
masyarakat Bani Israil di masa Nabi Musa as. Mereka ingin mengetahui
siapa pembunuhnya untuk menghilangkan kerisauan dan tuduh menuduh

diantara mereka. Melalui ayat ini Bani |Israil diperintahkan agar
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merenungkan ketika Nabi Musa as. Menyampaikan kepada leluhur
masyarakat Yahudi yang hidup semasa dengan turunnya ayat-ayat dibawah
ini: “sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi,”
apapun sapi itu, jantan atau betina (karena kata bagarah bukan dalam arti
sapi betina tetapai menunjuk jenis sapi). Mereka enggan melaksanakannya
dengan berbagai dalih. Mereka tidak percaya walaupun Nabi Musa as.
Dengan tegas menyatakan bahwa yang memerintah adalah Allah. Mereka
bahkan berkata “Apakah kamu hendak menjadikan kami buah ejekan atau
bahan olok-olok? Bagaimana kami tidak berkata demikian. Kami
memohon kepadamu untuk berdoa agar Tuhan menjelaskan siapa
pembunuh sebenarnya lalu kamu menyuruh kami menyembelih seekor
sapi.” Demikian lebih kurang Tanya mereka yang mengandung keraguan
terhadap kekuasaan Allah swt. serta kenabian Musa as. Lalu Musa
menjawab “Aku berlindung kepada Allah agar tidak menjadi salah
seorang dari orang-orang jahil.” Maksudnya tiada yang menjadikan orang
lain buah ejekan dan bahan olok-olokan kecuali orang jahil, apalagi ini
berkaitan dengan nyawa manusia dan atas nama Allah pula.'* Bisa jadi alas
an Allah memilih sapi untuk menjadi alat menjawab pertanyaan mereka
adalah dalam rangka menghilangkan bekas-bekas penghormatan mereka

kepada sapi, yang pernah disembah, dan dalam rangka menunjukkan

M. Quraish Shihab, Ibid., him 224
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kekuasaan Allah membangkitkan yang mati melalui suatu yang mati, serta

membuktikan betapa luas pengetahuan-Nya.*

Sebenarnya jawaban Nabi Musa sudahlah cukup, namun mereka
bertanya lagi dengan peranyaan kedua, ketiga, dan keempat, yakni “sapi
apakah itu? berapa umurnya? Apa warnanya? Bagaimana hakikatnya?
Semua pertanyaan yang tanpa alas an itu mereka ajukan, padahal semua
tidak diperlukan jika memang mereka tulus melaksanakan perintah.
Seharusnya perintah Allah diterima dan langsung dilaksanakan tetapi
mereka masih belum beranjak mengerjakannya walaupun penjelasan itu

sudah cukup.

Sebenarnya pertanyaan yang diajukan oleh Yahudi hanyalah
pertanyaan yang tidak penting. M. Quraish Shihab menambahkan di akhir
penjelasan bahwa pertanyaan yang bukan pada tempatnya bisa mengundag
jawaban yang memberatkan hati atau menyulitkan dalam pelaksanaannya.
Menambahkan dari pernyataan M. Quraish Shihab tersebut bahwa jawaban
Allah yang mulanya bisa dikatakan mudah menjadi menyulitkan karena
pertanyaan-pertanyaan yang mereka terhadap Nabi Musa as. Karena makin

banyak syarat yang harus terpenuhi.

> M. Quraish Shihab, Ibid., him 225
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c. Menanya Dilihat dari Jumlah Pertanyaannya (faktual, konseptual, atau

prosedural)

Selanjutnya, Menanya dapat dilihat dari jumlah pertanyaan yang

diajukan peserta didik (pertanyaan faktual, konseptual, atau prosedural.

Faktual adalah Pengetahuan tentang istilah, nama orang, nama benda,

angka, tahun, dan hal-hal yang terkait secara khusus dengan suatu

mata pelajaran. Berikut adalah ayat yang termasuk jenis pertanyaan faktual

dalam QS. al-Bagarah:

5.2.3: Aspek menanya dilihat dari bentuk faktual

No |Ayat Kata Arti Yang ditanyakan
1 |al-Bagarah | - .+ .- . :- | Mereka bertanya, “Apakah Orang
Ayat67 | '2* b=l BB onaan hendak menjadikan
., 4y | kami sebagai ejekan?”
2 |al-Bagarah | ... .. _:2.-: 2| Merekaberkata, "mohonkanlah | Benda (hewan)
Ayat 68 O S W @‘ L, kepada tuhanmu untuk kami
) © <] agar dia menjelaskana kepada
WA (e L B | kami sapi betina apakah itu
3 |al-Bagarah | _ . < ».- . s | mereka berkata: "Mohonkanlah | Benda (warna)
Ayat69 | =0 W gl B eada Tuhanmu untuk Kami
. ¢ _, . _ .,|agar Dia menerangkan kepada
WA L3 L W e | Kami apa warnanya”.
4 |al-Bagarah | . ..  _: 2.~ . s- | mereka berkata: "Mohonkanlah | Benda (hewan)
Ayat70 |0 W gl 198 enada Tuhanmu untuk Kami
~-mee 2 .,|agar Dia menerangkan kepada
Aol (o L W ez | Kami bagaimana hakikat sapi
< | betinaitu, karena
LAY a5 | Sesungguhnya sapi itu (masih)
samar bagi Kami
5 |al-Bagarah | ..- =« e Dan siapakah yang lebih Orang
Ayat 114 | & o2 ("U° &*J | dhalim dari pada orang yang

melarang di dalam masjid
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Allah untuk menyebut
namanya dan berusaha
merobohkannya?

al-Bagarah
Ayat 138

“Sibghah Allah”. dan siapakah
yang lebih baik shibghahnya
dari pada Allah? Dan
kepadaNya kami menyembah

Orang

al-Bagarah
Ayat 211

Tanyakanlah kepada Bani
Israil, Berapa banyaknya
tanda-tanda (kebenaran) yang
nyata, yang telah Kami berikan
kepada mereka”. dan
Barangsiapa yang menukar
nikmat Allah setelah datang
nikmat itu kepadanya, maka
sungguh Allah sangat keras
hukumannya.

Angka

(0]

al-Bagarah
Ayat 215

Mereka bertanya
kepadamu (Muhammad)
tentang apa yang harus
mereka infakkan.

Benda

al-Bagarah
Ayat 259

Dan Allah bertanya berapa
lama kamu tinggal disini, dia
(orang itu) menjawab aku
tinggal disini sehari atau
setengah hari

Angka

ditemukan 9 ayat yang menggunakan pertanyaan faktual.

Dari tabel diatas terlihat bahwa dalah QS. al-Bagarah hanya




Selanjutnya pertanyaan konseptual adalah Pengetahuan
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tentang

kategori, Klasifikasi, keterkaitan antara satu kategori dengan lainnya,

hukum, definisi, teori. Jadi pertanyaannya berisi tentang pertanyaan yang

menanyakan seperti pengertian di atas. Bentuk pertanyaan ini hanya

ditemukan dalam 2 ayat yaitu pada ayat 217 dan 219, berikut ayatnya:

5.2.4: aspek menanya dilihat dari bentuk konseptual

no | Surah /ayat Kata Terjemahan Asbabun Nuzul Yang
ditanyakan
1| al- R - ¢ 1-.- | mereka bertanya Hukum
Bagarah el o cbslely kepadamu tentang
Ayat 217 . .. | berperang pada
oo &b JBB >l | pylan Haram.
Y]
2 | al-Bagarah Al mereka bertanya Bahwa ketika Hukum
Ayat 219 | —*° chslly @ kepadamu tentang ayat ini
= . . _-.| khamar diturunkan, Umar
A padl {“-"J‘ berkata “ya Allah

berilah kami
penjelasan
mengenai khamr
ini dengan
penjelasan yang
memuaskan” lalu
umar dipanggil
kedalam dan
dibacakan
kepadanya ayat
ini.

Bentuk pertanyaan konseptual hanya ditemukan dalam 2 ayat di atas,

dimana yang ditanyakan sama-sama menanyakan hukum, hukum berperang

dan hukum tentang minuman keras yang ditanyakan kepada Nabi

Muhammad.
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Selanjutnya bentuk pertanyaan prosedural yaitu pengetahuan tentang
prosedur dan proses khusus dari suatu mata pelajaran seperti algoritma,
teknik, metoda, dan kriteria untuk menentukan ketepatan penggunaan suatu
prosedur. Dari pengertian ersebut dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang
diajukan yang memiliki salah satu dari paparan di atas. Bentuk pertanyaan ini

ditemukan pada ayat 259:

5.2.5: aspek mengamati dilihat dari bentuk prosedural

al-Bagarah < e < .u».~ | Lihatlah tulang belulang, Pertanyaan
Ayat 259 | Z Wl I Sl bagaimana kami

s _, 4 .- | menyusunnya kembali

o o (e | kemudian kami

B . | membalutnya dengan

L3 s 585 | daging

Dari tabel diatas terdapat kalimat tanya yang berupa “bagaimana kami

menyusunnya kembali kemudian kami membalutnya dengan daging” kalimat
tanya tersebut menanyakan tentang teknik atau metode. Yaitu cara yng
dipergunakan untuk menyusun tulang. Agar mereka dapat mengetahui

bagaimana proses pembuatannya.

Dari kelima bentuk dan kriteria pertanyaan di atas, dapat dilihat
bahwasannya dalam QS. al-Bagarah lebih banyak ditemukan bentuk
pertanyaan berdasarkan jenisnya. Yaitu dilihat dari kata tanya yang ada dalam

kalimat tanya yang diajukan.



BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN
1. Aspek saintifik dalam QS. al-Bagarah dan Implementasinya dalam Pembelajaran
Ditemukan 72 ayat yang berkaitan dengan tema penelitian ini yaitu aspek
mengamati dan menanya dalam QS. al-Bagarah
a) Aspek mengamati

Aspek mengamati ditemukan 13 ayat yang menunjukkan aspek
mengamati baik dari segi simbol maupun aktifitas. Dengan rincian terdiri
dari 5 (lima) kata yang menunjukkan simbol/panca indera, dan 16 (enam
belas) kata yang menunjukkan aktifitas. Berdasarkan data yang
ditemumukan, menunjukkan bahwa aspek mengamati lebih banyak yang
bersifat aktifitas, yakni aktifitas untuk memperoleh informasi.

Selama ini guru hanya mengaplikasikan aspek mengamati dengan
mendengar penjelasan yang ia sampaikan kepada murid, padahal
mengamati tidak hanya mendengar. Menurut hasil penelitian ini mengamati
lebih banyak yang berupa aktifitas, tidak hanya mendengar maupun
menyaksikan guru yang menerangkan materi di depan kelas namun lebih
kepada mengamati sebuah objek, dari situ murid akan memasuki taham

selanjutnya yaitu menanya, jika mereka mempunyai hal yang tidak



dimengerti. Jadi pembelajaran di kelas tidak menjadi monoton yang
menyebabkan murid bosan dan mengantuk.
b) Aspek Menanya

Aspek menanya Ditemukan 59 ayat yang sesuai dengan aspek
menanya yang teridir dari 17 ayat yang memang berbentuk kalimat tanya
dan 42 ayat yang berupa kalimat penjelasan. Berdasarkan rincian tersebut
menunjukkan bahwa aspek mengamati lebih banyak yang berupa kalimat
penjelasan dari pada kalimat tanya.

Dari hasil penelitian ini aspek menanya yang terdapat dalam QS. al-
Bagarah lebih banyak yang bersifat penjelasan. Kata tanya tidak harus
selalu di gunakan untuk menanyakan, bisa juga dengan menyelipkan kata
tanya dalam penyampaian penjelasan materi yang nantinya murid
memikirkan jawabannya yang selanjutnya akan membawa pada tahap

berikutnya yaitu menalar.

B. SARAN

Demikian skripsi ini penulis selesaikan, penulis menyadari bahwa masih
banyak kekurangan dalam skripsi ini. Penulis mengharapkan skripsi ini dapat
bermanfaat sebagai acuan dalam pembelajaran, serta menguatkan teori yang telah

ada.



Karena keterbatasan yang dimiliki penulis hanya dipaparkan 2 aspek saja,
yaitu aspek mengamati dan aspek menanya, masih ada 3 aspek yang belum penulis
paparkan dalam skripsi ini, yaitu aspek menalar, aspek mencoba, dan aspek
membentu jejaring. penulis berharap bahwa nantinya apa yang telah dipaparkan
dalam skripsi ini dapat dilanjutkan oleh penulis lainnya, agar 5 aspek dalam

pendektan saintifik bisa terlengkapi dengan adanya kajian skripsi lainnya.
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